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Kata Pengantar
Alhamdulillah segala puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT, hanya karena  berkat rahmat dan hidayahNya kami bisa menyelesaikan penyusunan Buku 
Ajar Pengembangan Pembelajaran IPS SD . Shalawat serta salam kami 
haturkan kepada junjungan kami  Nabi besar Muhammad SAW semoga 
Allah SWT meridhainya.
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 
perkembangan kehidupan manusia baik sebagai individu maupun 
sebagai masyarakat. Oleh karena itu perkembangan pendidikan sangat 
tergantung dari semakin meningkatnya kualitas pembelajaran yang 
ada di sekolah-sekolah. Selain itu keberhasilan pendidikan juga sangat 
tergantung pada keberhasilan berbagai bidang ilmu untuk ditanamkan 
pada siswa, termasuk juga keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 
IPS di SD.
Dalam pelaksanaan pembelajaran IPS di SD selama ini ternyata 
memunculkan berbagai permasalahan di lapangan diantaranya guru 
melakukan pembelajaran secara monoton dan siswa sulit memahami 
berbagai materi pembelajaran IPS yang sangat banyak serta kendala 
yang lain adalah masing rendahnya motivasi siswa untuk membaca, 
sebab dasar pengetahuan dari materi IPS adalah banyak membaca.
Diharapkan dengan matakuliah pengembangan Pembelajaran IPS 
SD  didukung dengan buku ajar yang mampu menuntun mahasiswa 
dalam mengembangkan bentuk pembelajaran IPS SD yang kreatif, 
efektif, dan inovatif akan mampu menjawab berbagai permasalahan 
yang telah terjadi, sehingga tujuan pelaksanaan pembelajaran IPS di 
SD akan dapat tercapai mampu membentuk manusia Indonesia  yang 
beriman, bertaqwa, cerdas, kreatif, demokratis, dan bertanggungjawab.
Tidak lupa kami penyusun mengucapkan banyak terimakasih 
kepada semua pihak yang telah membantu secara materiil maupun 
formil dalam penyusunan buku ajar Pengembangan Pembelajaran IPS 
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SD ini, karena tanpa bantuan semuanya maka sulit bagi penyusun untuk 
dapat menyelesaikan tepat pada waktunya.
Penyusun menyadari bahwa hasil penyusunan buku ajar Pengembangan 
Pembelajaran IPS SD ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga sudilah 
kiranya para pembaca dpat memberikan masukan, saran, maupun kritik 
demi kesempurnaan buku ajar ini kedepannya
Akhirnya, semoga Allah SWT berkenan menerima amal bakti yang 
kami abdikan terhadap pendidikan Indonesia
 Malang, 22 Mei 2017
 Penyusun
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Bab I
Pembelajaran IPS
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bagian ini, mahasiswa diharapkan akan dapat:
1. Menjelaskan hakikat pembelajaran IPS;
2. Menjelaskan tujuan pembelajaran IPS;
3. Mennyebutkan karakteristik IPS.
B. Hakikat pembelajaran IPS
Kehidupan sosial manusia dalam masyarakat beraspek majemuk 
dan meliputi aspek hubungan sosial, ekonomi, budaya, politik, psikologi, 
sejarah dan geografi. Aspek majemuk artinya bahwa kehidupan sosial 
meliputi berbagai segi yang berkaitan satu sama lain.
Kajian yang akan dipelajari dalam IPS adalah sosiologi, ilmu 
ekonomi, aspek psikologi yang berhubungan dengan sosial, aspek 
budaya, aspek sejarah, aspek geografi dan aspek politik. Definisi IPS 
menurut National Council for Social Studies (NCSS), mendefinisikan IPS 
sebagai berikut: social studies is the integrated study of the science and 
humanities to promote civic competence. Whitin the school program, 
socisl studies provides coordinated, systematic study drawing upon 
such disciplines as anthropology, economics, geography, history, law, 
philosophy, political science, psychology, religion, and sociology, as 
well as appropriate content from the humanities, mathematics, and 
natural sciences. The primary purpose of social studies is to help young 
people develop the ability to make informed and reasoned decisions for 
the public good as citizen of a culturally diverse, democratic society 
in an interdependent world.
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Fungsi IPS sebagai pendidikan yaitu membekali anak didik dengan 
pengetahuan sosial yang berguna untuk masa depannya, keterampilan 
sosial dan intelektual dalam membina perhatian serta kepedulian 
sosial sebagai warga yang bertanggung jawab dalam merealisasikan 
tujuan pendidikan nasional (Ahmadi & Amri,2011). Tujuan pendidikan 
nasional dapat tercapai dengan keberhasilan tujuan-tujuan dari masing-
masing mata pelajaran yang sudah diatur dalam kurikulum termasuk 
keberhasilan pembelajaran mata pelajaran IPS.
IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di SD 
yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi 
yang berkaitan dengan ilmu sosial. Memuat materi geografi, sejarah, 
sosiologi, antroplogi, psikologi sosial, politik, dan ekonomi. Melalui mata 
pelajaran IPS anak diarahkan untuk dapat menjadi warga Indonesia yang 
demokratis, bertanggung jawab dan warga dunia yang cinta damai.
Dalam pembelajaran IPS menunjukkan ciri-ciri tertentu untuk 
membedakan dengan pembelajaran mata pelajaran lainnya. Adapun 
ciri-ciri pembelajaran IPS adalah :
1. Ilmu pengetahuan sosial merupakan keterpaduan dari unsur-unsur 
geografi, sejarah, ekonomi dan sosiologi.
2. Kompetensi inti dan kompetensi dasar IPS berasal dari struktur 
keilmuan geografi, sejarah, ekonomi dan sosiologi yang dikemas 
sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan/ topik tertentu.
3. Kompetensi inti dan kompetensi dasar dapat menyangkut peristiwa 
dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat, 
adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan masalah 
sosial serta upaya perjuangan hidup agara dapat memenuhi 
kebutuhannya.
4. Kompetensi inti dan kompetensi dasar menggunakan tiga dimensi 
(ruang, waktu dan nilai/moral) dalam mengkaji dan memahami 
fenomena sosial serta kehidupan manusia secara keseluruhan. 
Misi utama pendidikan IPS adalah membantu anak-anak belajar 
tentang dunia sosial dimana mereka hidup  dan bagaimana mereka 
mendapatkan hidup, belajar menghadapi realitas social, mengembangkan 
pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang diperlukan untuk membantu 
memanusiakan manusia.
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C.  Tujuan Pendidikan IPS
Berdasarkan pada falsafah negara tersebut, maka telah dirumuskan 
tujuan pendidikan nasional, yaitu: 
  membentuk manusia pembangunan yang ber-Pancasila 
dan untuk membentuk manusia yang sehat jasmani dan 
rokhaninya, memiliki pengetahuan dan keterampilan, dapat 
mengembangkan kreativitas dan tanggung jawab, dapat 
menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang rasa, 
dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan disertai 
budi pekerti yang luhur, mencintai bangsanya, dan mencintai 
sesama manusia sesuai ketentuan yang termaksud dalam UUD 
1945. 
Berkaitaan dengan hal tersebut, kurikulum 2004 untuk tingkat SD 
menyatakan bahwa, Pengetahuan Sosial (sebutan IPS dalam kurikulum 
2004), bertujuan untuk: 
1. Mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, 
sejarah, dan kewarganegaraan, pedagogis, dan psikologis. 
2. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, 
memecahkan masalah, dan keterampilan sosial 
3. Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 
dan kemanusiaan 
4. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, baik secara nasional maupun global. 
Sejalan dengan tujuan tersebut tujuan pendidikan IPS menurut 
(Sumaatmadja. 2006) adalah “membina anak didik menjadi warga negara 
yang baik, yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian 
social yang berguna bagi dirinya serta bagi masyarakat dan negara” 
Sedangkan secara rinci Hamalik (1992 : 40-41) merumuskan tujuan 
pendidikan IPS berorientasi pada tingkah laku para siswa, yaitu : (1) 
pengetahuan dan pemahaman, (2) sikap hidup belajar, (3) nilai-nilai 
sosial dan sikap, (4) keterampilan.  
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Materi dalam pembelajaran IPS antara lain,yaitu: 
a. Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar anak 
sejak dari keluarga, sekolah, desa, kecamatan sampai lingkungan 
yang luas negara dan dunia dengan berbagai permasalahannya. 
b. Kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, pendidikan, 
keagamaan, produksi, komunikasi, transportasi. 
c. Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi 
dan antropologi yang terdapat sejak dari lingkungan anak yang 
terdekat sampai yang terjauh. 
d. Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan manusia, 
sejarah yang dimulai dari sejarah lingkungan terdekat sampai yang 
terjauh, tentang tokoh-tokoh dan kejadian-kejadian yang besar. 
e. Anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi, dari makanan, 
pakaian, permainan, keluarga.
D.  Rasional Mempelajari IPS.
Rasionalisasi mempelajari IPS untuk jenjang pendidikan dasar dan 
menengah adalah agar siswa dapat: 
1. Mensistematisasikan bahan, informasi, dan atau kemampuan yang 
telah dimiliki tentang manusia dan lingkungannya menjadi lebih 
bermakna. 
2. Lebih peka dan tanggap terhadap berbagai masalah sosial secara 
rasional dan bertanggung jawab. 
3. Mempertinggi rasa toleransi dan persaudaraan di lingkungan sendiri 
dan antar manusia. 
Pertumbuhan IPS di Indonesia tidak terlepas dari situasi kacau, 
termasuk dalam bidang pendidikan, sebagai akibat pemberontakan 
G30S/PKI, yang akhirnya dapat ditumpas oleh Pemerintahan Orde Baru. 
Setelah keadaan tenang pemerintah melancarkan Rencana Pembangunan 
Lima Tahun (Repelita). Pada masa Repelita I (1969-1974) Tim Peneliti 
Nasional di bidang pendidikan menemukan lima masalah nasional dalam 
bidang pendidikan. Kelima masalah tersebut antara lain: 
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1. Kuantitas, berkenaan dengan perluasan dan pemerataan kesempatan 
belajar. 
2. Kualitas, menyangkut peningkatan mutu lulusan.
3. Relevansi, berkaitan dengan kesesuaian sistem pendidikan dengan 
kebutuhan pembangunan. 
4. Efektifitas sistem pendidikan dan efisiensi penggunaan sumber 
daya dan dana. 
5. Pembinaan generasi muda dalam rangka menyiapkan tenaga 
produktif bagi kepentingan pembangunan nasional.
Pendidikan IPS terdapat karakteristik yang baik bagi proses 
pemahaman siswa untuk berkembangnya sisi sosial siswa sebagai calon 
bagian masyarakat sosial  adalah (Jerolimeck,1990):
1. Subyek diambil dari sejarah, geografi, dan berbagai ilmu-ilmu 
sosial; dari kemanusiaan, dan dari pengalaman anak-anak.
2. Sebuah perspektif global terlihat menyeluruh, dengan memperhatikan 
non-Barat, budaya non-Kristen serta orang-orang dari Barat.
3. Kegiatan yang melibatkan banyak pelajar yang mengundang 
partisipasi aktif.
4. Ada penggunaan sumber daya instruksional yang bervariasi.
5. Penerapan apa yang dipelajari dilaksanakan untuk aktif di luar 
kelas dengan pengaturan sekolah melalui partisipasi sosial.
6. Berpikir merupakan perhatian utama dari IPS; peserta didik 
diberikan banyak kesempatan untuk berpikir kreatif dan kritis 
dan untuk membuat keputusan.
7. Pluralisme dianggap sebagai realitas sosial di dalam  dan di luar 
negeri, dan kontribusi dari banyak budaya yang dihasilkan oleh 
manusia.
8. Upaya seimbang dibuat dalam mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, dan keyakinan dan nilai-nilai.
9. Gambaran yang jujur dari realitas sosial yang disediakan, seperti juga 
fokus kearah perkembangan perkotaan, dan lebih memperhatikan 
perubahan karena ilmu pengetahuan dan teknologi, dan spekulasi 
diarahkan pada perkembangan ke masa depan.
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10. Rasisme, seksisme, dan memberi label negative pada  ras dan 
jenis kelamin(seks-peran) merupakan kekhawatiran yang perlu 
diperhatikan.
11. Banyak pilihan yang tersedia bagi guru dalam berbagai program, 
teks, bahan, dan strategi pengajaran.
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Bab II
OBSERVASI  
PEMBELAJARAN IPS
A. Tujuan Pembelajaran:
Setelah mempelajari bagian ini, mahasiswa diharapkan akan dapat:
1. Dapat menjelaskan pengertian observasi;
2. Dapat menjelaskan faktor-faktor pendukung dalam observasi;
3. Dapat menyebutkan kelebihan dan kekurangan observasi;
4. Dapat menyebutkan jenis-jenis observasi;
5. Dapat menerapkan pelaksanaan observasi pembelajaran IPS.
B. Pengertian observasi
Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
mengenai gejala-gejala yang diteliti.  Menurut Moris (1973:906) observasi 
adalah aktivitas mencatat suatu gejala atau peristiwa dengan bantuan 
alat atau instrumen untuk merekam atau mencatatnya guna tujuan 
ilmiah atau tujuan lainnya. Observasi menjadi salah satu dari teknik 
pengumpulan data apabila sesuai tujuan penelitian, yang direncanakan 
dan dicatat secara sistematis dapat dikontrol keandalan (realibitas) 
dan kesahihannya (validitasnya).
Observasi merupakan proses yang kompleks, yang tersusun dari 
proses-proses psikologis dan biologis. Dalam menggunakan teknik 
observasi, hal terpenting yang harus diperhatikan ialah mengandalkan 
pengamatan dan ingatan peneliti sehingga pengamat memerlukan alat 
bantu agar hasil pengamatan dapat disimpan untuk dijadikan bahan 
yang dapat digunakan untuk menjawab permasalahan yang dihadapi. 
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Hal itu disebabkan keterbatasan ingatan manusia dalam menyimpan 
berbagai data yang diperoleh saat pengamatan.  Alat bantu untuk 
menyimpan data hasil pengamatan maka pengamat harus menyusun 
instrumen pengamatan atau observasi.
C. Faktor-faktor pendukung dalam observasi
Dalam melakukan pengamatan seorang observer menggunakan 
panca indranya dan pancaindra yang terlibat adalah telinga dan mata. 
Untuk mendukung hal tersebut kedua indra harus benar-benar sehat. 
Dalam melakukan pengamatan mata lebih dominan dibandingkan 
dengan telinga, namun mata memiliki kelemahan yaitu mudah letih. 
Untuk mengatasi kelemahan yang bersifat biologis tersebut maka perlu 
melakukan hal-hal sebagai berikut:
1. Dengan menggunakan kesempatan yang lebih banyak melihat 
data-data
2. Dengan menggunakan orang lain untuk turut sebagai pengamat 
(observer)
3. Mengambil data-data sejenis lebih banyak.
Sedangkan faktor lain dalam proses pengamatan adalah kesiapan 
faktor psikologis. Untuk mempersiapkan sisi psikologis maka pengamat 
harus:
1. Meningkatkan daya penyesuaian (adaptasi) dengan tempat yang 
akan diamati
2. Membiasakan diri dalam lingkungan yang akan diamati
3. Rasa ingin tahu tentang berbagai macam hal yang berhubungan 
dengan yang diteliti
4. Mengurangi prasangka terhadap berbagai hal yang akan diamati 
untuk mencegah munculnya subyektivitas data
5. Memiliki proyeksi terhadap hasil pengamatan
 Dalam observasi diperlukan ingatan terhadap observasi yang telah 
dilakukan sebelumnya. Karena manusia mempunyai sifat pelupa, 
maka diperlukan catatan-catatan (check-list), alat-alat elektronik 
seperti kamera, video dan sebagainya, lebih banyak menggunakan 
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pengamat, memusatkan perhatian pada data-data yang relevan, 
mengklasifikasikan gejala dalam kelompok yang tepat, menambah 
bahkan persepsi mengenai obyek diamati (Syamsudin,2014).
Alat bantu yang dipergunakan didalam observasi antara lain 
daftar riwayat kelakuan (anecdotal record), catatan berkala, daftar 
catatan (check list), rating scale yaitu pencatatan gejala menurut 
tingkatannya, alat-alat optik elektronik. Tingkat kecermatan observasi 
sangatlah dipengaruhi oleh faktor prasangka dan keinginan observer, 
terbatasnya kemampuan pancaindra dan ingatan, terbatasnya wilayah 
pandang, yaitu kecenderungan observer menaruh perhatian dengan 
membandingkan dengan kejadian lain, kemampuan observer dalam 
menangkap hubungan sebab akibat, kemampuan menggunakan alat 
bantu, ketelitian pencatatan, pengertian observer terhadap gejala 
yang diukur.
D. Kelebihan dan kekurangan observasi
Observasi yang dilakukan oleh seorang penagamat juga terdapat 
kelebihan dan kekurangannya (Suprato,2013:82-83):
- Kelebihan
1. Banyak aspek perilaku manusia yang dapat diamati
2. Banyak obyek yang dapat diamati pada siatuasi yang sibuk, 
misalkan interaksi siswa dan guru dalam kelas
3. Memungkinan mencatat hal-hal yang terjadi pada suatu gejala 
yang ada di lapangan saat itu juga
- Kekurangan
1. Jika obyek bersifat sangat komplek, maka sukar untuk diamati
2. Jika waktu pengamatan pendek akan informasi yang didapat 
juga kurang
3. Adanya faktor luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 
pengamatan
4. Jika obyek yang diamati mengetahui bahwa mereka sedang 
diamati maka akan mempengaruhi perilaku mereka menjadi 
tidak wajar atau dibuat-buat.
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E. Jenis-jenis observasi
Dalam pelaksanaan terdapat beberapa jenis observasi, yaitu:
1. Observasi partisipan, adalah observasi yang dilakukan dengan 
observer terlibat langsung secara aktif dalam obyek yang diteliti. 
Observasi partisipan ini sangat mungkin sekali dilakukan sendiri oelh 
pengajar karena lingkungannya sudah secara alami dekat dengan 
pangajar sehingga obyek yang diamati juga akan berperilaku alami
2. Observasi sistematis atau observasi berkerangka, adalah observasi 
yang sudah ditentukan terlebih dahulu kerangkanya. Kerangka 
tersebut memuat faktor-faktor yang akan diobservasi menurut 
kategorinya. Observasi sistematis dapat memfokuskan data-data 
yang memang dibutuhkan dalam mengungkap hambatan dan 
masalah pelaksanaan pembelajaran.
3. Observasi eksperimen, adalah observasi yang dilakukan terhadap 
situasi yang disiapkan sedemikian rupa untuk meneliti sesuatu yang 
dicobakan. Observasi eksperimen tidak sesuai untuk mengambil 
data tentang permasalahan pembelajaran yang dimaksud untuk 
memperbaiki pembelajaran.
Dalam pendidikan tindakan observasi perlu dilakukan untuk 
mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran dan untuk mendapatkan 
gambaran yang jelas segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas. 
Dengan dilakukannya evaluasi pelaksanaan pembelajaran maka kualitas 
pembelajaran dilapangan akan terjaga dan ditingkatkan. Untuk mendapatkan 
data tentang hambatan dan permasalah pembelajaran maka tindakan 
observasi harus dilaksanakan. observasi tentang pembelajaran IPS di SD 
harus memperhatikan komponen penting yang dapat memperlancar dan 
membawa keberhasilan proses pembelajaran. Hal-hal yang perlu diamati 
diantaranya tentang: pendekatan pembelajaran, model pembelajaran, 
metode pembelajaran, strategi pembelajaran dan media pembelajaran 
yang digunakan oleh pengajar. Selain itu juga harus disadari pengamat 
tentang pengaruh kehadiran pengamat dapat membuat kondisi yang 
tidak wajar terhadap obyek yang diamati sehingga pengamat harus 
memberikan pengertian terhadap obyek yang akan diamati untuk berlaku 
wajar,alami seperti biasanya agar pengamat mendapat gambaran yang 
sesuai dengan yang diaharapkan.
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F. Format Lembar Observasi Pembelajaran IPS
a. Format observasi pelaksanaan pembelajaran
No Aspek yang diamati Hasil Pengamatan
1 Perangkat Pembelajaran
1. Kurikulum
2. Silabus
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP)
B Proses Pembelajaran
1. Membuka Pelajaran
2. Penyajian Materi
3. Metode Pembelajaran
4. Model pembelajaran
5. Pendekatan Pembelajaran
6. Media Pembelajaran
7. Bentuk dan cara evaluasi
8. Penutup Pembelajaran
b. Format observasi penunjang pembelajaran IPS di SD
No. Aspek yang Diamati Pembelajaran di SD
1. Materi pembelajaran IPS Kelas, Tema, Subtema KD 
2. Pendekatan pembelajaran
3. Permasalahan dan solusi
Permasalahan:
Solusi: 
4. Strategi pembelajaran
5. Permasalahan dan solusi
Permasalahan: 
Solusi: 
6. Metode pembelajaran
7. Permasalahan dan solusi
Permasalahan:
Solusi: 
8. Model pembelajaran
9. Permasalahan dan solusi
Permasalahan: 
Solusi: 
10 Media pembelajaran
11. Permasalahan dan solusi
Permasalahan: 
Solusi: 
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Bab III
Sumber Belajar  
dan Bahan Ajar IPS
A. Tujuan Pembelajaran:
Setelah mempelajari bagian ini, mahasiswa diharapkan akan dapat:
1. Dapat menjelaskan sumber belajar dan bahan ajar;
2. Dapat menyebutkan macam-macam sumber belajar dan bahan 
ajar;
3. Dapat menjelaskan fungsi sumber belajar dan bahan ajar;
4. Dapat menjelaskan jenis-jenis bahan ajar;
5. Dapat menyusun bahan ajar IPS.
B. Sumber Belajar
Sumber belajar merupakan sumber informasi yang dapat digunakan 
sebagai bahan pembelajaran . Sumber belajar mencakup segala 
tempat atau lingkungan sekitar, benda  dan orang yang mengandung 
informasi dapat digunakan sebagai wahana bagi pserta didik untuk 
melaksanakan proses perubahan tingkah laku. Berangkat dari hal 
tersebut maka sumber belajar dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1. Tempat / lingkungan alam sekitar dimana seseorang dapat melakukan 
belajar atau proses perubahan tingkah laku maka tempat tersebut 
dpaat dikategorikan sebagai sumber belajar. Misalkan: museum, 
taman, Rumah Sakit, pasar dan lainnya.
2. Benda,  segala benda yang  memungkinkan terjadinya perubahan 
tingkah laku bagi peserta didik. Misalkan; meja, kursi, benda 
peninggalan sejarah
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3. Orang, siapa saja yang memiliki keahlian tertentu yang memungkinkan 
peserta didik dapat belajar sesuatu maka orang tersebut dapat 
menjadi sumber belajar. Misalkan; gurunya sendiri, dokter, petani, 
tentara dan sebagainya.
4. Buku, segala macam buku yang dapat dibaca siswa sendiri yang 
isinya merupakan bahan atau materi yang sedang dipelajari atau 
dapat diambil manfaatnya. Misalkan; buku teks, fiksi, ensiklopedia 
dan sebagainya.
5. Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi, kejadian nyata yang 
sedang terjadi di masyarakat dan peristiwa itu mempunyai makna 
tertentu atau penting. Misalkan; terjadinya kebakaran, banjir, 
kerusuhan, pesta olahraga nasioanl dan sebagainya.
 Sumber belajar harus digunakan secara efektif sehingga melakukan 
kontak pada pelajar secara tepat. Sumber belajar akan menjadi 
bermakna bagi peserta didik maupun guru apabila sumber belajar 
diorganisir melalui satu rancangan yang memungkinkan  seseorang 
dapat memanfaatkannya sebagai sumber belajar.
C. Fungsi Sumber Belajar
Sumber belajar mempunyai kemanfaatan terhadap keberhasilan 
pembelajaran. Menurut Wijaya (1992:36) terdapat enam jenis fungsi 
dalam mengembangkan sumber belajar, yaitu:
1. Fungsi riset dan teori, hal ini berfungsi untuk menghasilkan dan 
mengetes pengetahuan yang bertalian dengan sumber-sumber 
belajar, pelajar, dan fungsi tugas. Selain itu juga berfungsi 
mengembangkan keunikan teori terhadap teknologi pendidikan. 
Tujuan fungsi riset dan teori ini berasal dari merencanakan riset, 
melakukan riset, meninjau literatur riset serta mempraktekkan 
informasi ke dalam belajar.
2. Fungsi desain, dengan menjabarkan secara garis besar teori 
teknologi pendidikan bersama isi mata pelajarannya kedalam 
spesifikasinya untuk dipakai sebagai sumber belajar. Fungsi desain 
dilakukan melalui analisis dan mensistemasi kebutuhan, tujuan, 
sifat, murid, tugas, kondisi belajar, kegiatan instruksional dan 
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sumber-sumber khusus. Hasil dari fungsi desain berupa produksi 
sumber-sumber khusus dan identifikasi sumber-sumber yang ada.
3. Fungsi produksi dan penempatan, untuk menjabarkan secara 
khusus sumber-sumber ke dalam sumber-sumber konkrit. Hasil 
dari fungsi produksi dan penempatan ialah produk konkret dalam 
bentuk prototip atau bahan-bahan produk untuk sumbersumber 
yang ada.
4. Fungsi evaluasi dan seleksi, untuk menentukan atau menilai 
penerimaan/kriteria sumber-sumber belajar oleh fungsi yang lain 
sehingga mampu mengukur keefektifan sumber dalam mencapai 
tujuan, kemampuan sumber dalam mencapai standar produksi, 
kemampuan sumber untuk dipahami, kemampuan sumber dalam 
memenuhi kebutuhan khusus
5. Fungsi organisasi dan pelayanan, untuk membuat atau menjadikan 
sumber-sumber dan informasi mudah diperoleh bagi kegunaan 
fungsi yang lain serta pelayanan bagi para siswa. hasil dari fungsi 
tersebut bisa berupa sistem katalog di perpustakaan, sistem 
assembling, sistem distribusi, sistem operasi, dan lainnya.
Sumber belajar perlu dikelola melalui tahapan tertentu, yaitu: 
1). Membuat daftar kebutuhan melalui identifikasi sumber dan sarana 
pembelajaran yang diperlukan untuk kegiatan belajar mengajar di kelas 
atau sekolah, 2). Menggolongkan ketersediaan  alat, bahan atau sumber 
belajar tersebut, 3). Jika sumber tersedia harus dipikirkan kesesuaian 
dengan penggunaannya serta melakukan modifikasi bila diperlukan.
D. Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru/pengajar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
di kelas (Madjid,2012:173). Bahan ajar tersebut dapat berupa bahan 
tertulis ataupun tidak tertulis. Bahan ajar merupakan salah satu sumber 
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh guru/pengajar untuk 
memberikan informasi, alat, dan teks kepada siswa secara runtut dan 
sistematis sehingga pada akhirnya siswa akan mampu menguasai semua 
kompetensi secara utuh dan terpadu.
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Bahan ajar  dapat dikelompokkan berupa media tulis, audio visual, 
elektronik, dan interaktif terintergrasi. Didalam bahan ajar terdapat 
komponen-komponen:
1. Petunjuk belajar (untuk siswa atau guru
2. Kompetensi yang akan dicapai
3. Informasi pendukung 
4. Latihan-latihan
5. Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK)  
E. Jenis-Jenis Bahan Ajar  
Bahan ajar yang dapar digunakan dalam pembelajaran terdapat 
beberapa bentuk diantaranya:
a. Bahan ajar cetak, bahan ajar cetak tersebut dapat ditampilkan 
dalam berbagai bentuk. Bahan ajar cetak mempunyai keuntungan 
saat disusun secara baik. Menurut Ballsteadt(1994) keuntungannya 
adalah:
1. Dengan adanya daftar isi maka akan memudahkan guru atau 
siswa untuk menunjukkan dan mencari bagian yang akan 
dipelajari.
2. Biaya pengadaan relatif murah
3. Bahan cetak mudah dibawa/dipindahkan dan cepat dalam 
penggunaannya.
4. Bahan cetak relatif ringan dan dapat dibaca dimana saja
5. Bahan cetak dapat memotivasi siswa/ pembacanya untuk 
melakukan aktivitas belajar.
6. Bahan cetak dapat digunakan sebagai dokumen penting.
7. Pembaca/siswa dapat mengatur kapan menggunakannya.
Bahan ajar cetak bentuknya antara lain: 
a) Handout, adalah bahan ajar tertulis yang disiapkan oleh 
seorang guru untuk memperkaya pengetahuan peserta didik. 
Isi yang ada dalam handout diambilkandari beberapa literatur 
yang memiliki relevansi dengan materi yang diajarkan atau 
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kompetensi dasar dan materi pokok yang harus dikuasai oleh 
peserta didik.
b)  Buku, adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan. 
Isi buku bisa disapatkan dari berbagai sumber, misalkan 
hasil peneltian, hasil pengamatan, aktualisasi pengalaman, 
otobiografi, atau hasil ide seseorang. Buku sebagai bahan 
ajar berisi suatu ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap 
kurikulum dalam bentuk tertulis. Buku yang baik merupakan 
buku yang isinya mudah dimengerti karena ditulis dengan 
bahasa yang baik, disajikan secara menarik, memuat gambar 
dan keterangannya, isi buku juga menggambarkan sesuatu 
yang sesuai ide penulisnya.
c) Modul, adalah sebuah buku yang dituis dengan tujuan agar 
siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 
bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang 
segala komponen dasar bahan ajar. modul akan bermakna jika 
siswa dapat dengan mudah menggunakannya. Pembelajaran 
menggunakan modul akan dapat memungkinkan siswa lebih 
cepat menyelesaikan kompetensi yang sedang dipelajari. 
Sehingga modul harus menggambarkan kompetensi yang akan 
dicapai oleh siswa.
d) Lembar kerja siswa, adalah lembaran-lembaran berisi tugas 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan 
berisi petunjuk pengerjaan, langkah-langkah untuk mengerjakan 
tugas. Lembar tugas harus berdasarkan kompetensi yang 
harus dipelajari dan dicapai oleh siswa. Tugas-tugas  yang ada 
di lembar kerja siswa berupa teoritis dan atau tugas-tugas 
praktis. tugas teoritis misalnya tugas membaca sebuah artikel 
tertentu, kemudian membuat resume untuk dipresentasikan, 
sedangkan tugas praktis dapat berupa kerja laboratorium atau 
kerja lapangan, misalkan survei tentang harga cabai dalam 
kurun waktu tertentu. Keuntungan Lembar Kerja Siswa akan 
meudahkan guru  dalam melaksanakan pembelajaran, bagi 
siswa akan membuat siswa dapat belajar secara mandiri. 
e) Brosur, adalah bahan informasi tertulis mengenai suatu 
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masalah yang disusun secara bersistem atau cetakan yang 
hanya terdiri atas beberapa halaman dan dilipat tanpa dijilid 
atau selebaran yang berisi keterangan singkat tetapi lengkap 
tentang perusahaan atau organisasi (KBBI,1996). Brosur 
dapat digunakan sebagai bahan ajar, jika sajian dalam brosur 
diturunkan darikompetensi dasar yang diajarkan atau dikuasai 
siswa. brosur dapat menjadi bahan ajar yang menarik bagi 
siswa akrena mempunyai bentuk dan ilustrasi yang menarik 
menarik serta praktis.
f) Leaflet, adalah  bahan cetak tertuls berupa lembaran yang 
dilipat tapi tidak dijilid. Untuk sisi kemenarikan maka leaflet 
didesain secara cermat dilengkapi dengan ilustrasi dan 
menggunakan bahasa yang sederhana, singkat serta mudah 
dipahami. Penggunaan leaflet sebgai bahan ajar maka harus 
memuat materi yang dapat mendorong siswa untuk menguasai 
kompetensi yang direncanakan.
g) Wallchat, adalah bahan cetak yang biasanya berupa bagan 
siklus, proses, grafik yang bermakna menunjukkan posisi 
tertentu. Untuk mendapatkan kemenarikan bagi siswa maka 
wallchart didesain dengan tata warna dan pengaturan proporsi 
yang baik. Wallchat dapat dikelompokkan sebagai alat bantu 
pembelajaran, namun hal itu juga dpat digunakan sebagai bahan 
ajar. seperti bahan ajar yang lainnya jika wallchart digunakan 
sebgai bahan ajar maka harus memenuhi kompetensi yang 
akan dicapai oleh siswa setelah pembelajaran menggunakan 
wallchart. Contohnya wallchart tentang siklus makhluk hidup 
binatang antara ular, tikus dan lingkungannya.
h) Foto/gambar, sebagai bahan ajar harus dirancang sesuai 
dengan kompetensi yang akan dipelajari sehingga setelah 
menggunakan foto atau gambar sebagai bahan ajar siswa 
akan dapat menguasai kompetensi yang dimaksud. Dengan 
melihat foto atau gambar maka siswa mampu memaknainya 
lebih baik jika dibandingkan membaca atau mendengar saja. 
Foto atau gambar saat digunkan sebgai bahan ajar maka 
perlu dibantu dengan bahan tertulis yang biasanya berupa 
18 Pengembangan Pembela jaran IPS SD
petunjuk cara menggunakannya atau bahan tes. Gambar 
mempunyai kebermaknaan jika memiliki kriteria: (1). Gambar 
harus mengandung sesuatu yang dapat dilihat dan penuh 
dengan informasi atau data, (2). Gambar bermakna dan 
dapat dimengerti, (3). Lengkap, rasional untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran karena mengandung dan terdapat 
informasi tentang kompetensi dan materi pembelajaran.
i) Model/maket, adalah rancangan sebuah bentuk atau tiruan 
sebuah benda yang mendekati benda aslinya namun kadang 
ukurannya lebih kecil dibandingkan benda aslinya. Bahan 
pembelajaran berupa model atau maket yang dapat dipegang 
oleh siswa maka materi pembelajaran dan kompetensi belajar 
akan lebih mudah dipahami siswa. bahan ajar model atau 
maket tidak dapat berdiri sendiri sebagai bahan ajar sehingga 
perlu dukungan dari bahan tertulis untuk memudahkan guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran. Contoh bahan ajar 
model atau maket misalnya pada pelajaran IPA menggunakan 
model bagian-bagian tubuh manusia, pada pembelajaran IPS 
menggunakan maket rumah-rumah adat dari berbagai propinsi.
b. Bahan ajar dengar (audio), diantaranya:
a) Kaset, piringan hitam, dan compact disk audio, agar dapat 
digunakan sebagai bahan ajar maka harus di rencanakan dan 
dirancang sebagaimana fungsinya.kaset mempunyai keunggulan 
isinya dapat diputar berulang-ulang untuk diperdengarkan 
kepada siswa untuk mempelajari materi yang ada di kaset. 
Kaset biasanya digunakan untuk pembelajaran bahasa atau 
musik. Bahan ajar kaset tidak bisa berdiri sendiri dalam 
penggunaannya sehingga memerlukan bantuan alat seperti 
tape recorder dan lembar skenario dari guru.
b) Radio, atau radio broadcasting adalah media dengar yang 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar. program radio dapat 
digunakan sebagai bahan ajar , misalkan pembelajaran akan 
membahas isu terbaru yang terjadi di masyarakat dan guru 
memanfaatkan program siaran radio berupa siaran berita 
yang dapat didengarkan dan dicermati oleh siswa.
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c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual), diantaranya: 
a) Video compact disk, film. Penggunaan VCD/film untuk bahan 
ajar dapat didesain seperti kebutuhannya. Sehingga dirancang 
secara lengkap mulai awal hingga akhir penayangan dan pada 
akhirnya siswa mampu menguasai kompetensi yang menjadi 
tujuan pembelajaran. Film atau video yang dirancang harus 
disesuaikan dengan analisis kurikulum, penentuan media, 
skema pembelajaran, skrip video, gambar, dan editing. 
Keuntungan menggunakan bahan ajar berupa video /film, 
antara lain adalah:  (1). Siswa dapat belajar sendiri, (2). 
Menyajikan situasi yang komunikatif dan dapat diulang-
ulang, (3). Menampilkan sesuatu yang detail dari benda yang 
bergerak, kompleks yang sulit dilihat dengan mata, (4). Video 
dapat dipercepat, diperlambat, diulang pada bagian tertentu, 
diperjelas bahkan diperbesar,(5). Dapat membandingkan antara 
2 adegan yang berbeda diputar pada saat yang bersamaan, 
(6). Menampilkan sesuatu yang nyata dari adegan, untuk 
diangkat menjadi bahan diskusi siswa. Adapun kekurangan 
video atau film adalah proses pembuatannya memerlukan 
waktu relatif lama dan biaya yang cukup besar.
b) Orang/Nara sumber, dapat digunakan sebagai sumber belajar 
dapat digunakan sebgai bahan ajar yang dapat dipandang dan 
didengar, karena dengan kehadiran seseorang maka siswa 
dapat belajar dengan mempelajari ketrampilan yang dimiliki 
seseorang tersebut. Misalkan pembelajaran IPS tentang 
macam-macam pekerjaan, maka dapat menghadirkan polisi, 
dokter, atau petani dalam pembelajaran. Penggunaan orang 
sebagai bahan ajar tetap harus didukung dengan bahan ajar 
tertulis untuk memudahkan menerapkan analisis siswa tentang 
sumber yang dipelajari.
d. Bahan ajar interaktif (interactive teaching material), diantaranya: 
compact disk interaktif. Multimedia interakif merupakan kombinasi 
dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan 
video) yang oleh penggunanya dimanipulasi untuk mengendalikan 
perintah atau perilaku alami dari suatu presentasi. Dalam 
pembuatannya harus dirancang secara lengkap agar memudahkan 
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penggunanya. Penggunaan bahan ajar multi media perlu bantuan 
dari alat seperti komputer, kamera, kamera foto. Biasanya disajikan 
dalam bentuk compact disk (CD).
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Bab IV
PENDEKATAN  
PEMBELAJARAN IPS
A. Tujuan Pembelajaran:
Setelah mempelajari bagian ini, mahasiswa diharapkan akan dapat:
1. Dapat menjelaskan pendekatan pembelajaran;
2. Dapat menyebutkan macam-macam pemdekatan pembelajaran;
3. Dapat menjelaskan pendekatan pembelajaran IPS SD;
4. Dapat mengidentifikasi pendekatan pembelajaran IPS SD;
5. Dapat menerapkan pendekatan pembelajaran dalam pembelajaran 
IPS SD.
B. Hakikat Pendekatan
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 
kita terhadap proses pembelajaran. Pendekatan yang berpusat pada 
guru menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct instruction), 
pembelajaran deduktif atau pembelajaran ekspositori. Sedangkan, 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan 
strategi pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi pembelajaran 
induktif (Sanjaya, 2008:127).
Aswan Zain, et al (2010) memberikan contoh pendekatan yang 
dibagi menjadi empat, yaitu:
a) Pendekatan Individual: pendekatan yang dilakukan oleh guru 
dengan memahami karakter atau watak dari setiap siswa. Karakter 
siswa dalam sebuah kelas tentu berbeda-beda. Agar benar-benar 
memahami karakter siswa ini, guru harus melakukan pendekatan 
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secara individu. Dengan pendekatan ini, guru akan lebih mudah 
memahami  karakter siswa, disamping juga persoalan kesulitan 
belajar siswa lebih mudah dipecahkan, meskipun terkadang 
pendekatan kelompok diperlukan.
b) Pendekatan Kelompok: pendekatan kelompok ini suatu waktu 
bisa dipergunakan dan perlu digunakan untuk membina dan 
mengembangkan sikap sosial siswa. Dengan pendekatan ini 
diharapkan dapat ditumbuhkembangkan rasa sosial yang tinggi 
pada diri setiap siswa.
c)  Pendekatan Bervariasi: dalam belajar, siswa memiliki motivasi yang 
berbeda-beda, termasuk juga permasalahan yang dihadapi siswa 
bervariasi. Guna mengatasi hal ini, pendekatan yang digunakan 
lebih tepat dengan pendekatan bervariasi. Hal ini berdasarkan 
konsep bahwa permasalahan yang dihadapi oleh setiap siswa 
dalam  belajar bermacam-macam, sehingga diperlukan variasi 
teknik pemecahan untuk setiap kasus tersebut.
d) Pendekatan Edukatif: setiap tindakan, sikap, perbuatan yang 
dilakukan guru harus bernilai pendidikan, dengan tujuan untuk 
mendidik siswa agar menghargai norma hukum, susila, sosial, 
dan agama. Pendekatan ini juga bertujuan untuk membina watak 
siswa.
C. Pendekatan Pembelajaran Saintifik
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang menjadi ciri 
khas kurikulum 2013. Pendekatan saintifik menujukkan kegiatan 
pembelajaran mandiri dari siswa berdasarkan langkah-langkah ilmiah 
meliputi mengamati, menanya, menalar, eksperimen, mempresentasikan/
menyajikan laporan. Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 
untuk semua jenjang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
saintifik. Proses pembelajaran harus menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Dalam proses pembelajaran berbasis 
pendekatan ilmiah, ranah sikap merupakan transformasi substansi atau 
materi ajar agar peserta didik tahu tentang ‘mengapa’.
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• Langkah-langkah Pendekatan Saintific
Pembelajaran saintifik terdiri atas lima langkah, yaitu :
1) Observing (mengamati), membaca, mendengar, menyimak, melihat 
(tanpa atau dengan alat)
2) Questioning (menanya), Mengajukan pertanyaan tentang informasi 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik)
3) Associating (menalar), mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen 
maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang 
bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahaninformasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai 
sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan.
4) Experimenting (mencoba), Untuk memperoleh hasil belajar yang 
nyata atau otentik, peserta didik harus mencoba atau melakukan 
percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang sesuai. 
Pada mata pelajaran IPA, misalnya peserta didik harus memahami 
konsep-konsep IPA dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Peserta didik pun harus memiliki keterampilan proses untuk 
mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu 
menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari.
5) Networking (membentuk jejaring/ mengkomunikasikan), 
Menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya
Kelebihan:
a. Proses pembelajaran lebih terpusat pada siswa sehingga memungkinkan 
siswa aktifdan kreaktif dalam pembelajaran.
b. Langkah-langkah pembelajarannya sistematis sehingga memudahkan 
guru untukmemanajemen pelaksanaan pembelajaran
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c. Memberi peluang guru untuk lebih kreatif dan mengajak siswa 
untuk aktif dengan berbagai sumber belajar 
d. Langkah-langkah pembelajaran melibatkan keterampilan proses 
sains dalam mengonstruksi konsep hukum atau prinsip.
e. Proses pembelajarannya melibatkan proses-proses kognitif yang 
potensial dalammerangsang perkembangan intelek khususnya 
keterampilan berpikir tingkat tinggisiswa.
f. Dapat mengembangkan karakter siswa
g. Penilaiannya mencakup semua aspek
Kelemahan:
a. Memerlukan waktu yang lama
b. Siswa beranggapan apabila bertanya berarti tidak pintar
c. Siswa yang mengkomunikasikan hasil pengamatannya cenderung 
pada siswa yang aktif saja, sedangkan siswa yang lain cenderung 
diam.
D. Pendekatan Kontekstual / Contextual
  Teaching and Learning (CTL)
Pendekatan konstektual merupakan pendekatan yang membantu 
guru mengaitkan antara materi yang diajarkanya dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat.pendekatan kontekstual sendiri 
dilakukan dengan melibatkan komponen komponen pembelajaran 
yang efektif yaitu konstruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat 
belajar, pemodelan, refleksi, penilaian sebenarnya.
• Tahapan-tahapan Pelaksanaan Pendekatan Kontekstual
1) Mengkaji materi pelajaran yang akan diajarkan.
2) Mengkaji konteks kehidupan siswa sehari-hari.
3) Memilih materi pelajaran yang dapat dikaitkan dengan 
kehidupan siswa.
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4) Menyusun persiapan proses KBM yang telah memasukkan 
konteks dengan materi pelajaran.
5) Melaksanakan proses belajar mengajar kontekstual.
6) Melakukan penilaian otentik terhadap apa yang telah dipelajari 
siswa.
E. Pendekatan Kontruktivisme
Pendekatan konstruktivisme merupakan pendekatan dalam 
pembelajaran yang lebih menekankan pada tingkat kreatifitas siswa dalam 
menyalurkan ide-ide baru yang dapat diperlukan bagi pengembangan 
diri siswa yang didasarkan pada pengetahuan.
• Langkah Pelaksanaan Pendekatan Konstruktivisme
 Langkah pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme, menurut 
Nurhadi (2003) bahwa penerapan konstruktivisme muncul dengan 
lima langkah pembelajaran yaitu sebagai berikut:
1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada
2) Pengetahuan awal yang sudah dimiliki peserta didik akan menjadi 
dasar awal untuk mempelajari informasi baru. Langkah ini 
dapat dilakukan dengan cara pemberian pertanyaan terhadap 
materi yang akan dibahas.
3) Pemerolehan pengetahuan baru
4) Pemerolehan pengetahuan perlu dilakukan secara keseluruhan 
tidak dalam paket yang terpisah-pisah.
5) Pemahaman pengetahuan
6) Siswa perlu menyelidiki dan menguji semua hal yang 
memungkinkan dari pengetahuan baru siswa.
7) Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh
8) Siswa memerlukan waktu untuk memperluas dan memperhalus 
stuktur pengetahuannya dengan cara memecahkan masalah 
yang di temui.
9) Melakukan refleksi
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10) Pengetahuan harus sepenuhnya dipahami dan diterapkan 
secara luas, maka pengetahuan itu harus dikontekstualkan 
dan hal ini memerlukan refleksi.
F. Pendekatan Deduktif
Menurut Yamin (2008) menyatakan bahwa “Pendekatan deduktif 
merupakan pemberian penjelasan tentang prinsip-prinsip isi pelajaran, 
kemudian dijelaskan dalam bentuk penerapannya atau contoh-contohnya 
dalam situasi tertentu.”
• Langkah-langkah Pendekatan Deduktif
 Menurut Sagala (2010) langkah-langkah yang dapat digunakan 
dalam pendekatan deduktif dalam pembelajaran adalah
1) Guru memilih konsep, prinsip, aturan yang akan disajikan 
dengan pendekatan deduktif,
2) Guru menyajikan aturan, prinsip yang berifat umum, lengkap 
dengan definisi dan contoh-contohnya,
3) Guru menyajikan contoh-contoh khusus agar siswa dapat 
menyusun hubungan antara keadaan khusus dengan aturan 
prinsip umum,
4) Guru menyajikan bukti-bukti untuk menunjang atau menolak 
kesimpulan bahwa keadaan khusus itu merupakan gambaran 
dari keadaan umum.
G. Pendekatan Induktif
Menurut Yamin (2008) menyatakan bahwa “Pendekatan induktif 
dimulai dengan pemberian kasus, fakta, contoh, atau sebab yang 
mencerminkan suatu konsep atau prinsip. Kemudian siswa dibimbing 
untuk berusaha keras mensintesiskan, menemukan, atau menyimpulkan 
prinsip dasar dari pelajaran tersebut.”
• Langkah-langkah Pembelajaran Pendekatan Induktif
 Menurut Sagala (2010) langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 
model pembelajaran dengan pendekatan induktif yaitu:
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1) Memilih dan mementukan bagian dari pengetahuan (konsep, 
aturan umum, prinsip dan sebagainya) sebagai pokok bahasan 
yang akan diajarkan.
2) Menyajikan contoh-contoh spesifik dari konsep, prinsip atau 
aturan umum itu sehingga memungkinkan siswa menyusun 
hipotesis (jawaban sementara) yang bersifat umum.
3) Kemudian bukti-bukti disajikan dalam bentuk contoh tambahan 
dengan tujuan membenarkan atau menyangkal hipotesis yang 
dibuat siswa.
4) Kemudian disusun pernyataan tentang kesimpulan misalnya 
berupa aturan umum yang telah terbukti berdasarkan langkah-
langkah tersebut, baik dilakukan oleh guru atau oleh siswa.
H. Pendekatan Konsep
Pendekatan konsep adalah pendekatan yang mengarahkan peserta 
didik meguasai konsep secara benar dengan tujuan agar tidak terjadi 
kesalahan konsep (miskonsepsi).. Konsep merupakan struktur mental 
yang diperoleh dari pengamatan dan pengalaman.
• Langkah-langkah mengajar dengan pendekatan konsep 
Langkah-langkah mengajar dengan pendekatan konsep melalui 3 
tahap yaitu,
1) Tahap Enaktik
 Tahap enaktik dimulai dari:
- Pengenalan benda konkret.
- Menghubungkan dengan pengalaman lama atau berupa 
pengalaman baru.
- Pengamatan, penafsiran tentang benda baru.
2) Tahap Simbolik
 Tahap simbolik siperkenalkan dengan: Simbol, lambang, kode, 
seperti angka, huruf. kode, seperti (?=,/) dll. Membandingkan 
antara contoh dan non-contoh untuk menangkap apakah siswa 
cukup mengerti akan ciri-cirinya. Memberi nama, dan istilah 
serta defenisi.
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3 Tahap Ikonik
 Tahap ini adalah tahap penguasaan konsep secara abstrak, 
seperti: Menyebut nama, istilah, definisi, apakah siswa sudah 
mampu mengatakannya.
I. Pendekatan Proses
Pendekatan proses merupakan pendekatan pengajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghayati proses 
penemuan atau penyusunan suatu konsep sebagai suatu keterampilan 
proses.
Kelebihan Pendekatan Proses:
1. Merangsang rasa ingin tahu dan mengembangkan sikap ilmiah 
siswa
2. Siswa akan aktif dalam pembelajaran dan mengalami sendiri proses 
mendapatkan konsep
3. Pemahaman siswa lebih mantap
4. Siswa terlibat langsung dengan obyek nyata sehingga dapat 
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
5. Siswa menemukan sendiri konsep-konsep yang dipelajari
6. Melatih siswa untuk berpikir lebih kritis
7. Melatih siswa untuk bertanya dan terlibat lebih aktif dalam 
pembelajaran
8. Memberi kesempatan siswa untuk belajar menggunakan metode 
ilmiah.
Kekurangan pendekatan Proses:
1. Membutuhkan waktu relative lama untuk melakukannya
2. Jumlah siswa dalam kelas harus relative kecil, karena setiap siswa 
memerlukan perhatian guru
3. Memerlukan perencanaan dengan teliti
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4. Tidak menjamin setiap siswa akan dapat mencapai tujuan pembelajaran
5. Sulit membuat siswa turut aktif secara merata selama proses 
berlangsungnya pembelajaran.
J. Pendekatan Ilmu, Teknologi, dan Masyarakat
Ilmu Teknologi Masyarakat (ITM) merupakan pendekatan terpadu 
antara sains, teknologi, dan isu yang ada di masyarakat. Adapun tujuan 
dari pendekatan ITM ini adalah menghasilkan peserta didik yang cukup 
memiliki bekal pengetahuan, sehingga mampu mengambil keputusan 
penting tentang masalah-masalah dalam masyarakat serta mengambil 
tindakan sehubungan dengan keputusan yang telah diambilnya.
Pendekatan ITM dalam pembelajaran IPS dapat dilakukan dengan 
memperhatikan hal-hal berikut:
1. Infusi ITM dalam mata pelajaran yang ada, dari beberapa disiplin 
ilmu pengetahuan sosial memberi peluang sebagai wadah untuk 
pembelajaran ITM, misalkan dalam sejarah revolusi industri 
merupakan revolusi dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi.
2. Perluasan Mata Pelajaran yang ada, materi ITM dapat ditambahkan 
pada mata pelajaran yang sudah ada pada materi IPS tradisional.
3. Pembuatan mata pelajaran baru, menjadikan materi ITM menjadi 
materi pembelajaran tersendiri yang tidak tergabung dalam mata 
pelajaran lainnya.
Terdapat beberapa ciri-ciri sebagai karakteristik ITM dalam 
pembelajaran IPS (Murtiningsih,2016), yaitu:
1. Hasilnya dinyatakan dengan jelas, merumuskan ITM secara jelas, 
bermanfaat bagi siswa, berhubungan dengan disiplin ilmu lain
2. Mengembangkan organisasi yang efektif, menurut Bybee (1987) 
langkah pengembangan organisasi yang efektif meliputi definisi atau 
pengembangan dari cakupan, bidang studi sehingga memungkinkan 
para pengguna dari pedoman organisasi ini mengenal isi kurikulum 
yang sesuai dengan lapangan studi dan untuk membedakan dari 
mata pelajaran yang tidak memuat konsep-konsep ITM.
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3. Sistem Dukungan, penerapan ITM dalam pembelajaran IPS 
memerlukan dukungan baik dari guru, tata usaha sekolah diperkuat 
oleh keterlibatan pemerintah dan pihak swasta.
4. Strategi  Intruksional, adanya strategi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan belajar antar disiplin 
ilmu serta isu-isu sosial yang berkiatan dengan masalah IPS.
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Bab V
MODEL-MODEL  
PEMBELAJARAN IPS 
A. Tujuan Pembelajaran:
Setelah mempelajari bagian ini, mahasiswa diharapkan akan dapat:
1. Dapat menyebutkan model-model pembelajaran;
2. Dapat mengidentifikasi model-model pembelajaran dalam 
pembelajaran IPS SD;
3. Dapat menerapkan model-model pembelajaran dalam pembelajaran 
IPS SD.
B. Hakikat Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 
menggambarkan prosedur dalam mengorganisasikan pengalaman 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran 
berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran (Adi, 2000: 45).
1. Ciri-ciri model pembelajaran yang baik dalam pengembangannya 
harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a.  Model pembelajaran tidak keluar dari pendekatan student 
center oriented dengan strategi discovery inquiry
b.  Acuan dasar pengembangan adalah RPP yang dibuat guru 
dengan fokus:
1).  Tujuan Pembelajaran
2).  Kompleksitas materi ajar
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3).  Metode Pembelajaran
4).  Alokasi waktu
c.  Kegiatan yang akan dilakukan peserta didik dalam desain model 
pembelajaran harus merefleksikan metode pembelajaran yang 
dituliskan guru dalam RPP.
d.  Persentase kegiatan peserta didik (belajar) lebih dominan daripada 
kegiatan guru
e.  Eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi terakomodasi secara terpadu 
dan tersirat dalam rangkaian tahapan model pembelajaran yang 
dibuat
f.  Model pembelajaran yang ditata hendaknya sistematis dan mampu 
menjawab keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran
g.  Adanya keterlibatan intelektual dan atau emosional peserta 
didik melalui kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat, dan 
pembentukan sikap
h.  Adanya keikutsertaan peserta didik secara aktif dan kreatif selama 
pelaksanaan model pembelajaran
i.  Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator, mediator, dan 
motivator kegiatan belajar peserta didik
j.  Pemilihan alat, media, dan bahan pembelajaran harus tepat guna
k.  Apabila model pembelajaran yang akan diterapkan oleh guru 
dalam pembelajaran bukan produk sendiri melainkan adopsi 
atau adaptasi, maka pemilihan model yang akan digunakan harus 
mempertimbangkan acuan dasar dalam RPP ditambah dengan 
kesesuaian kondisi peserta didik
C. Jenis-jenis Model Pembelajaran
Terdapat beragam model pembelajaran yang dapat membantu 
memperlancar pelaksanaan pembelajaran terutama pembelajaran 
IPS, diantaranya :
1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
 Pembelajaran Pemecahan Masalah (Problem Solving)
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 Terdapat 4 alasan pentingya pembelajaran pemecahan masalah 
bagi siswa, sebagai berikut:
a. Masalah merupakan bagian dari kehidupan manusia secara alamiah.
b. Tingkat keberhasilan seseorang dalam kehidupannya sangat erat 
kaitannya dengan kemampuan dan keberhasilan memecahkan 
permasalahan yang dihadapinya.
c. Masalah dan pemecahannya bersifat berangkai, artinya setelah 
masalah satu teratasi maka akan muncul masalah lainnya.
d. Masalah tidak tunggal melainkan terdiri dari bagian-bagian masalah 
didalamnya. 
Selain itu siswa dilatih kemampuan intelektual dan aplikasinya. 
Apabila pembelajaran pemecahan masalah dilaksanakan dalam kegiatan 
pembelajaran maka terdapat beberapa manfaat yang terkandung di 
dalamnya antara lain:
a. Siswa memiliki kemampuan berpikir asosiatif-analitis, asosiatif-
koneksitas, sosiatif-kontekstual, aplikatif, sebab-akibat, deduktif
 Pembelajaran menggunakan pemecahan masalah terdapat lima 
langkah kegiatan pembelajaran, yaitu:
a. Pembentukan siswa dalam kelompok-kelompok yang heterogen 
dari segi kemampuan maupun gendernya
b. Identifikasi masalah
 Merupakan mengenali, mengetahui, dan memahami masalah 
dengan jelas. Terdapat lima kriteria masalah yang akan 
dijadikan tema dalam pembelajaran pemecahan masalah, 
yaitu: masalah hendaknya berkaitan dengan kehidupan siswa, 
masalah hendaknya berkaitan dengan kepentingan umum, 
masalah hendaknya dipandang penting untuk dipecahkan agar 
siswa memiliki kemampuan aplikatif, masalah hendaknya dapat 
dipecahkan siswa sesuai dengan tingkat kemampuannya, dan 
masalah hendaknya memotivasi siswa untuk belajar berfikir 
kritis analitis.
c. Pengembangan alternative pemecahan masalah
 Pada langkah ini setiap kelompok harus mencari beberapa 
34 Pengembangan Pembela jaran IPS SD
alternative untuk  memecahkan masalah, termasuk faktor 
penghambat dan pendukungnya. Kemudian menentukan salah 
satu alternative yang dipandang paling baik oleh kelompok.
d. Pengumpulan data
 Kelompok harus melakukan identifikasi data yang dibutuhkan, 
yang meliputi data yang akan dicari, jenis data, cara 
mendapatkan data dan sumber data. Selanjutnya kegiatan 
pengumpulan data.
e. Pengujian alternative
 Secara sederhana, pengolaan data melalui seleksi data/
informasi dan pengelompokan data / informasi berdasarkan 
permasalahan.
f. Pengambilan keputusan 
 Merupakan jawaban atas permasalahan yang diambil berdasarkan 
hasil pengujian alternative jawaban.
Pada hakikatnya inti dari kegiatan pembelajaran pemecahan 
masalah adalah melatih kemampuan siswa dalam pengambilan keputusan 
terbaik untuk menyelesaikan masalah yang ada.
Adapun kelebihan dan kekurangan pembejalaran Pemecahan 
Masalah adalah:
Kelebihan:
1. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk 
lebih memahami isi pelajaran.
2. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta didik 
serta memberikan kepuasan untuk menentukan pengetahuan baru 
bagi peserta didik.
3. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 
peserta didik.
4. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik bagaimana 
mentrasfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam 
kehidupan nyata.
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5. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk 
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggungjawab 
dalam pembelajaran yang mereka lakukan.
6. Melalui pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan 
disukai peserta didik.
7. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan peserta 
didik untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka 
untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.
8. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki 
dalam dunia nyata.
9. Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat peserta didik 
untuk secara terus menerus belajar.
Kelemahan:
1. Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, 
maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.
2. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving membutuhkan 
cukup waktu untuk persiapan
3. Tanpa pemahaman mengapa ereka berusaha untuk memecahkan 
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar 
apa yang mereka ingin pelajari. 
2. Model Pembelajaran Inkuiri
Model Pembelajaran Inkuiri adalah kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analis untuk mencari 
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 
Pembelajaran inkuiri dapat dimulai dari pengajuan pertanyaan yang 
sifatnya mengandung permasalahan. Pembelajaran inkuiri penting 
dilaksanakan dalam pembelajaran karena melalui kegiatan pembelajaran 
ini siswa dilatih disiplin intelektual dan belajar mencari jawaban atas 
rasa keinginan mereka. Kegiatan inkuiri memiliki beberapa tujuan, 
diantaranya sebagai berikut:
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a. Mengembangkan sikap dan keterampilan siswa.
b. Melatih siswa mengambil keputusan secara obyektif dan mandiri
c. Mengembangkan kemampuan berpikir logis dan ilmiah.
d. Mengembangkan rasa ingin tahu terhadap obyek khusus atau suatu 
peristiwa/fenomena.
e. Mengembangkan kemampuan menginfestigasi
f. Mengembangkan kemampuan siswa pada aspek kognitif dan afektif.
g. Pengetahuan memperoleh pengetahuan bam.
Langkah-langkah pokok dalam model pembelajaran inkuiri dapat 
dilakukan dengan:
1. Memberikan masalah dan tujuan pembelajaran.
2. Merumuskan masalah.
3. Siswa membuat hipotesis.
4. Mengumpulkan data
5. Menguji hipotesis 
a. Menarik kesimpulan
Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan terhadap 
permasalahan secara keseluruhan
Adapun penjelasan mengenai langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
inkuiri sebagai berikut:
a. Membina suasana belajar yang responsive.
 Guru harus mengemukakan dan menjelaskan proses inkuiri agar 
siswa memahaminya, sehingga mereka dapat memberikan renspon 
sesuai dengan kaidah inkuiri.
b. Penyajian permasalahan untuk inkuiri
 Hal ini dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: dirumuskan bersama-
sama dikelas, dirumuskan oleh siswa, dan dirumuskan oleh guru.
c. Pertanyaan siswa
 Pertanyaan yang diajukan siswa dimaksudkan untuk merumuskan 
permasalahan.
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d. Pengumpulan dan perolehan informasi
 Siswa diminta untuk mengumpulkan informasi/data yang terkait 
dengan permasalahan. Informasi yang dibutuhkan untuk menjawab 
pertanyaan tersebut dapat dicari dibuku sumber dan diperpustakaan.
e. Pengambilan kesimpulan
 Dilakukan bersama-sama antar guru dengan siswa, merumuskan 
kesimpulan dikembangkan berdasarkan hasil pengolahan informasi/
data.
Setiap kegiatan pembelajaran harus dilakukan penilaian baik. Artinya, 
penilaian dilakukan terhadap setiap langkah kegiatan pembelajaran 
inkuiri aspek yang dinilai meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Kelebihan pembelajaran Inkuiri :
1. Pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang, sehingga 
pembelajaran lebih bermakna
2. Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan 
gaya belajar mereka 
3. Diangap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern 
yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku 
berkat adanya pengalaman
4. Pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata artinya siswa yang memiliki kemampuan 
belajar yang bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah 
belajar
Kelemahan pembelajaran Inkuiri :
1. Pembelajaran akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan 
siswa
2. Sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur 
dengan kebiasaan siswa dalam belajar
3. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya memerlukan 
waktu yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya 
dengan waktu yang telah ditentukan
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4. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 
menguasai materi pembelajaran maka akan sulit diimpelmentasikan 
oleh setiap guru
3. Model Pembelajaran Jigsaw  
Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif dimana siswa 
dalam kelas dibagi dalam kelompok yang beranggotakan 4-5 sebagai 
kelompok asal, kemudian dari masing-masing kelompok asal membentuk 
kelompok inti untuk membahas 1 materi dan masing-masing kelompok 
inti membahas materi yang berbeda, selanjutnya anggota kelompok 
inti kembali lagi ke kelompok asal untuk menginformasikan hasil diskusi 
dari kelompok inti.
Langkah-langkah :
• Siswa dikelompokkan ke dalam = 4 anggota tim
• Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda
• Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan
• Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/
sub bab yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) 
untuk mendiskusikan sub bab mereka
• Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke 
kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka 
tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh
• Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi
• Guru memberi evaluasi
• Penutup 
Kelebihan :
a. Mempermudah guru dalam mengajar karena ada tim ahli.
b. Materi yang banyak dapat disampaikan dalam waktu yang isngkat.
c. Melatih siswa dalam berbicara, berpendapat dan berpikir.
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Kekurangan :
a. Adanya perbedaan persepsi antar teman dalam memahami konsep.
b. Tidak semua siswa memiliki rasa percaya diri dalam menyampaikan 
hasil diskusinya.
4. M o d e l  Pe m b e l a j a ra n  E x a m p l e s  n o n  E x a m p l e s 
Example non example adalah model pembelajaran dengan 
mempersiapkan gambar dengan atau tabel sesuai materi bahan 
ajar dab kompetensi, sajian gambar ditempel atau ditayangkan 
melalui LCD/OHP dengan petunjuk guru siswa mencermati sajian
Contoh dapat dari kasus/gambar yang relevan dengan KD 
Langkah-langkah :
• Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran
• Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui 
OHP
• Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa 
untuk memperhatikan/menganalisa gambar
• Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari analisa 
gambar tersebut dicatat pada kertas
• Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya
• Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan 
materi sesuai tujuan yang ingin dicapai
• Kesimpulan
Kelebihan :
a. Siswa akan berpikir kritis dalam menganalisis gambar.
b. Siswa dapat mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar.
c. Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya 
melalui menganalisis gambar.
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Kelemahan :
a. Tidak semua materi disajikan dalam bentuk gambar.
b. Memerlukan waktu yang cukup lama.
5. Model Pembelajaran Cooperative Script 
Model belajar dimana siswa bekerja berpasangan dan secara lisan 
mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari.
Langkah pembelajaran Coopertive Script :
1. Guru membagi siswa berpasangan.
2. Guru membagikan wacana / materi keapada masing-masing siswa 
untuk membuat ringkasan.
3. Guru menentukan siapa yang menjadi pembicara dan pendengar 
yang pertama untuk dilakukan secara bergantian.
4. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin sementara 
pendengar menyimak, mengoreksi dan melengkapi serta mengaitkan 
materi tersebut.
5. Bergantian peran antar satu dengan yang lain.
6. Membuat kesimpulan
Kelebihan :
1. Mengajarkan siswa untuk percaya kepada guru dan lebih percaya 
lagi pada kemampuan sendiri untuk berpikir, mencari informasi 
dari sumber lain dan belajara dari siswa lain.
2. Mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan 
membandingkan dengan ide temannya. Ini secara  khusus bermakna 
ketika dalam proses pemecahan masalah.
3. Membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siwa 
yang kurang pintar dan menerima perbedaan yang ada.
4. Merupakan suatu strategi yang efektif bagi siswa untuk mencapai 
hasil akademik  dan sosial termasuk meningkatkan prestasi, percaya 
diri dan hubungan interpersonal positif antara satu siswa dengan 
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siswa yang lain. 
5. Banyak menyediakan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan 
jawabannya dan menilai ketepatan jawaban.
6. Mendorong siswa yang kurang pintar untuk tetap berbuat
7. Interaksi yang terjadi selama pembelajaran Cooperative Script 
membantu memotivasi siswa dan mendorong pemikirannya.
8. Dapat meningkatkan atau mengembangkan keterampilan berdiskusi.
9. Memudahkan siswa melakukan interaksi social
10. Siswa lebih menghargai ide orang lain.
11. Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
Kelemahan :
1. Beberapa siswa mungkin pada awalnya takut untuk mengeluarkan 
ide, takut dinilai teman dalam kelompoknya.
2. Tidak semua siswa mampu menerapkan Model pembelajaran 
Cooperative Script . Sehingga banyak tersita waktu untuk menjelaskan 
mengenai model pembelajaran ini.
3. Penggunaan Model pembelajaran Cooperative Script harus sangat 
rinci melaporkan setiap penampilan siswa dan tiap tugas siswa, 
dan banyak menghabiskan waktu untuk menghitung hasil prestasi 
kelompok.
4. Sulit membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja sama 
dengan baik.
5. Penilaian terhadap murid sebagai individual menjadi sulit karena 
tersembunyi di dalam kelompok.
6. Hanya digunakan untuk mata pelajaran tertentu.
7. Hanya dilakukan dua orang (tidak melibatkan seluruh kelas sehingga 
koreksi hanya sebatas pada dua orang tersebut.
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6. Model Pembelajaran NHT (Numbered Head Together) 
NHT atau penomoran berpikir bersama merupakan jenis pembelajaran 
kooperatif yang dirancanguntuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan 
sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional (Trianto,2014).
• Langkah-langkah :
a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap siswa dalam 
kelompok diberi nomor .
b. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelmpok 
mengerjakannya.
c. Kelompok mendiskusikan jawaban dan memastikan seluruh 
anggota kelompok dapat mengerjakan dan mengetahui 
jawabannya.
d. Guru memanggil salah satu nomor yang dipanggil untuk 
melaporkan hasil kerjasama.
e. Teman-teman lain memberikan tanggapan.
f. Kesimpulan.
• Kelebihan :
a. Terjadinya interaksi antar siswa melalui proses diskusi.
b. Siswa yang pandai maupun yang lemah sama-sama mendapat 
manfaat.
c. Memungkinkan kontrusksi pengetahuan akan menjadi lbih 
besar.
d. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 
keterampilan bertanya, berdiskusi dan mengemabangkan 
bakat kepemimpinan.
• Kekurangan :
a. Siswa yang pandai cenderung mendominasi.
b. Pross diskusi dapat berjalan dengan lancar jika ada siswa 
yang hanya menyalin pekerjaan siswa yang pandai tanpa ada 
pemahaman.
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7. Model Pembelajaran STAD (Student Team Achivement 
Division)
Model pembelajaran STAD merupakan model pembelajaran kooperatif 
yang mana siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 
orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis 
kelamin, dan suku (Slavin,2000)
• Langkah-langkah :
a. Guru membentuk kelompok yan anggotanya 4-5 orang secara 
heterogen.
b. Guru menyajikan materi.
c. Guru memberikan tugas yang dikerjakan secara berkelompok.
d. Siswa mengerjakan tugas dan menjelaskan kepada seluruh 
anggota kelompok.
e. Guru memberi kuis kepada seluruh peserta didik.
 Saat menjawab kelompok tidak boeh membantu.
f. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
poin banyak.
• Kelebihan :
a. Meningkatkan kecakapan individu.
b. Meningkatkan kerjasama antar anggota kelompok.
c. Penerimaan kepada individu menjadi lebih besar.
• Kelemahan :
a. Siswa pandai akan mengarahkan kekecewaan karena peran 
anggota yang pandai lebih besar.
b. Bila kelas gaduh akan mengganggu kelas
8. Model Pembelajaran Make a Match 
• Langkah-langkah :
a. Guru menyiapkan konsep yang cocok untuk direview.
b. Setiap peserta didik mendapat 1 kartu soal dan 1 kartu 
jawaban.
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c. Siswa memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegangnya.
d. Siswa mencari pasangan kartunya.
e. Guru membahas materi.
• Kelebihan :
a. Meningkatkkan aktivitas belajar siswa.
b. Menyenangkan.
c. Melatih keberanian siswa.
• Kelemahan :
a. Jika dilakukan terus menerus akan bosan.
b. Jika tidak diarahkan dengan baik siswa kurang memperhatikan.
9. Model Pembelajaran TPS (Think Pair and Share)
Think Pair and Share merupakan jenis pembeljaran kooperatif 
secara berpasangan yang dirancang untuk memenuhi pola interaksi 
siswa (Trianto,2014). TPS merupakan suatu cara yang efektif untuk 
membuat suasana diskusi kelas yang bervariasi.
• Langkah-langkah :
a. Guru menjelaskan aturan main.
b. Guru menggali pengetahuan awal siswa melalui kegiatan 
demonstrasi. (think)
c. Guru memberikan LKS kepada seluruh siswa, LKS dikerjakan 
secara individu. (think)
d. Siswa dikelompokkan dengan teman sebangkunya (pair)
e. Siswa berdiskusi dengan temannya mengenai jawaban tugasnya 
(pair)
f. 1 pasang siswa dipanggil secara acakk untuk menyampaikan 
hasil diskusinya (share)
g. Siswa dinilai secara individu dan kelompok.
• Kelebihan :
a. Interaksi dengan mudah.
b. Memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab 
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dan saling membantu.
c. Meninggalkan partisipasi.
• Kekurangan :
a. Lebih sedikit ide yang muncul.
b. Membutuhkan koordinasi secara bersamaan.
c. Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruang 
kelas.
10. Model Pembelajaran Role Playing
• Langkah-langkah :
a. Guru menyiapkan skenario yang kan ditampilkan.
b. Guru menunjukkan beberapa siswa memperlajari skenario 
dalam beberapa hari.
c. Guru membentuk anggota kelompok yang anggotanya 5 orang.
d. Guru memberikan kompetensi yang ingin dicapai.
e. Guru menunjuk siswa yang akan memainkan skenario.
f. Siswa menampilakan skenario.
g. Setelah selesai ditampilkan masing-masing siswa diberikan 
lembar kerja untuk membahas/memberi penilaian atas 
penampilan kelompok.
h. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya.
• Kelebihan :
a. Siswa dilatih untuk memahami dan mengingat.
b. Siswa dilatih untuk kreatif.
c. Membangkitkan bakat sni dan drama.
d. Kerjasama antar pemain ditumbuhkan.
e. Siswa terbiasa menerima tanggung jawab.
f. Siswa dibina belajar dengan baik.
• Kekurangan :
a. Siswa yang tidak kebagian peran akan tidak aktif.
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b. Memakan waktu lama. 
c. Diperlukan tempat yang luas.
11. Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning)
• Langkah-langkah :
a. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai.
b. Guru dan siswa mengorganisasikan tugas yang berhubungan 
dengan masalah yang telah ditentukan.
c. Guru membantu siswa menyimpulkan info melalui eksperimen, 
pemecahan masalah, pengumpulan data dan hipotesis masalah.
d. Guru membantu siswa dalam menyusun laporan/ hasil diskusi.
e. Guru menambahkan materi yang belum dibahas siswa.
f. Kesimpulan. 
• Kelebihan :
a. Siswa menjadi tertantang.
b. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran.
c. Masalah dianggap menjadi menyenangkan.
d. Dapat mengembangkan minat siswa.
• Kekurangan :
a. Siswa yang tidak percaya diri untuk menyelesaikan masalah 
akan sulit.
b. Keberhasilan model PBL memerlukan cukup waktu.
12. Model Pembelajaran Group Investigation 
• Langkah-langkah :
a. Guru membagi kelompok secara heterogen.
b. Guru menjelaskan maksud pembelajaran.
c. Guru memanggil ketua kelompok untuk memberikan tugas 
dan ketua kelompok akan menyampaikan kepada anggotanya.
d. Masing-masing kelompok berdiskusi.
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e. Kelompok menyampaikan hasil diskusi.
f. Guru memberikan penjelasan dan kesimpulan.
• Kelebihan :
a. Meningkatkan aktivitas belajar siswa.
b. Merangsang unsur psikologis siswa.
c. Mengingkatkan keaktifan.
• Kekurangan :
a. Hanya dapat diterapkan di kelas tinggi.
b. Pertentangan antar kelompok.
13. Model Pembelajaran Talking Stick 
• Langkah-langkah :
a. Guru menyiapkan tongkat.
b. Menyajikan materi pokok.
c. Siswa membaca materi secara lengkap.
d. Guru memberikan tongkat kepada siswa dan tongkat akan 
diberikan kepada temannya secara bergilir.
e. Siswa menjawab pertanyaan dari guru jika tongkat berhenti.
f. Langkah-langkah tersebut diulangi lagi.
g. Kesimpulan.
• Kelebihan :
a. Menguji kesabaran siswa.
b. Membuat siswa memahami pelajaran.
c. Siswa terlibat langsung dalam kegiatan belajar.
d. Ada interaksi antara siswa dan guru.
e. Siswa menjadi mandiri.
f. Kegiatan belajar menyenangkan.
• Kekurangan :
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14. Model Pembelajaran Snowball Throwing
• Langkah-langkah :
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Guru membentuk keompok.
c. Guru memanggil ketua dan memberikan tugas.
d. Diskusi kelompok.
e. Tiap kelompok menuliskan pertanyaan dan diberikan kepada 
kelompok lain.
f. Kelompok lain menjawab secara bergantian.
g. Kesimpulan. 
• Kelebihan :
a. Melatih kesiapan siswa.
b. Pembelajaran menjadi menyenangkan.
c. Mengembangkan kesempatan berpikir.
d. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.
e. Guru tidak terlalu repot membuat media.
f. Siswa menegrti arti kerjasama.
g. Ketiga ranah kognitif, afektif dan psikomotor dapat tercapai.
• Kekurangan :
a. Sangat bergantung pada pemahaman siswa.
b. Jika ketua kelompok tidak bisa menjelaskan tugas dengan 
baik akan menjadi penghambat.
c. Memerlukan waktu yang panjang.
d. Kelas gaduh. 
15. Model Pembelajaran TGT (Team Game Tournament)
TGT merupakan model pembelajaran kooperatif berbasis permainan 
tim. Kelompok siswa dalam tim memainkan permainan melawan anggota 
tim lain untuk memperoleh skor bagi tim masing-masing
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• Langka-langkah :
a. Siswa bagi menjadi beberpa kelompok yang heterogen.
b. Guru menyiapkan pelajaran dan kemudian siswa bekerja 
dalam tim mereka untuk memastikan seluruh anggota tim 
telah menguasai pelajaran.
c. Seluruh siswa dikenai kuis, pada saat kuis siswa tidak boleh 
bekerjasama.
• Kelebihan :
a. Model pembelajaran akan menumbuhkan rasa kebersmaan.
b. Siswa lebih senang dalam pembelajaran.
• Kekurangan :
a. Membutuhkan waktu lama.
b. Tidak semua materi cocok menggunakan model ini. 
16. Model Pembelajaran Picture and Picture 
• Langkah-langkah :
a. Guru menyampaikan kompentesi yang akan dicapai.
b. Guru menyajikan materi.
c. Guru menunjukkan gambar-gambar sesuai materi.
d. Guru memanggil siswa secara bergantian untuk memasang 
atau mengurutan gambar-gambar menjadi urutan gambar 
yang logis.
e. Dari urutan gambar tersebut guru mulai menanamkan konsep 
atau materi yang ingin dicapai.
f. Kesimpulan.
• Kelebihan :
a. Materi yang diajarkan lebih tertanam.
b. Siswa lebih cepat menangkap materi.
c. Dapat meningkatkan daya nalar atau daya pikir dari menganalisis 
gambar.
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d. Dapat meningkatkan tanggung jawab.
e. Pembelajaran lebih berkesan.
• Kekurangan :
a. Sulit menemukan gambar yang susai dengan materi.
b. Guru dan siswa kurang terbiasa dalam menggunakan gambar 
sebagai bahan utama.
c. Tidak tersedianya dana khusus untuk ketersediaan gambar.
17. Model Pembelajaran Take and Give
• Langkah-langkah :
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Guru menyampaiakn materi.
c. Setiap siswa diberi 1 kartu ntuk dipelajari.
d. Guru meminta siswa untuk mencari pasangannya untuk saling 
menginformasikan materi yang telah diterima. Siswa harus 
mencatat nama teman pada kertu yang sudah diberikan.
e. Demikian seterusnya sampai semua siswa dapat saling memberi 
dan menerima materi.
f. Kesimpulan.
• Kelebihan :
a. Siswa lebih cepat memahami penugasan materi.
b. Dapat menghemat waktu.
• Kekurangan :
a. Jika materi yang disampaikan salah maka informasi yang 
diterima siswa lain juga salah (miskonsepsi)
18. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
• Langkah-langkah :
a. Siswa bekerjasama dengan kelompok.
b. Setelah selesai, 2 siswa dari masing-masing kelompok pergi 
kelompok lainnya dan 2  tetap di kelompoknya.
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c. 2 siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas membagi hasil 
kerja sama dan informasi kepada tamu mereka.
d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok semula, dan 
melaporkan temuan mereka ke kelompok lain.
e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja.
• Kelebihan :
a. Dapat diterapkan disemua tingkatan.
b. Lebih berorientasi pada keaktifan.
c. Menambah kekompakan dan rasa percaya diri.
• Kekurangan :
a. Membutuhkan waktu yang lama.
b. Siswa cenderung tidak mau belajar kelompok.
c. Sulit dalam mengelola kelas.
19. Model Pembelajaran Time Token 
• Langkah-langkah :
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
b. Guru menjelaskan materi.
c. Guru mengkoodinasi kelas untuk diskusi klasikal.
d. Guru memberi kupon berbicara kepada siswa masing-masing 
diberi 2. Waktu berbicara terbagi dalam 3 bagian. 10 menit 
pertama, 10 menit kedua dan 10 menit ketiga dengan pemberian 
poin yang berbeda.
e. Ketika siswa ingin berbicara atau berpendapat siswa memberikan 
kupon kepada guru.
f. Siswa yang kuponnya habis tidak dapat kesempatan untuk 
berbicara sampai kupon teman-temannya habis.
g. Guru dan siswa membuat kesimpulan.
• Kelebihan :
a. Mendorong siswa meningkatkan partisipasi.
b. Siswa tidak mendominasi pembicaraan.
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c. Siswa aktif dalam pembelajaran.
d. Siswa dapat mengungkapkan pendapat.
e. Meningkatkan kebiasaan saling mendengarkan.
f. Guru mengajak siswa untuk mencari solusi bersama.
• Kekurangan :
a. Hanya dapat digunakan dalam mata pelajaran tertentu.
b. Tidak dapat digunakan pada kelas yang jumlah siswanya 
banyak.
c. Memerlukan banyak waktu.
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Bab VI
STARTEGI  
PEMBELAJARAN IPS
A. Tujuan Pembelajaran:
Setelah mempelajari bagian ini, mahasiswa diharapkan akan dapat:
1. Dapat menjelaskan strategi pembelajaran;
2. Dapat menyebutkan macam-macam strategi pembelajaran;
3. Dapat menentukan penggunaan strategi pembelajaran dalam 
pembelajaran IPS SD.
B. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian 
kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 
sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu yang digunakan untuk memperoleh 
kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran 
(Sanjaya, 2008: 23)
Menurut Stoner dan Sirait (1996) ciri-ciri strategi pembelajaran 
antara lain :
a).   Wawasan waktu
 Wawasan waktu, meliputi cakrawala waktu yang jauh ke depan, 
yaitu waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tersebut 
dan waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tersebut 
dan waktu yang diperlukan  untuk mengamati dampaknya  
54 Pengembangan Pembela jaran IPS SD
b).   Dampak
 Walaupun hasiltertentu akhir dengan mengikuti strategi   tertentu 
tidak langsung terlihat untuk jangka waktu lama, dampak akhir 
akan sangat berarti. 
c).   Pemusatan upaya
 Sebuah strategi yang efektif biasanya mengharuskan pemusatan 
kegiatan,upaya,atau perhatian terhadap tentang sasaran yang 
sempit.
d). Pola keputusan
 Kebanyakan strategi mensyaratkan bahwa sederetan keputusan 
tertentu harus diambil sepanjang waktu. Keputusan-keputusan 
tersebut harus saling menunjang,artinya mengikuti suatu pola 
yang konsisten.
e).   Peresapan
 Sebuah strategi mencakup suatu spektrum kegiatan yang luas mulai 
dari proses alokasi sumber daya sampai dengan kegiatan operasi 
harian. Selain itu,adanya konsistensi sepanjang waktu dalam 
kegiatan-kegiatan ini mengharuskan semua tingkatan organisasi 
bertindak secara naluri dengan cara-cara yang memperkuat strategi.
C. Macam-macam Strategi Pembelajaran
1. Strategi Pembelajaran Group-Individual Learning
Individual learning dimana pembelajaran dilakukan secara individual 
ole siswa secara mandiri.  Group learning merupakan pembelajaran yang 
dilakukan secara berkelompok baik kelompok besar maupun kelompok 
kecil.
Kelebihan:
1. Peningkatan belajar terjadi tidak tergantung pada usia siswa, 
mata pelajaran, dan aktivitas belajar.
2. Pada saat berdiskusi fungsi ingatan dari siswa menjadi lebih aktif, 
lebih bersemangat dan berani mengemukakan pendapat.
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3. Meningkatkan kerja keras siswa, lebih giat dan lebih termotivasi.
4. Siswa dapat belajar dalam kelompok dan menerapkannya dalam 
menyelesaikan tugas-tugas kompleks, serta dapat meningkatkan 
kecakapan individu maupun kelompok dalam memecahkan masalah, 
meningkatkan komitmen, dapat menghilangkan prasangka buruk 
terhadap teman sebayanya dan siswa yang berprestasi dalam 
pembelajaran kooperatif ternyata lebih mementingkan orang lain, 
tidak bersifat kompetitif, dan tidak memiliki rasa dendam.
5. Dapat menimbulkan motivasi siswa karena adanya tuntutan untuk 
menyelesaikan tugas.
Kelemahan:
1. Ketika mengerjakan tugas kelompok, siswa banyak yang membicarakan 
hal diluar pelajaran.
2. Adanya pertentangan antar kelompok yang memiliki nilai yang 
lebih tinggi dengan kelompok yang memiliki nilai rendah.
2. Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Strategi ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan 
pada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada 
sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi 
pelajaran secara optimal.
• Kelebihan : 
a. Guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran.
b. Bisa digunakan ntuk jmlah siswa dalam ukuran kelas yang besar.
c. Diangap sangat efektif apabila materi yang harus dikuasai siswa 
cukup luas dengan waktu yang terbatas.
• Kelemahan :
a. Strategi ini hanya dapat digunakan untuk siswa yang mempunyai 
kemampuan mendengar dan menyimak dengan baik.
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b. Sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan 
sosialisasi dan berpikir kritis.
c. Keberhasilan strategi ini tergantung pada apa yang dimiliki guru, 
seperti persiapan, pengetahuan, kemampuan berkomunikasi dan 
kemampuan mengelola kelas.
3. Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Strategi inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari 
dan menemukan sendiri jawaban dari satu masalah yang ditanyakan.
• Kelebihan :
a. Menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif 
dan pskomotorik secara seimbang agar pembelajaran lebih 
bermakna.
b. Memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan 
gaya mereka.
c. Melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas 
rata-rata.
• Kekurangan :
a. Keberhasilan dan kegiatan siswa sulit terkontrol.
b. Sulit dalam merencanakan pembelajaran karena terbentuk 
dengan kebiasaan siswa dalam belajar.
c. Memerlukan waktu yang panjang.
4. Strategi Pembelajaran Strategi berbasis masalah
Strategi berbasis masalah adalah rangkaian aktivitas pembelajaran 
yang menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi 
secara ilmiah..
• Kelebihan :
a. Menantang kemampuan siswa untuk memperoleh kemampuan 
baru.
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b. Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.
c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan 
pengetahuan yang mereka miliki.
• Kekurangan :
a. Siswa tidak memiliki minat untuk memecahkan masalah.
b. Membutuhkan waktu yang lama.
c. Siswa tidak akan belajar apa yang ingin mereka pelajari tanpa 
pemahaman.
5. Strategi Pembelajaran Direct Instruction 
Direct instruction atau strategi pembelajaran secara langsung 
adalah bentuk dan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada 
guru. Dalam strategi ini guru memgang peran yang sangat dominan.
• Kelebihan :
a. Guru mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang diterima 
oleh siswa sehingga dapat mempertahankan konsentrasi siswa.
b. Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas kecil maupun besar.
c. Cara yang paling efektif untuk mengajar konsep dan keterampilan 
pada siswa yang berprestasi rendah.
d. Siswa yang tidak dapat mengarahkan diri sendiri akan tetap 
berprestasi abila pembelajaran efektif.
• Kekurangan :
a. Sulit mengatasi perbedaan dalam hal kemampuan, pengetahuan 
awal, tingkat pembelajaran dan pengetahuan siswa.
b. Siswa sulit mengembangkan kemampuannya karena diberi kesempatan 
sedikit.
c. Strategi ini sangat tergantung pada gaya komunikasi guru.
d. Jika pembelajaran tidak melibatkan siswa, maka siswa akn 
kehilangan perhatian setelah 10-15 menit pembelajaran.
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6. Strategi Pembelajaran Problem Solving
Problem solving adalah teknik yang digunakan untuk membantu 
siswa agar memahami dan menguasai materi dengan mengandalkan 
strategi pemecahan masalah. Kedudukan pemecahan masalah hanya 
sebagai suatu alat saja untuk memahami suatu materi.
• Kelebihan :
a. Mendidik siswa untuk berpikir sistematis.
b. Melatih siswa untuk berpikir kritis dan kreatif.
c. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis.
d. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan.
e. Merangsang perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk 
menyelesaikan masalah.
f. Mendidik siswa percaya diri.
• Kelemahan :
a. Memerlukan cukup banyak waktu.
b. Melibatkan lebih banyak orang.
c. Tidak semua materi pelajaran mengandung masalah.
d. Memerlukan perencanaan yang teratur dan matang.
e. Tidak efektif jika ada beberapa siswa yang pasif.
7. Strategi Pembelajaran Cooperative Learning
Cooperative learning adalah strategi pembelajaran yang menekankan 
pada proses kerja sama dalam bentuk kelmpok yang biasanya terdiri 
dari atas 3-5 orang untuk memahami materi sampai tuntas.
• Kelebihan :
a. Dapat melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam pembelajaran yang 
bersifat demokratis.
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b. Dapat mengembangkan aktualisasi berbagai potensi yang dimiliki 
siswa.
c. Dapat melatih sikap, nilai dan keterampilan sosial yang diterapkan 
dalam kehidupan masyarakat.
d. Siswa tidak hanya sebgai objek belajar, namun sebagai subjek 
belajar.
e. Siswa dapat dilatih kerjasama.
f. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh dan memahami 
pengetahuan secara langsung.
• Kekurangan :
a. Bisa menjadi tempat mengobrol siswa.
b. Sering terjadi debat sepele antar kelompok.
c. Bisa terjadi kesalahan kelompok.
8. Strategi Pembelajaran Contextual Teaching Learning
Contextual teaching learning adalah pembelajaran berbasis masalah 
dengan rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan pada proses 
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah.
• Kelebihan :
a. Pembelajaran lebih bermakna dan nyata.
b. Pembelajaran lebih efektif dan produktif.
c. Pembelajaran lebih menekankan pada akivitas fisik dan mental.
• Kekurangan :
a. Diperlukan waktu yang cukup lama.
b. Kelas cenderung kurang kondusif.
c. Guru lebih intensif dalam membimbing
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9. Strategi Pembelajaran Mind Mapping
Mind mapping adalah teknik mencatat yang menonjolkan sisi 
kreativitas sehingga efektif dalam memetakan pikiran (Buzan & Barry,2004)
• Langkah-langkah :
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
b. Guru menyajikan materi.
c. Guru membentuk kelompok berpasangan 2 orang.
d. Guru menugaskan salah satu pasangan menceritakan materi dan 
pasangannya mencatat.
e. Guru menugaskan siswa menyampaikan hasil diskusinya.
f. Guru mengulangi materi yang belum tersampaikan.
• Kelebihan :
a. Mudah melihat gambaran secara keseluruhan.
b. Memudahkan mendapat informasi baru.
c. Membantu siswa berlatih dalam mengingat, membandingkan dan 
membuat hubungan.
• Kelemahan :
a. Waktu terbuang untuk membaca kembali kata yang tidak perlu, mencari 
kata kunci pengingat dan mebulis kata yang tidak berhubungan 
dengan ingatan.
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Bab VII
METODE  
PEMBELAJARAN IPS
A. Tujuan Pembelajaran:
Setelah mengikuti perkuliahan ini, diharapkan mahasiswa akan 
dapat:
1. Dapat menjelaskan Metode Pembelajaran;
2. Dapat menyebutk macam Metode Pembelajaran; 
3. Dapat mengidentifikasi metode Pembelajaran yang sesuai untuk 
pembelajaran IPS;
4. Dapat menjelaskan kelebihan dan kekurangan metode-metode 
pembelajaran IPS.
B. Hakikat Metode Pembelajaran
Menurut Sanjaya (2008: 127), metode adalah cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Metode 
pembelajaran tidak bisa dipisahkan dalam proses pembelajaran, sebab 
ketika mengajar guru melakukan interaksi dengan siswa dan metode 
pembelajaran dapat membantu atau menjadi perantara komunikasi 
dalam interaksi tersebut. Metode merupakan jalinan dengan tujuan, 
dengan kematangan siswa, bahan bantu dengan kemampuan guru, 
dengan keadaan sosial, dengan pemilihan, organisasi dan penilaian 
bahan. Adapun sifat-sifat metode yang baik adalah: (1). harus teliti, 
cermat dan sungguh-sungguh, (2). Harus artistik adanya rasa kesesuaian 
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dan ketidak sesuaian, (3). Bersifat pribadi dikembangkan oleh guru 
sendiri, (4). Menghubungkan diri guru dengan pengalaman siswa 
(Wahab,2008:37). 
C. Macam-macam Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran IPS diantaranya adalah:
1. Metode Pembelajaran Ceramah
Kelebihan:
1. Ekonomis waktu dan biaya karena waktu dan materi pelajaran 
dapat diatur guru secara langsung, materi dan waktu pelajaran 
sangat ditentikan oleh sistem nilai yang dimiliki oleh guru 
yang bersangkutan.
2. Target jumlah siswa akan lebih banyak, apabila menggunakan 
alat sound system.
3. Bahan pelajaran sudah dipilih / dipersiapkan sehingga 
memudahkan untuk mengklasifikasi dan mengkaji aspek-aspek 
bahan pelajaran.
4. Apabila bahan pelajaran belum dikuasai oleh sebagian siswa 
maka guru akan merasa mudah untuk menugaskan dan 
memberikan rambu-rambu pada siswa yang bersangkutan.
Kelemahan:
1. Sulit bagi yang kurang memiliki kemampuan menyimak dan 
mencata yang baik.
2. Kemungkinan menimbulkan verbalisme.
3. Sangat kurang memberikan kesempatan pada siswa utnuk 
berpartisipasi secara total (hanya proses mental, tetapi sulit 
dikontrol)
4. Peran guru lebih banyak sebagai sumber belajar.
5. Materi pelajaran lebih cenderung pada aspek ingatan.
6. Proses pelajaran ada dalam otoritas guru.
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x Langkah-langkah menggunakan metode ceramah
1) Tahap persiapan
- Merumuskan tujuan yang ingin di : proses yang bertujuan 
untuk merumuskan tujuan yang jelas merupakan langkah 
awal yang harus di persiapkan guru apa yang harus di kuasai 
siswa setelah proses pembelajaran dengan ceramah berakhir
- Menentukan pokok-pokok materi yang akan di ceramahkan : 
keberhasilan suatu ceramah sangat tergantung kepada tingkat 
penguasaan guru tentang materi yang akan di ceramahkan. 
- Mempersiapkan alat bantu : alat bantu sangat di perlukan untuk 
menghindar kesalahan dari persepsi dari siswa. Contoh alat 
bantu transparansi. Atau media grafis, untuk meningkatkan 
kualitas ceramah.
2) Tahap pelaksanaan
a.  Langkah pembukaan
-   Yakinkan bahwa siswa memahami tujuan yang akan 
di capai
-  Lakukan langkah apersepsi yaitu langkah menghubungkan 
materi lalu dengan materi  yang akan di sampaikan.
b.  Langkah penyajian
-   Menjaga kontak mata secara terus menerus dengan 
siswa , yaitu suatu isyarat guru agar siswa mau 
memperhatikan.
-  Gunakan bahasa komunikatif dan mudah di cerna 
oleh siswa.
-  Sajikan materi pembelajaran secara sistematis ,tidak 
meloncat-loncat agar mudah di cerna oleh siswa.
-  Tanggapilah respon siswa dengan segera.
-  Jagalah agar kelas tetap kondusif dan menggairahkan 
untuk belajar.
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c. Langkah mengakhiri atau menutup ceramah
-  Membimbing siswa untuk menarik kesimpulan atau 
merangkum materi pelajaran yang baru saja di 
sampaikan
-  Merangsang siswa untk dapat menanggapi atau 
memberikan  semacam ulasan tentang materi 
pembelajaran yang telah di sampaikan.
-  Melakukan evaluasi untuk mengetahui kemampuan 
siswa menguasai materi pembeajaran yang baru 
saja di sampaikan.
2. Metode Pembelajaran Diskusi
Kelebihan:
1. Menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat dipecahkan 
dengan berbagai jalan dan bukan satu jalan.
2. Menyadarkan anak didik bahwa dengan berdiskusi mereka 
saling mengemukakan pendapat secara konstruktif sehingga 
dapat diperoleh keputusan yang lebih baik.
3. Membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat 
orang lain sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri 
dan membiasakan bersikap toleransi
Kelemahan:
1. Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar
2. Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas
3. Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara
• Langkah-langkah pelaksanaan metode diskusi
1) Langkah persiapan
 Hal-hal yang harus di perhatikan dalam persiapan diskusi 
diantaranya :
a) Merumuskan tujuan yang ingin di capai , baik tujuan 
yang bersifat umum maupun tujuan khusus , tujuan 
yang ingin di capai mesti di pahami oleh setiap siswa 
sebagai peserta diskusi tujuan yang jelas dapat 
dijadikan sebagai kontrol dalam pelaksanaan.
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b) Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, misalnya 
apabila tujuan yang ingin dicapai adalah penambahasan 
wawasan siswa dalam mengembangkan wawasan 
maka simposium dianggap sebagai jenis diskusi yang 
tepat.
c) Menetapkan masalah yang akan di bahas , masalah 
yangdapat di tentukan dari isi materi pembelajaran 
atau masalah-masal yang aktual sedang terjadi di 
lingkungan masyarakat yang di hubungkan dengan 
materi pelajaran sesuai dengan bidang studi yang 
di ajarkan.
d) Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan teknis pelaksanaan diskusi misalnya ruang 
kelas dengan segala fasilitasnya. Petugas-petugas 
diskusi seperti moderator , notulis dan tim perumus 
, manakala diperlukan.
2) Pelaksanaan diskusi
 Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksaan 
diskusi adalah :
a) Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat 
mempengaruhi kelancaran dikusi.
b) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan 
diskusi , misalnya penyajian tujuan yang di capai 
serta aturan-aturan diskusi sesuai dengan jenis 
diskusi yang akan dilaksankan.
c) Melaksankan diskusi sesuai dengan aturan main yang 
telah di tetapkan,dalam pelaksanaan diskusi hendak 
lah memperhatiak suasana atau iklimbelajar yang 
menyenagkan, misalkan tidak tegang , tidak saling 
menyudutkan, dan lain sebaginya,
d) Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap 
peserta diskusi untu mengeluarkan agagasan dan 
ide-idenya.
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e) Mengendalikan pembicaran kepada pokok permasalahan 
yang sedang di bahas hal ini sangat penting sebab 
tanpa pengendalian biasanya arah pembahasan 
menjadi melebar dan tidak fokus.
3) Menutup diskusi
 Akhir dari proses pembelajaran dengan mengunakan 
diskusi hendaklah dilakukan hal-hal sebagai berikut :
a) Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan 
sesuai dengan hasil diskusi.
b) Me-review jalannya diskusi dengan meminta pendapat 
dari seluruh peserta sebagai umpan balik untuk 
perbaikan selanjutnya.
3.  Metode Pembelajaran Tanya Jawab
Kelebihan:
1. Situasi kelas lebih hidup karena para siswa aktif berpikir dan 
menyampaikan buah pikirannya melalui jawaban atas pertanyaan 
guru
2. Sangat positif untuk melatih anak agar berani mengemukakan 
pendapatnya dengan lisan secara teratur
3. Timbulnya perbedaan pendapat di antara para anak didik, 
membawa kelas pada situasi diskusi yang menarik
4. Siswa yang segan mencurahkan perhatian, menjadi berhati-
hati dan secara sungguh-sungguh mengikuti pelajaran
5. Sekalipun pelajaran berjalan agak lamban, tetapi guru dapat 
melakukan kontrol terhadap pemahaman dan pengertian siswa 
tentang masalah yang dibicarakan.
Kelemahan:
1. Siswa sering merasa takut, apabila guru kurang dapat medorong 
siswa untuk berani dengan menciptakan suasana yang tidak 
tegang dan akrab
2. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat 
berpikir siswa dan mudah dipahami siswa
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3. Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak 
dapat menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang
4. Guru masih tetap mendominasi proses belajar mengajar
5. Apabila jumlah siswa puluhan, tidak mungkin cukup waktu 
untuk memberikan pertanyaan kepada setiap siswa
6. Sering jawaban diborong oleh sejumlah kecil siswa yang 
menguasai dan senang berbicara, sedangkan banyak siswa 
lainnya tidak memikirkan jawabannya.
4. Metode Pembelajaran Demonstrasi
 Metode pembelajaran demontrasi merupakan metode pembelajaran 
yang sangat efektif untuk menolong siswa mencari jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan seperti: Bagaimana cara mengaturnya? 
Bagaimana proses bekerjanya? Bagaimana proses mengerjakannya. 
Demonstrasi sebagai metode pembelajaran adalah bilamana seorang 
guru atau seorang demonstrator (orang luar yang sengaja diminta) 
atau seorang siswa memperlihatkan kepada seluruh kelas sesuatau 
proses. Misalnya bekerjanya suatu alat pencuci otomatis, cara 
membuat kue, dan sebagainya.
• Langkah-langkah
1. Persiapkan alat-alat yang diperlukan.
2. Guru menjelaskan kepada anak-anak apa yang direncanakan 
dan apa yang akan dikerjakan.
3. Guru mendemonstrasikan kepada anak-anak secara perlahan-
lahan, serta memberikan penjelasan yang cukup singkat.
4. Guru mengulang kembali selangkah demi selangkah dan 
menjelaskan alasan alasan setiap langkah.
5. Guru menugaskan kepada siswa agar melakukan demonstrasi 
sendiri langkah demi langkah dan disertai penjelasan.
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 Kelebihan dan kekurangan Metode Demonstrasi (Mufarokah,2009) 
adalah:
Kelebihan:
1. Dapat menghinari terjadinya pembelajaran yang bersifat 
verbalisme
2. Proses pembelajaran lebih menarik
3. Melalui pengamatan secara langsung siswa memiliki kesempatan 
untuk membandingkan antara teori dan kenyataan
Kekurangan:
1. Memerlukan ketrampilan khusus guru
2. Memerlukan waktu yang banyak
3. Memerlukan kematangan dalam perancangan atau persiapan
4. Keterbatasan dalam sumber belajar, alat pelajaran, situasi yang 
harus dikondisikan dan waktu untuk mendemonstrasikan.
5. Metode Pembelajaran Karyawisata
 Metode karyawisata merupakan cara mengajarkan suatu materi 
pembeljaran  dengan mengajak siswa ke suatu tempat atau obyek 
yang bersejarah atau memiliki nilai pengetahuan untuk mempelajari 
dan meneliti sesuatu.
 Dalam melaksanakan metode karyawisata maka guru harus 
mempersiapkan segala sesuatunya yang dibutuhkan dalam proses 
pelaksanaan karyawisata. Langkah-langkah dalam mempersiapkan 
metode karyawisata adalah sebgai berikut:
1).  Persiapan, menetapkan tujuan pembelajaran, mempertimbangkan 
pemilihan teknik, menghubungi pihak yang bertanggunjawab 
terhadap obyek yang akan dikunjungi, menyusun rencana 
pelaksanaan,  membagi tugas  kepada tim guru yang akan 
melaksanakan karyawisata, mempersiapkan sarana, membagi 
siswa dalam kelompok
2).  Pelaksanaan karyawisata, guru memberi tugas kepada kelompok 
siswa untuk mengeksplorasi segala sesuatu yang ada di lokasi 
karyawisata, mengawasi, membimbing, dan memberikan 
motivasi kepada siswa
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3).  Akhir karyawisata, siswa dalam kelompok mendiskusikan hasil 
karyawisata, menyusun laporan dan mempresentasikan di 
kelas. 
Kelebihan dan kekurangan metode karyawisata
a. Kelebihan :
1).  Menerapkan prinsip pengajaran modern yang memanfaatkan 
lingkungan nyata dalam pengajaran
2).  Membuat bahan pengajaran di sekolah menjadi relevan 
dengan kenyataan dan kebutuhan yang ada di masyarakat.
3).  Pembelajaran dapat lebih merangsang kreativitas anak.
b. Kekurangan:
1).  Memerlukan persiapan yang melibatkan beberapa pihak
2).  Memerlukan perencanaan dengan persiapan yang matang
3).  Dalam karyawisata unsur rekreasi sering menjadi prioritas 
daripada tujuan utama, sehingga unsur studi terabaikan
4).  Memerlukan pengawasan yang lebih ketat terhadap 
setiap gerak-gerik anak didik dilapangan
5).  Biayanya cukup mahal.
6).  Memerlukan tanggungjawab guru dan sekolah atas 
kelancaran karyawisata dan keselamatan anak didik, 
terutama karyawisata jangka panjang dan jauh.
6. Metode Pembelajaran Debat
 Metode debat adalah salah satu metode pembelajaran yang 
penting untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa. materi 
ajar dipilih dan disusun menjadi paket pro dan kontra. Untuk 
melaksanakan metode debat maka langkah-langkah yang perlu 
dipersiapkan adalah:
1).  Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok
2).  Setiap  kelompok terdiri antara 4-5 siswa 
3).  Didalam kelompok siswa dibagi menjadi 2 yang pro dan kontra
4).  Masingmasing kelompok diberikan materi untuk diperdebatkan
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5).  Melaksanakan perdebatan  tentang materi yang telah diberikan 
oleh guru
6).  Masing-masing kelompok menyusun laporan dari hasil perdebatan
7).  Guru mengevaluasi kemampuan siswa dalam menguasai 
materi perdebatan.
Kelebihan dan kekurangan metode debat adalah:
a. Kelebihan:
1. Siswa menjadi lebih kritis
2. Suasana kelas menjadi lebih bersemangat
3. Siswa  dapat mengungkapkan pendapatnya dalam forum
4. Siswa menjadi lebih besar  hati ketika pendapatnya tidak 
sesuai dengan peserta lain.
b. Kekurangan:
1. Biasanya hanya siswa yang aktif saja yang bicara
2. Terkadang timbul perselisihan antar siswa setelah berdebat 
karena tidak bisa menerima pendapatnya disanggah
3. Biasanya akan timbul rasa ingin saling menjatuhkan
4. Memakan waktu yang cukup lama.
7. Metode Pembelajaran Demonstrasi
 Demonstrasi merupakan cara menyajikan pembelajaran dengan 
memperagakan suatu proses, situasi atau benda tertentu baik 
sebenarnya atau tiruan yang sering disertai penjelasan. Untuk 
melaksanakannya maka harus melalui langkah-langkah:
1. Merencanakan demonstrasi
2. Mempersiapkan seluruh kelas  agar dapat berpartisipasi
3. Mempersiapkan daftar pertanyaan yang akan dilakukan saat 
demonstrasi 
4. Mengatur alokasi waktu untuk masing-masing tahapan
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Kekurangan dan kelebihan metode pembelajaran demonstrasi adalah
a. Kelebihan:
1. Membantu siswa memahami dengan jelas jalannya suatu 
proses atau kerja suatu benda
2. Memudahkan berbagai jenis penjelasan
3. Kesalahan-kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah 
dapat diperbaiki melalui pengamatan dan contoh konkret 
dengan menghadirkan obyek sebenarnya
b. Kekurangan:
1. Siswa terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang 
akan dipertunjukkan
2. Tidak semua benda dapat didemontrasikan
3. Sukar dimengerti oleh siswa jika didemonstrasikan oleh 
guru yang kurang menguasai apa yang didemonstrasikan
8. Metode Pembelajaran Penugasan 
 Metode penugasan merupakan suatu cara mengajar dengan memberikan 
sejumlah tugas kepada siswa dan adanya pertanggungjawaban 
terhadap hasilnya. Dalam pelaksanaannya langkah-langkah yang 
dapat dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Mempelajari bagian dari suatu teks buku
2. Melaksanakan sesuatu yang tujuannya untuk melatih kecakapannya
3. Melaksanakan/mengerjakan tugas yang telah diterima
4. Mengatasi suatu permasalahan yangg ditugaskan
5. Melaporkan hasil 
 Kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran penugasan adalah:
a. Kelebihan:
1. Pengetahuan yang siswa peroleh dari hasil belajar sendiri 
dapat diingat lebih lama (belajar bermakna)
2. Siswa berkesempatan memupuk perkembangan dan 
keberanian mengambil inisiatif bertanggungjawab, dan 
berdiri sendiri
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b. Kekurangan:
1. Seringkali siswa melakukan penipuan dimana siswa hanya 
meniru hasil pekerjaan orang lain tanpa mau bersusah 
payah mengerjakan sendiri
2. Terkadang tugas dikerjakan orang lain tanpa pengawasan
3. Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan 
individual
9. Metode Pembelajaran Proyek
 Pembelajaran menggunakan metode proyek  merupakan metode 
pembelajaran dengan memberikan macam-macam permasalahan 
dan siswa bersama-sama menghadapi masalah tersebut dan 
memecahkan secara bersama-sama dengan mengikuti langkah-
langkah secara ilmiah, logis, dan sistematis.
Kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran proyek adalah:
a. Kelebihan:
1. Dapat merombak pola pikir siswa dari yang sempit 
menjadi lebih luas dan menyeluruh dalam memandang 
dan memecahkan masalah yang dihadapidalam kehidupan
2. Melalui metode proyek siswa dibina dengan membiasakan 
menerapkan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan dengan 
terpadu yang diharapkan praktis dan berguna dalam 
kehidupan sehari-hari.
b. Kekurangan:
1. Kurikulum yang berlaku di Indonesia belum menunjang 
pelaksanaan metode proyek
2. Organisasi bahan pembelajaran, perencanaan, dan 
pelaksanaan metode proyek sukar dan memerlukan 
keahlian khusus dari guru, sedangkan para guru belum 
siap
3. Harus dapat memilih topik/materi yang tepat sesuai 
kebutuhan siswa, cukup fasilitas dan memiliki sumber 
belajar yang diperlukan
4. Bahan pembelajaran sering menjadi luas hingga dapat 
mengaburkan pokok unit yang dibahas.
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10. Metode Pembelajaran Sosiodrama 
 Sosiodrama merupakan cara belajar dengan pementasan semacam 
drama atau sandiwara yang diperankan oleh sejumlah siswa 
dengan menggunakan naskah yang telah disiapkan terlebih dahulu. 
Sosiodrama dalam pembelajaran meliputi beberapa langkah 
yang dipimpin oleh seorang pemimpin, sehingga pemimpin harus 
menguasai setiap langkah dan menginformasikan kepada anggota 
kelompok. Langkah-langkahdalam proses pelaksanaan sosiodrama 
adalah:
1. Menentukan masalah
2. Membentuk situasi
3. Membentuk karakter
4. Mengarahkan pemain
5. Memahami peran
6. Menghentikan/memotong pementasan jika dirasa sudah cukup 
atau melebar yang disajikan
7. Mendiskusikan dan menganalisis permainan.
Kelebihan dan kekurangan pembelajaran sosiodrama adalah:
a. Kelebihan :
1. Memberi kesempatan siswa untuk berperan aktif 
mendramatisasikan suatu masalah sosial yang sekaligus 
melatih keberanian serta kemampuan melakukan suatu 
agenda di depan orang banyak
2. Suasana kelas menjadi hidup karena perhatian siswa 
tertarik untuk melihat adegan seperti keadaan yang 
sesungguhnya.
3. Siswa dapat menghayati suat peristiwa sehingga mudah 
memahami, membanding-bandingkan, menganalisa serta 
mengambil kesimpulan berdasarkan penghayatannya 
sendiri
4. Siswa menjadi terlatih untuk berpikir kritis dan sistematis.
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b. Kekurangan:
1. Sebagian besar siswa tidak ikut bermain drama sehingga 
mereka menjadi kurang kreatif
2. Banyak memakan waktu
3. Memerlukan tempat yang cukup luas
4. Kemungkinan kelas lain kan terganggu oleh suara pemain 
dan penonton 
5. Membutuhkan ketekunan, dan kecermatan 
6. Guru kurang kreatif sulit untuk menerapkan
7. Adanya rasa enggan dan rendah diri sehingga siswa malu 
untuk memerankan
8. Jika sosiodrama gagal maka tujuan pembelajaran tidak 
akan tercapai.
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Bab VIII
Media Pembelajaran IPS
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bagian ini, Anda diharapkan akan dapat:
1. Menjelaskan pengertian media pembelajaran;
2. Menjelaskan tujuan  dari media pembelajaran;
3. Menyebutkan jenis media pembelajaran IPS;
4. Menjelaskan pemanfaatan media dalam pembelajaran;
5. Kriteria pemilihan media pembelajaran;
B. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media secara etimologis berasal dari kata latin, yaitu medium 
yang artinya antara, dalam arti umum untuk melanjutkan alat komunikasi. 
Secara istilah, kata media menunjukkan segala sesuatu yang membawa 
atau menyalurkan informasi antara sumber dan penerima, seperti 
film, televisi ,radio alat visual. Brown (1997:3) mendefinisikan media 
pembelajaran sebagai teknologi dalam pembelajaran yang merupakan 
sebuah cara yang sistematis dari perancangan, pengunaan dan evaluasi 
dari keseluruhan proses belajar mengajar pada subjek tertentu.
Adapun menurut Burden dan Byrd (1999:137) mendefinisikan 
media pembelajaran sebagai alat yang menyediakan fungsi-fungsi 
pembelajaran dalam pendidikan terutama dalam mengantarkan informasi 
dari sumber ke penerima yang dapat memfasilitasi dan meningkatkan 
kualitas belajar siswa. Sejalan dengan pendapat diatas, Brown et al 
(1997:3) mendefinisikan media pembelajaran sebagai teknologi dalam 
pembelajaran yang merupakan sebuah cara sistematis dari perancangan, 
penggunaan, dan evaluasi dari keseluruhan proses belajar mengajar 
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pada subjek tertentu dengan mengkombinasikan berbagai sumber 
daya manusia.
Berdasarkan pengertian media pembelajaran diatas dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah wadah dari pesan, 
materi yang  ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran, tujuan yang 
ingin dicapai adalah proses pembelajaran. Tanpa media, komunikasi 
tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi 
juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Sering kali ditemukan 
berbagai hambatan dalam proses pembelajaran dikarenakan kurang 
tepatnya atau bahkan tidak digunakannya media dalam pembelajaran.
Sentralisasi peranan guru sebagai penyampai informasi atau pesan 
dapat menimbulkan berbagai permasalahan terutama dalam upaya 
memusatkan perhatian siswa dan ketepatan pesan yang semula ingin 
disampaikan, sehingga seringkali terjadi salah penafsiran oleh siswa 
terhadap apa yang ingin disampaikan oleh guru. Hal ini akan berdampak 
pada hasil belajar siswa. Sehingga, hasil belajar tidak seperti yang 
diharapkan oleh guru. Ilustrasi media sebagai komponen komunikasi 
tergambar pada bagan di bawah ini: 
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Bagan 8.1 
Posisi Media dalam Sistem Pembelajaran
C. Tujuan dari Media embelajaran
Penggunaan media pembelajaran akan membantu untuk mengefektifkan 
proses pembelajaran, penyampaian pesan atau isi pelajaran. Di samping 
itu, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan 
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pemahaman, menyajikan data dengan menarik,  memudahkan penafsiran 
data, membangkitkan motivasi dan minat siswa dalam belajar (Kustandi, 
2011). Sudjana dan Rivai (1992;2) mengemukakan manfaat media 
pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:
1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar;
2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan 
mencapai tujuan pembelajaran;
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak hanya komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa 
tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru 
mengajar pada setiap jam pelajaran;
4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan 
lain-lain.
Encyclopedei of Educational Research dalam Hamalik (1994:15) 
merincikan manfaat media pendidikan sebagai berikut:
1. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena 
itu mengurangi verbalisme;
2. Memperbesar perhatian siswa;
3. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, 
oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap;
4. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 
berusaha sendiri di kalangan siswa;
5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama 
melalui gambar hidup;
6. Membantu tumbuhnya perkembangan kemampuan berbahasa;
7. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara 
lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih baik.
Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa 
informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Sedangkan 
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metode adalah prosedur untuk membantu siswa dalam menerima dan 
mengolah informasi guna mencapai tujuan pembelajaran. Fungsi media 
dalam proses pembelajaran ditunjukkan pada Bagan 8.2.
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Penggunaan media didalam proses belajar mengajar 
bertujuan untuk memperjelas pesan dan informasi sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar, memperjelas penyajian 
pesan dan informasi, meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
mengatasi keterbatasan (indra, ruang dan waktu). 
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Bagan 8.2
 Fungsi media dalam proses pembelajaran
Penggunaan media didalam proses belajar mengajar bertujuan 
untuk memperjelas pesan dan informasi sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar, memperjelas penyajian pesan dan informasi, meningkatkan 
dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi 
belajar, mengatasi keterbatasan (indra, ruang dan waktu).
D. Jenis Media Pembelajaran IPS
Media pembelajaran sangat banyak dan bervariasi. Keberagaman 
jenis media yang dapat digunakan dalam pembelajaran menuntun 
seorang guru untuk bisa merencanakan pemilihan media yang tepat. 
Pentingnya ketepatan pemilihan media dalam pembelajaran dapat 
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Menurut Setyosari 
(2009) macam-macam media pembelajaran adalah sebagai berikut :
1. Benda asli dan bukan asli atau tiruan
Benda asli dapat dijumpai sesuai dengan keadaan alamiahnya. 
Benda yang kita jumpai dialam, misalnya pantai, gunung, binatang dan 
tumbuhan dan sebagainya. Benda tak asli adalah tiruan dari benda 
sebenarnya. Misalnya, tubuh manusia, tiruan binatang dan sebagainya.
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Sumber: hotels.balitoursclub.com 
Gambar 8.3 Contoh benda bukan asli
2. Media Grafis
Media grafis adalah suatu penyajian secara visual yang menggunakan 
titik-titik, garis-garis, gambar atau simbol visual lain dengan maksud 
untuk menggambarkan, merangkum suatu ide, data auat kejadian. Yang 
termasuk golongan media grafis ini antara lain adalah bagan (chart), 
grafik, diagram, poster, kartun/karikatur, komik, sketsa,peta datar, peta 
timbul dan globe.  
Sumber :pojokipa.alfajar.sch.id
Gambar 8.4 Contoh Bagan Grafik
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3. Media Dua dan Tiga Dimensi
Media dua dimensi, jika kita hanya mengenalkan benda-benda 
yang hanya dapat dilihat dua sisi saja, misalnya panjang dan lebar. Kita 
hanya dapat melihat dari sisi depan saja. Contoh media ini adalah foto 
yang hanya dilihat dari sisi yang lain. Biasanya media tiga dimensi ini 
memiliki volume. Banyak kita jumpai media tiga dimensi ini, misalnya 
globe, buku, patung dan bentuk benda-benda tiruan yang berwujud 
lainnya. 
Sumber : Gambar peta povinsi jawa timur jatim.html
Gambar 8.5 Contoh gambar dua dimensi
Sumber : www.google.co.id
Gambar 8.6 Contoh gambar tiga dimensi
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4. Media Audio, Visual, Audio visual
Media yang memiliki suara atau dapat didengar dikategorikan 
sebagai media audio. Media yang dapat dilihat atau divisualisasikan 
dikategorikan sebagai media visual. Dan media yang memiliki baik audio 
maupun visual dikategorikan sebagai audio visual misalnya televisi.
Sumber : www.bhinneka.com
Gambar 8.7 Contoh media audio video
5. Media cetak dan non cetak
Media cetah misalnya surat kabar, majalah, buku teks, brosur, 
famplet dan bentuk media cetak lainnya. Sedangkan media noncetak 
adalah segala benda atau media yang tidak berupa bahan atau barang 
cetakan. Contohnya: papan temple, papan panel, tumbuhan dan 
sebagainya.  
Sumber: www.google.co.id
Gambar 8.8 Contoh media cetak
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6. Media elektronik dan non elektronik
Media elektronik berupa audio, tape recorder, TV, handycam, 
kamera foto, kamera video dan sebagainya. Media nonelektronik adalah 
media yang tidak berhubungan dengan elektro dan teknik, misalnya 
buku teks, gambar, majalah, papan, dan sebagainnya.
Sumber: wordpress.com
Gambar 8.9 Contoh media elektronik
E. Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran
Media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan di kelas dapat berupa 
media mulai dari yang paling sederhana dan tinggal memanfaatkan 
saja yang ada di lingkungan kita hingga yang paling canggih (hightech). 
Media yang kita gunakan di kelas dapat berupa media hanya tinggal 
memanfaatkan dan tersedia di pasaran (by utilization). Misalnya, 
buku-buku, peta, gambar, rangka, dan sebagainya. Ada juga media 
yang berupa lingkungan yang ada di sekitar sekolah, rumah, pasar, 
museum, candi dan seterusnya. Menurut Punaji (2009) hal-hal paling 
penting diperhatikan dalam menggunakan media pembelajaran adalah 
sebagai berikut:
1. Tujuan (objectives)
Untuk menentukan media yang akan dipakai dikelas selalu didasarkan 
pada tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Misalnya, “Siswa dapat menjelaskan batas-batas wilayah Indonesia,” 
maka media yang dipakai adalah globe.
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2. Isi dan Substansi (content)
 Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka guru menentukan 
materi atau bahan ajarnya. Materi atau bahan ajar dapat berupa 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedur, dan generalisasi atau 
metakognitif. Apabila tujuan pembelajaran dirumuskan sebagai 
berikut, “Siswa dapat membuat contoh perilaku kerjasama dalam 
masyarakat,” maka materi dapat berupa pengetahuan faktual. 
Media yang dipakai adalah media gambar.
3. Kemauan (willingness)
 Hal yang tidak dapat dipungkiri lagi adanya kemampuan menggunakan 
media. Walaupun guru dikelas atau sekolah tersedia media dengan 
cukup tetapi guru tidak ada kemauan, tetap saja media tinggal 
media. Oleh sebab itu, dorongan untuk menggunakan media perlu 
muncul dari guru.
4. Kemampuan (capability)
 Kemampuan menggunakan media sangat diperlukan oleh guru. 
Kemampuan ini perlu didukung oleh pengetahuan tentang media 
itu sendiri, disamping itu juga adanya keterampilan dalam 
menggunakan media. Apabila dengan terpaksa, misalnya guru ingin 
menggunakan media elaktronik: video, TV, komputer dikelas bisa 
meminta bantuan teknis kepada teknisi sumber belajar. Keduanya 
perlu kerjasama dengan baik supaya pelajaran tidak terganggu.
5. Ketersediaan (availability) media pembelajaran
 Hal lain yang perlu diperhatikan dan sangat penting adalah adanya 
ketersediaan media pembelajaran. Guru tidak bisa memaksakan diri 
tentang hal itu. Untuk itu, dalam menyiapkan media pembelajaran 
yang akan dipakai guru tinggal memakai atau merancang sendiri 
media pembelajaran.
F. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Kemampuan guru atau pembelajar dalam memilih media yang sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai merupakan pertimbangan penting 
dalam proses pembelajaran. Pemilihan media yang kurang tepat, bahwa 
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sama sekali tidak relevan dapat mempengaruhi daya tangkap siswa 
terhadap bahan ajar yang sedang dipelajari  siswa. Menurut Setyosari 
(2009) ada lima kriteria atau prinsip pemilihan media yaitu :
1. Kesesuaian, pemilihan media disesuaikan dengan tujuan yang ingin 
kita capai dari pembelajar untuk memperoleh pengetahuan atau 
perilaku yang diharapkan muncul dalam diri pembelajar.
2. Tingkat kesulitan, media pembelajaran yang digunakan disesuaikan 
dengan karakteristik siswa.
3. Biaya, besar kecilnya biaya yang dikeluarkan perlu dipertimbangkan. 
Yang paling penting dipertimbangkan adalah keuntungan yang 
diperoleh pembelajar, artinya pembelajar memiliki keuntungan 
dalam mempelajari sesuatu yang diperoleh melalui belajar dengan 
media. 
4. Ketersediaan, ketersediaan media manakala kita mengajarkan 
suatu topik atau pokok bahasan tertentu, perlu memperoleh 
perhatian. Pada saat kita hendak mengajar dan dalam rancangan 
telah disebutkan macam atau jenis media yang hendak dipakai 
maka kita perlu mengecek apa tersedia atau tidak media yang 
akan dipakai tadi.
5. Kualitas teknis, media yang kita gunakan dikelas hendaknya 
media yang berkualitas tinggi. Artinya, apabila media itu video 
atau televisi maka bentuk tulisan dan bentuk visual lainnya dapat 
dilihat jelas, spesifikasi gambar dan suara harus jelas, fokus dan 
ukuran gambar sesuai dengan ruang kelas.  
6. Tujuan, tujuan yang ingin dicapai oleh pembelajar harus jelas dan 
terdapat kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran.
7. Isi atau Substansi, media yang dipakai dikelas mengacu pada 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Media tersebut tepat 
untuk menyajikan isi/pesan kurikulum.
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Bab IX
Penilaian IPS
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bagian ini, Anda diharapkan akan dapat:
1. Menjelaskan hakikat penilaian;
2. Menjelaskan prinsip-prinsip dalam penilaian;
3. Menyebutkan aspek dalam penilaian;
4. Menyebutkan jenis-jenis penilaian IPS;
5. Menjelaskan penilaian pada KTSP dan K13.
B. Hakikat Penilaian
Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan satuan 
pendidikan dalam mengelola proses pembelajaran. Penilaian merupakan 
bagian yang penting dalam pembelajaran. Dengan melakukan penilaian, 
pendidik sebagai pengelola kegiatan pembelajaran dapat mengetahui 
kemampuan yang dimiliki peserta didik, ketepatan metode mengajar 
yang digunakan, dan keberhasilan peserta didik dalam meraih kompetensi 
yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil penilaian, pendidik dapat 
mengambil keputusan secara tepat untuk menentukan langkah yang 
harus dilakukan selanjutnya. 
Hasil penilaian juga dapat memberikan motivasi kepada peserta 
didik untuk berprestasi lebih baik. Penilaian menggunakan acuan kriteria. 
Maksudnya, hasil yang dicapai peserta didik dibandingkan dengan kriteria 
atau standar yang ditetapkan. Apabila peserta didik telah mencapai 
standar kompetensi yang ditetapkan, ia dinyatakan lulus pada mata 
pelajaran tertentu. Apabila peserta didik belum mencapai standar, 
ia harus mengikuti program remedial/perbaikan sehingga mencapai 
kompetensi minimal yang ditetapkan. 
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Penilaian yang dilakukan harus memiliki asas keadilan yang tinggi. 
Maksudnya, peserta didik diperlakukan sama sehingga tidak merugikan 
salah satu atau sekelompok peserta didik yang dinilai. Selain itu, 
penilaian tidak membedakan latar belakang sosial ekonomi, budaya, 
bahasa, jender, dan agama. Penilaian juga merupakan bagian dari proses 
pendidikan yang dapat memacu dan memotivasi peserta didik untuk 
lebih berprestasi meraih tingkat yang setinggi-tingginya sesuai dengan 
kemampuannya. Ditinjau dari sudut profesionalisme tugas kependidikan, 
kegiatan penilaian merupakan salah satu ciri yang melekat pada pendidik 
profesional. Seorang pendidik profesional selalu menginginkan umpan 
balik atas proses pembelajaran yang dilakukannya. Hal tersebut dilakukan 
karena salah satu indikator keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh 
tingkat keberhasilan yang dicapai peserta didik. 
Dengan demikian, hasil penilaian dapat dijadikan tolok ukur 
keberhasilan proses pembelajaran dan umpan balik bagi pendidik untuk 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dilakukan. Ada empat 
istilah yang terkait dengan konsep penilaian yang digunakan untuk 
mengetahui keberhasilan belajar peserta didik, yaitu pengukuran, 
pengujian, penilaian, dan evaluasi. Pengukuran (measurement) adalah 
proses penetapan ukuran terhadap suatu gejala menurut aturan tertentu 
(Guilford, 1982).
 Pengukuran berbasis kompetensi berdasar pada klasifikasi observasi 
unjuk kerja atau kemampuan peserta didik dengan menggunakan suatu 
standar. Pengukuran dapat menggunakan tes dan nontes. Pengukuran 
pendidikan bisa bersifat kuantitatif atau kualitatif. Kuantitatif hasilnya 
berupa angka, sedangkan kualitatif hasilnya bukan angka (berupa predikat 
atau pernyataan kualitatif, misalnya sangat baik, baik, cukup, kurang, 
sangat kurang), disertai deskripsi penjelasan prestasi peserta didik.
Pengujian merupakan bagian dari pengukuran yang dilanjutkan 
dengan kegiatan penilaian. Penilaian (assessment) adalah istilah umum 
yang mencakup semua metode yang bisa
digunakan untuk menilai unjuk kerja individu atau kelompok 
peserta didik. Proses penilaian mencakup pengumpulan bukti yang 
menunjukkan pencapaian belajar peserta didik. Penilaian
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merupakan suatu pernyataan berdasarkan sejumlah fakta untuk 
menjelaskan karakteristik seseorang atau sesuatu (Griffin & Nix, 1991). 
Penilaian mencakup semua proses pembelajaran. Oleh karena 
itu, kegiatan penilaian tidak terbatas pada karakteristik peserta didik 
saja, tetapi juga mencakup karakteristik metode mengajar, kurikulum, 
fasilitas, dan administrasi sekolah. Instrumen penilaian untuk peserta 
didik dapat berupa metode, prosedur formal atau informal untuk 
menghasilkan informasi tentang peserta didik. Instrumen penilaian 
dapat berupa tes tertulis, tes lisan, lembar pengamatan, pedoman 
wawancara, tugas rumah, dan sebagainya. Penilaian juga diartikan 
sebagai kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran atau kegiatan 
untuk memperoleh informasi tentang pencapaian kemajuan belajar 
peserta didik.
Evaluasi (evaluation) adalah penilaian yang sistematik tentang 
manfaat atau kegunaan suatu objek (Mehrens & Lehmann, 1991). Dalam 
melakukan evaluasi terdapat judgement untuk menentukan nilai suatu 
program yang sedikit banyak mengandung unsur subjektif. Evaluasi 
memerlukan data hasil pengukuran dan informasi hasil penilaian yang 
memiliki banyak dimensi, seperti kemampuan, kreativitas, sikap, minat, 
keterampilan, dan sebagainya. Oleh
karena itu, dalam kegiatan evaluasi, alat ukur yang digunakan juga 
bervariasi bergantung pada jenis data yang ingin diperoleh. 
Pengukuran, penilaian, dan evaluasi bersifat bertahap (hierarkis), 
maksudnya kegiatan dilakukan secara berurutan, dimulai dengan 
pengukuran, kemudian penilaian, dan terakhir evaluasi. Hubungan 
antara evaluasi, pengukuran dan penilaian dapat dilihat pada bagan 4.1.
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Bagan 9.1
Hubungan Evaluasi, Pengukuran dan Penilaian
C. Prinsip-Prinsip Penilaian
Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar 
peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, 
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. 
Menurut Depdiknas (2008) beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
penilaian hasil belajar peserta didik antara lain:
 3H LODLDQGLWXMXNDQXQWXNPHQJXNXUSHQFDSDLDQNRPSHWHQVLĵ
2. Penilaian menggunakan acuan kriteria yakni berdasarkan pencapaian 
NRPSHW QVLSHVHUWDGLGLNVHWHODKPHQJLNXWLSURVHVSHPEHODMDUDQĵ
 3HQLODLDQGLODNXNDQVHFDUDPHQ\HOXUXKGDQEHUNHODQMXWDQĵ
4. Hasil penilaian ditindaklanjuti dengan program remedial bagi 
peserta didik yang pencapaian kompetensinya di bawah kriteria 
ketuntasan dan program pengayaan bagi peserta didik yang telah 
PHPHQXKLNULWHULDNHWXQWDVDQĵ
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5. Penilaian harus sesuai dengan kegiatan pembelajaran.
Penilaian hasil belajar peserta didik harus memperhatikan prinsip- 
prinsip sebagai berikut:
1. Sahih (valid), yakni penilaian didasarkan pada data yang 
PHQFHUPLQNDQNHPDPSXDQ\DQJGLXNXUĵ
2. Objektif, yakni penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria 
\DQJMHODVWLGDNGLSHQJDUXKLVXEMHNWLYLWDVSHQLODLĵ
3. Adil, yakni penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta 
didik, dan tidak membedakan latar belakang sosial ekonomi, 
EXGD\DDJDPDEDKDVDVXNXEDQJVDGDQMHQGHUĵ
4. Terpadu, yakni penilaian merupakan komponen yang tidak 
WHUSLVDKNDQGDULNHJLDWDQSHPEHODMDUDQĵ
5. Terbuka, yakni prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan 
dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 
EHUNHSHQWLQJDQĵ
6. Menyeluruh dan berkesinambungan, yakni penilaian mencakup 
semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik 
yang sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan peserta 
GLGLNĵ
7. Sistematis, yakni penilaian dilakukan secara berencana dan 
EHUWDKDSGHQJDQPHQJLNXWLODQJNDKODQJNDK\DQJEDNXĵ
8. Menggunakan acuan kriteria, yakni penilaian didasarkan pada 
XNXUDQSHQFDSDLDQNRPSHWHQVL\DQJGLWHWDSNDQĵ
9. Akuntabel, yakni penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik 
dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.
D. Aspek dalam Penilaian
Evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan yang telah 
ditentukan serta menilai proses pembelajaran secara keseluruhan. 
Informasi tentang tingkat keberhasilan pembelajaran dapat diungkap 
apabila alat evaluasi (instrumen) yang digunakan sesuai dan dapat 
mengukur setiap tujuan. Hasil Belajar memiliki 3 domain:
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1. Cognitive Domain (ranah kognitif), meliputi aspek intelektual: 
pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berfikir. 
2. Affective Domain (ranah afektif), meliputi perilaku-perilaku yang 
menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, 
apresiasi, dan cara penyesuaian diri.
3. Psychomotor Domain (ranah psikomotor), meliputi perilaku-perilaku 
yang menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan 
tangan, mengetik, dan mengoperasikan mesin.
89 
 
VHSHUWL WXOLVDQ WDQJDQ PHQJHWLN GDQ PHQJRSHUDVLNDQ
PHVLQ








%DJDQ'RPDLQ.RJQLWLIDIHNWLIGDQSVLNRPRWRULN

3HQLODLDQGLODNXNDQVHFDUDPHQ\HOXUXK\DLWXPHQFDNXS
VHPXDDVSHNNRPSHWHQVL\DQJPHOLSXWLNHPDPSXDQNRJQLWLI
SVLNRPRWRULN GDQ DIHNWLI .HPDPSXDQ NRJQLWLI DGDODK
NHPDPSXDQ EHUSLNLU \DQJPHQXUXW WDNVRQRPL %ORRP VHFDUD
KLHUDUNLV WHUGLUL DWDV SHQJHWDKXDQ SHPDKDPDQ DSOLNDVL
DQDOLVLVHYDOXDVLGDQPHQFLSWD
3DGD WLQJNDW SHQJHWDKXDQ SHVHUWD GLGLN PHQMDZDE
SHUWDQ\DDQ EHUGDVDUNDQ KDSDODQ VDMD 3DGD WLQJNDW
SHPDKDPDQ SHVHUWD GLGLN GLWXQWXW XQWXN PHQ\DWDNDQ
MDZDEDQ DWDV SHUWDQ\DDQ GHQJDQ NDWDNDWDQ\D VHQGLUL
0LVDOQ\D PHQMHODVNDQ VXDWX SULQVLS DWDX NRQVHS 3DGD
<KDWdE^/
<ĞƚĞƌĂŵƉŝůĂŶ
;WƐŝŬŽŵŽƚŽƌŝŬͿ
^ŝŬĂƉ
;ĂĨĞŬƚŝĨͿ
<ŶŽǁůĞĚŐĞ
;ŬŽŐŶŝƚŝĨͿ

C6  Menciptakan  
C5  Evaluasi  
C4  Analisis  
C3  Penerapan  
C2  Pemahaman  
C1  Ingatan   
 
A5  Menghayati  
A4  Mengelola 
A3  Menilai 
A2  Menanggapi  
A1  Menerima  
 
P5  Naturalisasi 
P4  Artikulasi  
P3  Presisi 
P2  Manipulasi  
P1  Peniruan 
 
 
Bagan 9.2  Domain Kognitif, afektif dan psikomotorik
Penilaian dilakukan secara menyeluruh yaitu mencakup semua 
aspek kompetensi yang meliputi kemampuan kognitif, psikomotorik, 
dan afektif. Kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir yang 
menurut taksonomi Bloom secara hierarkis terdiri atas pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, evaluasi, dan mencipta. 
Pada tingkat pengetahuan, peserta didik menjawab pertanyaan 
berdasarkan hapalan saja. Pada tingkat pemahaman, peserta didik 
dituntut untuk menyatakan jawaban atas pertanyaan dengan kata-
katanya sendiri. Misalnya, menjelaskan suatu prinsip atau konsep. Pada 
tingkat aplikasi, peserta didik dituntut untuk menerapkan prinsip dan 
konsep dalam suatu situasi yang baru. Pada tingkat analisis, peserta 
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didik diminta untuk menguraikan informasi ke dalam beberapa bagian, 
menemukan asumsi, membedakan fakta dan pendapat, dan menemukan 
hubungan sebab akibat. 
Pada tingkat evaluasi, peserta didik mengevaluasi informasi, 
seperti bukti sejarah, editorial, teori-teori, dan termasuk di dalamnya 
melakukan judgement (pertimbangan) terhadap hasil analisis untuk 
membuat keputusan. Pada tingkat mencipta, peserta didik menciptakan 
suatu produk, formula dll sehingga menghasilkan sesuatu yang baru dan 
inovatif. Kata kerja ranah kognitif, ada pada tabel taksonomi bloom 
dibawah ini:
Tabel 9.1 Kata Kerja Operasional Taksonomi Bloom Ranah Kognitif
Afektif peserta didik berhubungan dengan sikap, minat atau 
nilai. Kondisi ini tidak dapat dideteksi dengan tes, tetapi dapat 
diperoleh melalui angket, observasi atau pengamatan yang sistematik 
dan berkelanjutan. Sistematik berarti pengamatan mengikuti suatu 
prosedur tertentu, sedangkan berkelanjutan memiliki arti pengukuran 
dan penilaian yang dilakukan secara terus menerus. Kata kerja ranah 
afektif terdapat pada taksonomi bloom tabel 4.2.
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Tabel 9.2 Taksonomi Bloom Ranah Afektif
 Kemampuan psikomotor melibatkan gerak adaptif (adaptive movement) 
atau gerak terlatih dan keterampilan komunikasi berkesinambungan 
(nondiscursive communication) (Harrow, 1972). Kata kerja operasinal 
ranah psikomotor taksonomi Bloom terdapat pada Tabel 4.3.
Tabel 9.3 Taksonomi Bloom Ranah Psikomotor 
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Dalam laporan hasil belajar peserta didik, terdapat komponen 
pengetahuan yang umumnya merupakan representasi aspek kognitif, 
komponen praktik yang melibatkan aspek psikomotorik, dan komponen 
sikap yang berkaitan dengan kondisi afektif peserta didik terhadap 
mata pelajaran tertentu. 
E. Jenis-Jenis Penilaian IPS
Penilaian hasil belajar merupakan komponen penting dalam 
kegiatan pembelajaran. Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 
dapat ditempuh melalui peningkatan kualitas sistem penilaiannya. 
Menurut Djemari (2008) kualitas pembelajaran dapat dilihat dari hasil 
penilaiannya. Sistem penilaian yang baik akan mendorong pendidik untuk 
menentukan strategi mengajar yang lebih baik. Menurut widoyoko (2009) 
jenis penilaian dibedakan menjadi dua jenis yaitu tes dan non tes.
Bagan 9.3 Jenis Penilaian
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Tes adalah sejumlah pertanyaan yang harus dijawab, pernyataan-
pernyataan yang harus dipilih atau tugas-tugas yang harus dilakukan 
oleh peserta tes dengan tujuan untuk mengukur suatu aspek tertentu 
dari peserta tes. Jenis tes dibedakan menjadi dua yaitu tes objektif 
dan nonobjektif. Bentuk soal objektif dan nonobjektif adalah sebagai 
berikut:
1. Tes Objektif
a. Tipe Benar salah
 Tes yang butir soalnya terdiri dari pernyataan yang disertai 
dengan alternatif jawaban yaitu jawaban atau pernyataan itu 
dengan melingkari atau memberi tanda silang pada huruf “B” 
jika jawaban atau pernyataan itu dianggap benar menurut 
pendapatnya dan melingkari ataupun memberi tanda silang 
pada huruf “S” jika jawaban atau pernyataan itu menurut 
pendapatnya dianggap salah.
 Contoh soal:
 B – S Kabupaten Mojokerto terletak di Provinsi Jawa 
 Tengah.
b. Tipe Menjodohkan
 Soal bentuk menjodohkan adalah bentuk soal yang terdiri atas 
dua kelompok pernyataan. Lajur sebelah kiri merupakan soal 
atau pernyataan, sedangkan lajur sebelah kanan merupakan 
jawaban atau respon. Tulislah seluruh pernyataan  atau soal 
disebelah kiri dan jawaban disebelah kanan. Pernyataan 
jawaban harus lebih banyak daripada pernyataan soal.
 Contoh soal: 
 “Pasangkanlah pernyataan yang ada pada lajur kiri dengan 
pernyataan yang ada pada lajur kanan dengan cara menempatkan 
huruf yang terdapat di muka pernyataan lajur kanan pada 
titik-tik yang  disediakan pada lajur kiri”
1. Ibu kota Provinsi Jawa Tengah..... a. Surabaya
2. Ibu kota Provinsi Jawa Barat..... b. Denpasar
3. Ibu kota Provinsi Bali.......  c. Surakarta
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d. Bandung
e. Semarang
c. Tipe Pilihan Ganda
 Soal pilihan ganda adalah soal yang jawabannya harus dipilih 
dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan. 
Setiap soal terdiri atas pokok soal (stem) dan pilihan jawaban 
(option). Pilihan jawaban terdiri atas kunci jawaban dan 
pengecoh (distracter).
 Contoh soal: 
 Pulau yang terpadat penduduknya di Indonesia adalah 
Pulau.........
2. Tes Nonobjektif
a. Isian
 Isian atau jawaban melengkapi adalah butir soal yang 
memerintahkan kepada peserta tes untuk melengkapi kalimat 
dengan satu kata, satu frasa, satu angka atau satu formula.
 Contoh soal:
 Hari kemerdekaan RI diperingati setiap tanggal 17 Agustus 
Tahun............
b. Jawaban Singkat
 Yang dimaksud dengan tipe jawaban singkat adalah butir soal 
berbentuk pertanyataan yang dapat dijawab dengan satu 
kata, satu frasa, satu angka atau satu formula.
 Contoh soal:
 Berapakah jumlah provinsi di Indonesia?
c. Uraian
 Berdasarkan tingkat kebebasan peserta tes untuk menjawab 
soal tes uraian, secara umum tes uraian dapat dibagi menjadi 
dua bentuk, yaitu tes uraian bebas atau uraian terbuka dan 
tes uraian terbatas.
1) Tes Uraian Bebas, merupakan bentuk tes uraian yang memberi 
kebebasan kepada peserta tes untuk mengorganisasikan 
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dan mengekspresikan pikiran dan gagasannya dalam 
menjawab soal tes. Jawaban peserta tes bersifat terbuka, 
fleksibel dan tidak terstruktur.
 Contoh soal :
 Mengapa sistem ekonomi yang dianut suatu negara 
berbeda-beda ?
2) Tes Uraian Terbatas, merupakan bentuk tes uraian yang 
memberi batasan-batasan kepada peserta tes dalam 
menjawab soal tes. Batasan tersebut mencakup format, 
isi, ruang lingkup jawaban. Jadi soal tes uraian terbatas 
itu harus menentukan batas jawaban yang dikehendaki. 
Batasan itu meliputi konteks jawaban yang diinginkan, 
jumlah butir jawaban yang dikerjakan, keluasan uraian 
jawaban dan luas jawaban yang diminta. 
 Contoh soal :
 GBHN menentukan bahwa ada delapan pemerataan 
pembangunan. Sebutkan kedelapan jalur pemerataan 
pembangunan tersebut secara berurutan. Pilihlah salah 
satu yang saudara kuasai, definisikan artinya dan berilah 
tiga contoh pelaksanaannya dalam bidang ekonomi. Uraian 
Saudara diharapkan tidak lebih dari satu halaman.
Penilaian hasil belajar tidak hanya dilakukan dengan tes, tetapi 
dapat juga dilakukan melalui alat atau instrumen pengukuran bukan tes, 
seperti penilaian sikap, proyek, portofolio, unjuk kerja atau performa, 
produk, penilaian diri dan penilaian sebaya. Bentuk penilaian non tes 
adalah sebagai berikut:
1. Penilaian sikap
 Penilaian sikap dapat dilakukan dengan teknik observasi. Observasi 
merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan 
dengan menggunakan indera, baik secara langsung atau tidak 
langsung dengan menggunakan instrumen yang berisi sejumlah 
indikator perilaku yang diamati.
 Bentuk instrumen yang digunakan untuk observasi adalah daftar 
cek atau skala penilaian yang disertai rubrik. Daftar cek digunakan 
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untuk mengamati ada tidaknya suatu sikap atau perilaku. Sedangkan 
skala  penilaian menentukan posisi sikap atau perilaku peserta 
didik dalam suatu rentangan sikap.
 Contoh:
 Sikap Jujur
Nama Peserta Didik  :
Kelas    :
Tanggal Pengamatan  :
Mata pelajaran/Subtema  :
No Aspek Pengamatan
Skor
1 2 3 4
1
Tidak nyontek dalam mengerjakan ujian/
ulangan/tugas 
2
Tidak melakukan plagiat dalam mengerjakan 
setiap tugas 
3
Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu 
apa adanya 
4 Melaporkan data atau informasi apa adanya 
5
Mengakui kesalahan atau kekurangan 
yang dimiliki 
Jumlah Skor
2. Proyek atau Produk
 Penilaian terhadap tugas yang mengandung investigasi dan harus 
diselesaikan dalam waktu tertentu. Projek juga akan memberikan 
informasi tentang pemahaman dan pengetahuan siswa pada 
pembelajaran tertentu, kemampuan siswa dalam mengaplikasikan 
pengetahuan, kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan 
informasi. 
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Contoh:
No Aspek 
yang 
dinilai
1 2 3 4
1 Komponen 
Peta
Tidak 
memenuhi 3 
komponen
Hanya 
memenuhi 1 
komponen
Hanya 
memenuhi 2 
komponen
Memenuhi 3 
komponen 
(mata 
angin, 
legenda, 
skala) 
2 Warna 
pada peta
Menggunakan 
1 warna
Menggunakan 
2 warna
Menggunakan 
3 warna
Menggunakan 
4 warna
Keterangan :
 Penilaian dilakukan melalui pengamatan untuk menilai aspek 
keterampilan
 Skor 4 (baik sekali); 3 (baik); 2 (cukup); 1 (perlu bimbingan)
 Deskripsi :
 Dalam membuat peta jawa timur sudah baik, namun dari jumlah 
warna yang digunakan masih perlu ditingkatkan.
3. Portofolio
 Penilaian melalui sekumpulan karya peserta didik yang tersusun 
secara sistematis dan terorganisasi yang dilakukan selama kurun 
waktu tertentu. Portofolio digunakan oleh guru dan peserta didik 
untuk memantau perkembangan pengetahuan dan keterampilan 
peserta didik dalam bidang tertentu. 
 Contoh :
Tanggal
Dokumen
Jenis Karya
Isi Kelengkapan Kreativitas
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Membuat Peta 
Jawa Timur
v v V
Membuat diorama 
suku dayak
v V v
Keterangan :
  NXUDQJFXNXSEDLNEDLNVHNDOL
  3RUWRIROLRVHEDJDLEXNWLDXWHQWLNKDVLOEHODMDUVLVZD\DQJ
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merupakan bagian tak terpisahkan dari laporan hasil capaian 
kompetensi siswa yang disampaikan kepada orang tua.
  *XUXPHPEHULNDQFDWDWDQWHQWDQJGRNXPHQSRUWRIROLR\DQJ
telah dikumpulkan siswa dalam bentuk kalimat positif yang 
berisi motivasi, semangat, juga usaha yang masih perlu 
ditingkatkan. Catatan tersebut ditulis dan dimasukkan dalam 
file portofolio setiap siswa.
4. Unjuk Kerja atau performa
 Suatu penilaian yang meminta siswa untuk melakukan suatu tugas 
pada situasi yang sesungguhnya yang mengaplikasikan pengetahuan 
dan keterampilan yang dibutuhkan. Misalnya, tugas memainkan 
alat musik, menggunakan mikroskop, menyanyi, bermain peran, 
menari. 
Contoh  :
Penilaian Unjuk Kerja
Kelas/ Semester :
Tema/Subtema :
Pembelajaran :
Aspek yang 
dinilai
Baik Sekali
4
Baik
3
Cukup
2
Perlu Bimbingan
1
 Rekapitulasi Nilai :
No Nama Siswa Semangat Kekompakan Ketaatan pada 
aturan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Farid v v V
2 Raisa v V v
5. Penilaian diri 
 Teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk 
mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks 
pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar 
penilaian diri menggunakan daftar cek atau skala penilaian yang 
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disertai rubrik.
Contoh :
Lembar Penilaian Diri Sikap Jujur
Nama Peserta Didik :
Kelas   :
Subtema   :
Tanggal   :
No Aspek Pengamatan
Skor
1 2 3 4
1 Saya menyontek saat mengerjakan ulangan 
2
Saya menyalin karya orang lain tanpa 
menyebutkan sumbernya 
3
Saya melaporkan kepada yang berwenang 
jika menemukan barang 
4
Saya berani mengakui kesalahan yang 
saya lakukan 
5
Saya mengerjakan soal ujian tanpa melihat 
jawaban teman yang lain 
Jumlah Skor
 Keterangan:
1 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 
   dan kadang-kadang tidak melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan 
   dan sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
6. Penilaian sebaya atau penilaian antar peserta didik
 Teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling 
menilai terkait dengan pencapaian kompetensi. Instrumen yang 
digunakan untuk penilaian antar peserta didik adalah daftar cek.
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Contoh    :
Lembar Penilaian Antar Peserta Didik
Nama Peserta Didik :
Kelas   :
Subtema   :
Tanggal   :
PETUNJUK
1. Bacalah pernyataan yang ada didalam kolom dengan teliti
2. Berilah tanda cek(v) sesuai dengan keadaan kondisi keadaan kalian 
sehari-hari
No Perilaku
Dilakukan/muncul
Ya Tidak
1 Mau menerima pendapat teman 
2 Memaksa teman untuk menerima 
pendapatnya 
3 Memberi solusi terhadap pendapat yang 
bertentangan 
4 Mau bekerjasama dengan teman 
5 ...........................
F. Penilaian Pada KTSP dan Kurikulum 2013
Rancangan penilaian hasil belajar ini disusun sebagai acuan bagi satuan 
pendidikan dan pendidik untuk merancang penilaian yang berkualitas 
guna mendukung penjaminan dan pengendalian mutu lulusan. Di sisi lain, 
dengan menggunakan rancangan penilaian hasil belajar ini diharapkan 
pendidik dapat mengarahkan peserta didik menunjukkan penguasaan 
kompetensi yang telah ditetapkan. Rancangan penilaian disesuaikan 
dengan kurikulum yang digunakan oleh sekolah. Tidak semua sekolah 
menggunakan KTSP atau Kurikulum 2013. Oleh karena itu, penilaian 
disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan oleh sekolah tersebut.
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1.  Penilaian Pada KTSP
Penilaian pada KTSP ada tiga ranah yakni ranah kognif (pengetahuan), 
afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan). Pada penilaian ranah 
kognitif, kata kerja operasional yang digunakan pada ranah C1-C6. 
Penilaian ranah afektif, kata kerja operasional yang digunakan pada 
ranah A1-A5. Penilaian ranah psikomotor, kata kerja operasional yang 
digunakan pada ranah P1-P5. Jenis penilaian tiga ranah (kognitif, afektif 
dan psikomotorik) dapat dilihat pada Bagan 4.3.
2. Penilaian Pada Kurikulum 2013
Penilaian pada kurikulum hampir sama dengan KTSP yakni terdapat 
tiga ranah (kognitif, afektif  dan psikomotorik). Perbedaan kurikulum 
2013 dengan KTSP adalah pada ranah afektif dibedakan menjadi dua 
yakni sikap spiritual (KI 1) dan sikap sosial (KI 2). Sikap spiritual 
yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang beriman dan 
bertaqwa dan sikap sosial yang terkait dengan pembentukan peserta 
didik yang berakhlak mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung 
jawab. Sedangkan aspek pengetahuan terdapat pada (KI 3) dan aspek 
psikomotorik terdapat pada (KI 4).
Pada kurikulum 2013 jenjang SD ada empat Kompetensi Inti yakni 
sebagai berikut:
KI 1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya
KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, 
peduli dan percaya diri dalam dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangganya.
KI 3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 
mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhlukciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.
KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa 
yang jelas sistematis dan logis dalam karya yang estetis dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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Pada kurikulum 2013, penilaian sikap spiritual dilakukan melalui 
observasi sikap spiritual. Instrumen penilaian sikap spiritual adalah 
sebagai berikut:
Contoh :
Observasi Sikap Spiritual
Nama Peserta Didik  :
Kelas    :
Tanggal Pengamatan  :
Mata pelajaran/Subtema :
No Aspek Pengamatan
Skor
1 2 3 4
1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu 
2 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan 
3
Memberi slam sebelum dan sesudah 
menyampaikan pendapat/presntasi 
4
Mengungkapkan kekaguman secara lisan 
maupun tulisan terhadap Tuhan saat melihat 
kebesaran Tuhan 
5
Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan 
saat mempelajari ilmu pengetahuan 
Jumlah Skor
Petunjuk Penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Penilaian sikap (KI 2) pada kurikulum 2013 ada tujuh sikap yang 
dinilai yakni jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, 
santun dan percaya diri. Penilaian sikap dapat dilakukan melalui observasi, 
penilaian diri, penilaian antar teman dan jurnal. Pada penilaian KI 3 
aspek pengetahuan dapat menggunakan penilaian tes tulis (tes objektif 
dan nonobjektif), tes lisan dan penugasan. Pada penilaian KI 4 dapat 
menggunakan penilaian kerja/praktik, projek dan portofolio.
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G. Remidi
Remidi adalah program pengajaran perbaikan yang khusus diberikan 
guru kepada siswa (individu/kelompok) karena siswa tersebut memiliki 
masalah dalam belajar (kurang/tidak menguasai materi belajar) 
(Darwansyah,2009:178). Pelaksanaan remidi perlu dilakukan oleh guru 
untuk membantu siswa yang memiliki masalah belajar yang berdampak 
pada hasil belajarnya. Remidi dapat dilakukan dengan berbagai cara 
dengan pertimbangan tertentu dari guru. Pertimbangan yang penting 
adalah kualitas dan efektivitasnya. Dibawah ini merupakan contoh 
format perencanaan program remedial dalam pembelajaran IPS SD 
adalah sebagai berikut:
Contoh Format Program Remidial:
Sekolah :    ..................
Kelas / Semester :    ...................
Mata Pelajaran :    IPS 
Ulangan Harian  ke :    .................
Tanggal Ulangan Harian :   .................  
Bentuk Soal UH :   ................. 
Materi UH  (KD/Indikator)    :    
1.  ..........
2.  ............
3.  ............
Rencana Ulangan Remidi 
(tgl/bln.thn :    
KKM : 70
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No
Nama 
Siswa
Nilai 
Ulangan
Indikator 
yang 
tidak 
dikuasai
Bentuk 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Remidial
Nomor 
Soal yang 
dikerjakan 
dalam Tes  
Remidial
Nilai 
Tes 
Rem
Ket.
( 1 ) ( 2 ) ( 3 ) ( 4 ) ( 5 ) ( 6 ) (7) (8)
1. A 65 2, 3
Diberikan 
Bimbingan 
Khusus 
dan tugas 
Individu
1, 2, 3, 4 85
Tuntas 
2. B 68 3
Diberikan 
Tugas khusus
3, 4 98
Tuntas 
3. Dst…………
 Malang,                    2016
 Guru Mata Pelajaran
 ....................
 NIP.
Bentuk Pelaksanaan Pembelajaran Remedial
1. Cara yang dapat ditempuh
a. Pemberian bimbingan secara khusus dan perorangan bagi 
peserta didik yang belum atau mengalami kesulitan dalam 
penguasaan KD tertentu. 
b. Pemberian tugas-tugas atau perlakuan (treatment) secara 
khusus, yang sifatnya penyederhanaan dari pelaksanaan 
pembelajaran regular.
Bentuk penyederhanaan itu dapat dilakukan guru antara lain melalui:
a. Penyederhanaan strategi pembelajaran untuk KD tertentu
b. Penyederhanaan cara penyajian (misalnya: menggunakan 
gambar, model, skema, grafik, memberikan rangkuman yang 
sederhana, dll.)
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c. Penyederhanaan soal/pertanyaan yang diberikan.
2.  Materi dan waktu pelaksanaan program remedial
a. Program remedial diberikan hanya pada KD atau indikator 
yang belum tuntas.
b. Program remedial dilaksanakan setelah mengikuti  tes/ulangan 
KD tertentu atau sejumlah KD dalam  satu kesatuan
Teknik pelaksanaan penugasan/pembelajaran  remedial:
a. Penugasan individu diakhiri dengan tes (lisan/tertulis) bila jumlah 
peserta didik yang mengikuti remedial maksimal 20%. 
b. Penugasan kelompok diakhiri dengan tes individual (lisan/tertulis) 
bila jumlah peserta didik yang mengikuti remedi lebih dari 20% 
tetapi kurang dari 50%. Pembelajaran ulang diakhiri dengan tes 
individual (tertulis) bila jumlah peserta didik yang mengikuti 
remedi lebih dari 50 %. 
H. Pengayaan
Pengayaan adalah program belajar yang diberikan kepada siswa 
yang telah menguasai materi pelajaran. Pengayaan ini dimaksudkan 
untuk meningkatkan dan mempertahankan hasil belajar siswa yang 
telah dicapai serta sebagai salah satu cara untuk mengembangkan 
potensi siswa secara optimal. Siswa berkesempatan untuk memperdalam 
dan memperluas pengetahuan yang ditekuninya. Dengan tujuan 
mengembangkan dan meingkatkan kemampuan yang telah dimiliki siswa 
maka materi yang diberikan kepada siswa melalui program pengayaan 
tingkat bobot kesulitannya juga lebih tinggi dibanding yang diterima saat 
pembelajaran biasa. Berikut merupakan contoh format perencanaan 
program pengayaan:
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Contoh Format Program Pengayaan
Sekolah :  ...............
Kelas / Semester :  ...............
Mata Pelajaran :  IPS 
KKM Mata Pelajaran :  70
Materi  (KD/Indikator) :   
1.  ...............................
2.  ...............................
3. ................................
No. Nama 
Siswa
Nilai 
Ulangan
Bentuk Pengayaan
1. C 90 Contoh:
1. Memberikan soal-soal  pemecahan 
masalah, misalnya soal-soal Olimpiade 
yang terkait dengan materi .
2. Memanfaatkan  C  dan D untuk 
menjadi Tutor Sebaya
2. D 100
D s t 
……………..
 Malang,             201
 Guru Mata Pelajaran
 ..................................
 NIP.
Pelaksanaan Program Pengayaan
1. Cara yang dapat ditempuh:
a. Pemberian bacaan tambahan atau berdiskusi yang bertujuan 
memperluas wawasan bagi KD tertentu
b. Pemberian tugas untuk melakukan analisis gambar, model, 
grafik, bacaan/paragraf, dll.
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c. Memberikan soal-soal latihan tambahan yang bersifat pengayaan
d. Membantu guru dalam membimbing teman-temannya yang 
belum mencapai ketuntasan.
2. Materi dan waktu pelaksanaan program pengayaan
a.  Materi Program pengayaan diberikan sesuai dengan KD-KD 
atau indikator  yang dipelajari , bisa berupa penguatan materi 
yang dipelajari maupun berupa pengembangan materi
b.  Waktu pelaksanaan program pengayaan adalah:·  setelah 
mengikuti tes/ulangan  KD tertentu  atau  kesatuan KD tertentu, 
dan  atau· pada saat pembelajaran dimana siswa yang lebih 
cepat tuntas dibanding dengan teman lainnya maka dilayani 
dengan program pengayaan
Sebagai bagian integral dari kegiatan pembelajaran,  kegiatan 
pengayaan tidak lepas kaitannya dengan penilaian. Penilaian hasil belajar 
kegiatan pengayaan, tentu tidak sama dengan kegiatan pembelajaran 
biasa, tetapi cukup dalam bentuk portofolio, dan harus dihargai sebagai 
nilai tambah (lebih) dari peserta didik yang normal. 
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Bab X
KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal)
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bagian ini, Anda diharapkan akan dapat:
1. Menjelaskan hakikat dari KKM;
2. Menjelaskan fungsi KKM mata pelajaran/ sub tema pelajaran;
3. Mendiskripsikan mekanisme penetapan KKM pada KTSP (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan);
4. Mendiskripsikan mekanisme penetapan KKM pada Kurikulum 2013.
B. Pengertian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Penilaian dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
menggunakan kriteria dalam menentukan kelulusan peserta didik. 
Kriteria untuk menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan dinamakan 
Kriteria Ketuntasan minimal (KKM). KKM adalah kriteria ketuntasan 
belajar (KKB) yang ditentukan oleh satuan pendidikan. KKM ditetapkan 
oleh sekolah pada awal tahun pelajaran. Penetapan KKM menurut  PP 
(2005) sebagai berikut :
1. Intake (kemampuan rata-rata peserta didik);
2. Kompleksitas (mengidentifikasi indikator sebagai penanda tercapainya 
kompetensi dasar);
3. Kemampuan daya pendukung (berorientasi pada sumber belajar).
Acuan kriteria penilaian mengharuskan pendidik untuk melakukan 
remidial kepada peserta didik yang nilainya belum mencapai KKM dan 
memberikan pengayaan kepada peserta didik bagi yang sudah melampaui 
kriteria ketuntasan minimal.
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C. Fungsi KKM Mata Pelajaran
Dasar penilaian untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta 
didik adalah penetapan kriteria ketuntasan minimal belajar. Penetapan 
KKM merupakan tahap awal pelaksanaan penilaian hasil belajar. Menurut 
Depdiknas(2009) fungsi KKM adalah sebagai berikut :
1. Sebagai acuan bagi pendidik dalam menilai kompetensi dasar mata 
pelajaran. Setiap kompetensi dasar dapat diketahui ketercapaiannya 
melalui KKM. Pendidik dapat memberikan remidial kepada peserta 
didik apabila mendapatkan nilai dibawah KKM dan memberikan 
pengayaan apabila melebihi KKM; 
2. Sebagai acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri mengikuti 
penilaian mata pelajaran. Perserta didik diharapkan mengetahui 
nilai KKM setiap mata pelajaran agar mencapai nilai melebihi KKM;
3. Dapat digunakan sebagai bagian komponen dalam melakukan 
evaluasi program pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. 
Hasil pencapaian KD berdasarkan KKM dapat dianalisis untuk 
mendapatkan informasi KD pada mata pelajaran yang mudah atau 
sulit serta cara perbaikan proses pembelajaran maupun sarana 
dan prasarana belajar di sekolah;
4. Merupakan kontrak pedagogik antara pendidik dengan peserta 
didik dan satuan pendidikan dengan masyarakat. Peserta didik 
mengikuti pembelajaran di sekolah. Orang tua memotivasi peserta 
didik untuk mengikuti pembelajaran di sekolah. Pimpinan satuan 
pendidikan berupaya memaksimalkan sarana dan prasaran yang 
ada di sekolah;
5. Sebagai pedoman bagi sekolah dalam pencapaian kompetensi tiap 
mata pelajaran. Satuan pendidikan berupaya untuk semaksimal 
mungkin melampaui KKM yang telah ditetapkan. Tercapainya KKM 
yang telah ditetapkan menjadi tolah ukur kinerja dari satuan 
pendidikan. 
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D. Mekanisme Penetapan KKM pada KTSP
Penetapan KKM dilakukan melalui analisis ketuntasan belajar 
minimal pada setiap indikator dengan memperhatikan kompleksitas, 
daya dukung, dan intake peserta didik. KKM Kompetensi Dasar (KD) 
merupakan rata-rata dari KKM indikator yang terdapat dalam Kompetensi 
Dasar tersebut. Kriteria ketuntasan minimal setiap Standar Kompetensi 
(SK) merupakan rata-rata KKM Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat 
dalam SK tersebut dengan skema sebagai berikut:
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Bagan 10.1 Mekanisme Penentuan KKM
Kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran merupakan rata-rata 
dari semua KKM SK yang terdapat dalam satu semester atau satu tahun 
pembelajaran, dan dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar/Rapor 
peserta didik. Pada setiap indikator atau kompetensi dasar dimungkinkan 
adanya perbedaan nilai ketuntasan minimal.
Guru atau kelompok guru menetapkan KKM mata pelajaran dengan 
mempertimbangkan tiga aspek kriteria, yaitu kompleksitas, daya dukung, 
dan intake peserta didik. Hasil penetapan KKM oleh guru atau kelompok 
guru mata pelajaran disahkan oleh kepala sekolah untuk dijadikan patokan 
guru dalam melakukan penilaian. KKM yang ditetapkan disosialisaikan 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan, yaitu peserta didik, orang 
tua, dan dinas pendidikan. KKM tertulis dalam rapot peserta didik yang 
dilaporkan kepada orang tua/wali peserta didik. Menurut Depdiknas 
(2009) penentuan nilai KKM harus memperhatikan hal-hal berikut ini:
1. Kompleksitas, kesulitan/kerumitan setiap indikator, kompetensi 
dasar, dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta 
didik;
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2. Daya Dukung, sarana dan prasarana pendidikan yang diperlukan, 
biaya operasional pendidikan, manajemen sekolah;
3. Intake Peserta Didik, kemampuan rata-rata peserta didik di sekolah 
yang bersangkutan.
Komponen yang terdapat dalam KKM adalah kompetensi dasar, 
indikator, kompleksitas, daya dukung  dan intake. Dari komponen 
tersebut akan didapatkan nilai KKM KD. Dari KKM KD akan ditentukan 
KKM SK yang selanjutnya akan ditetapkan menjadi KKM Mata Pelajaran, 
tabel format pembuatan KKM adalah sebagai berikut:
Tabel 10.1 Format KKM
Kompetensi 
Dasar dan 
Indikator
KKM
Kriteria Penetapan Ketuntasan Nilai
KKMKompleksitas Daya dukung Intake
(Depdiknas, 2009)
Penentuan skala penilaian untuk memudahkan analisis setiap 
indikator dalam KKM, dapat menggunakan skala penilaian dibawah ini:
Tabel 10.2 Skala Penilaian KKM
No Kriteria
NILAI
Tinggi Sedang Rendah
1 Kompleksitas 50 -64 65 -80 81 -100
2 Daya Dukung 81 -100 65 -80 50 -64
3 Intake 81 -100 65 -80 50 -64
(Depdiknas, 2009)
Nilai KKM indikator adalah rata-rata dari nilai ketiga kriteria yang 
ditentukan. Contoh : kompleksitas sedang (70), daya dukung tinggi (90), 
dan intake sedang (80), maka nilai KKM indikator = (70 + 90 + 80) : 3 
= 80. Atau menggunakan poin/ skor pada setiap kriteria ditetapkan.
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Tabel 10.3 Skala Penilaian Menggunakan Poin
No Kriteria NILAI
1 Kompleksitas
Tinggi
1
Sedang
2
Rendah
3
2 Daya Dukung
Tinggi
3
Sedang
2
Rendah
1
3 Intake
Tinggi
3
Sedang
2
Rendah
1
(Depdiknas, 2009)
Jika indikator memiliki kriteria kompleksitas tinggi, daya dukung 
tinggi dan intake peserta didik sedang, maka nilai KKM-nya adalah:
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No Kriteria NILAI 
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1 
Sedang 
2 
Rendah 
3 
2 Daya Dukung Tinggi 
3 
Sedang 
2 
Rendah 
1 
3 Intake Tinggi 
3 
Sedang 
2 
Rendah 
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Jika indikator memiliki kriteria kompleksitas tinggi, daya 
dukung tinggi dan intake peserta didik sedang, maka nilai 
KKM-nya adalah: 
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Nilai KKM merupakan angka bulat, maka nilai KKMnya adalah 67. 
Contoh penentuan kriteria ketuntasan minimal per KD dan Indikator 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 10.4 
Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal per KD dan Indikator 
Menggunakan Skala Penilaian KKM
Kompetensi Dasar dan 
Indikator
KKM
Kriteria Penetapan Ketuntasan Nilai
KKMKompleksitas Daya Dukung Intake
0.1 M e n c e r i t a k a n 
l ingkungan alam 
dan buatan di sekitar 
rumah dan sekolah
a. M e n j e l a s k a n 
pengertian lingkungan 
alam dan buatan 
dilingkungan rumah 
dan sekolah.
b. Menyebutkan contoh 
lingkungan alam dan 
buatan di sekitar 
rumah dan sekolah
Rendah
85
Sedang
75
Tinggi
85
Tinggi
87
Sedang
75
Sedang
70
79,5
81,6
77,3
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Nilai KKM KD merupakan angka bulat, maka nilai KKM 79,5 
dibulatkan menjadi 80.
Tabel 10.5 
Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal 
per KD dan Indikator Menggunakan Skala Penilaian Menggunakan 
Poin.
Kompetensi Dasar 
dan Indikator
KKM
Kriteria Penetapan Ketuntasan Nilai
KKMKompleksitas Daya Dukung Intake
4.1 Menjelaskan 
polit ik luar negeri 
Indonesia yang bebas 
aktif
a. Menjelaskan arti 
pol i t ik bebas 
aktif.
b. Menyebutkan 
tujuan politik 
bebas aktif.
c. Menyebutkan 
f a k t o r  y a n g 
m e n e n t u k a n 
perumusan politik 
luar negeri bebas 
aktif.
Rendah
3
Sedang
2
Sedang
2 
Sedang
3
Tinggi
3
Sedang
2
Sedang
2
Rendah
1
Sedang
2
77,8
88,9
76,7
67,7
Catatan: hasil rata-rata dari indikator merupakan nilai KKM untuk KD
E. Mekanisme penetapan KKM pada Kurikulum 2013
Kriteria ketuntasan belajar minimal (KKM) berdasarkan Menpan 
(2013) untuk KI-3 dan  KI-4 adalah  B- (2.66) dengan demikian seorang 
peserta didik dinyatakan belum menguasai KD yang dipelajarinya apabila 
menunjukkan indikator nilai < 2.66 atau B- dari hasil tes formatif. Seorang 
peserta didik dinyatakan sudah tuntas belajar dengan  menguasai KD 
\DQJGLSHODMDULQ\DDSDELODPHQXQMXNNDQLQGLNDWRUQLODLGDULKDVLO
tes formatif. Bagi peserta didik yang belum tuntas untuk kompetensi 
tertentu harus mengikuti pembelajaran remedial, sedangkan bagi yang 
sudah tuntas boleh mempelajari kompetensi berikutnya. Sedangkan 
untuk KI-1 dan KI-2 seluruh mata pelajaran, yakni jika profil sikap 
peserta didik secara umum  berada pada kategori baik atau B (3.00) 
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menurut standar yang ditetapkan satuan pendidikan yang bersangkutan. 
Konversi nilai dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 10.6 Konversi Nilai Pada Kurikulum 2013
Konversi nilai akhir Predikat
(Pengetahuan dan 
Keterampilan)
Sikap
Skala 100 Skala 4
86 -100 4 A SB
81 - 85 3.66   A-
76 – 80 3.33   B+ B
71 - 75 3.00 B
66 - 70 2.66  B-
61 - 65 2.33  C+ C
56 - 60 2 C
51 - 55 1.66  C-
46 - 50 1.33   D+ K
0 - 45 1 D
(Menpan, 2013)
Apabila peserta didik memperoleh nilai antara 66 sd. 70, dia ada 
pada posisi predikat B- untuk kategori pengetahuan atau keterampilan. 
Artinya, peserta didik itu sudah mencapai ketuntasan dalam menguasai 
kompetensi tersebut. Dengan adanya ketentuan tersebut meskipun 
sekolah berada di pedesaan atau sekolah terpencil dengan sarana dan 
prasana yang sangat tidak memadai dan mungkin didukung guru yang 
belum professional KKM untuk KI-3 dan KI-4 harus B- setara dengan nilai 
2.66 (skala 4) dan nilai 66 sd. 70 untuk (skala 100). Cara perhitungan 
KKM pada Kurikulum 2013 sama dengan KTSP.
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Bab XI
IPS DALAM  
PEMBELAJARAN TERPADU
A. Tujuan Pembelajaran:
Setelah mempelajari bagian ini, mahasiswa diharapkan akan dapat:
1. Dapat menjelaskan Pembelajaran Terpadu;
2. Dapat menjelaskan Pembelajaran IPS;
3. Dapat menjelaskan hubungan IPS dalam Pembelajaran Terpadu;
4. Dapat menunjukkan keterpaduan dalam Pembelajaran IPS;
5. Dapat menyebutkan disiplin ilmu yang dipadukan dalam IPS;
6. Dapat menunjukkan bentuk IPS dalam pembelajaran Terpadu.
B. Hakikat Pembelajaran Terpadu  
Tujuan belajar adalah proses perubahan kepribadian meliputi 
kecakapan, sikap, kebiasaan dan kepandaian. Perubahan itu bersifat 
menetap dalam tingkah laku sebagai hasil latihan atau pengalaman. 
Pembelajaran adalah proses interaksi anatara anak dengan anak, anak 
dengan sumber belajar dan anak dengan pendidik. 
Belajar bermakna adalah proses dikaitkannya informasi baru 
terhadap kosep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif 
seseorang. Proses belajar tidak hanya sekedar menghafal konsep 
ataufakta, namun lebih berupa kegiatan internalisasi antar konsep 
untuk menghasilkan pemahaman yang bermakna.
Sehingga, belajar lebih bermakna jika anak mengalami langsung 
apa yang dipelajarinya dengan cara mengaktifkan secara maksimal 
potensi yang mereka miliki. Sesuai dengan tahap perkembangan anak, 
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karakteristik belajar, konsep belajar dan pembelajaran bermakna, 
kegiatan pembelajaran sejak SD sebaiknya sudah dilakukan dengan 
model pembelajaran terpadu.
Pembelajaran terpadu pada dasarnya menggunakan tema-tema untuk 
mengkaitkan antar mata pelajaran sehingga memberikan pengalaman 
bermakna kepada siswa. Pembelajaran terpadu bukan hanya mengkaitkan 
satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lain, namun bisa juga ada 
keterkaitan anatar topik dalam satu mata pelajaran.
Salah satunya adalah mata pelajaran IPS. Tantangan mendasar 
mengajarkan IPS adalah cepat berubahnya lingkungan sosial budaya 
sebagai kajian materi IPS itu sendiri. Masalah semakin luas saat dihadapkan 
bahwa IPS kurang mendapat perhatian semestinya. Padahal, dengan 
memahami IPS akan membimbing siswa menghadapai masalah-masalah 
sosial yang terjadi dengan lebih arif dan bijaksana. 
C. IPS Terpadu
Pembelajaran Terpadu pada mata pelajaran IPS sangat dibutuhkan 
untuk memudahkan pemahaman siswa tentang manfaat ilmu yang dipelajari 
bagi kehidupan nyata. Sebab berbagai hal yang ada di kehidupan nyata 
berkaitan erat dengan disiplin ilmu pengetahuan sosial. Pembelajaran 
terpadu pada hakikatnya merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik baik individu maupun kelompok untuk aktif 
mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip secara holistik 
dan autentik. Bentuk kegiatan belajar mengajar dengan struktur dan 
program satuan pembelajaran dipayungi tema dengan muatan materi 
yang dibelajarkan dikaji dari empat kajian keilmuan. Makna terpadu 
dalam IPS adanya keterkaitan antara berbagai aspek dan materi yang 
tertuang dalam KD IPS. Pembelajaran terpadu juga dapat dikatakan 
pembelajaran yang memadukan materi beberapa kajian ilmu dalam 
suatu tema. Keterpaduan dalam pembelajaran IPS dimaksudkan agar 
pembelajaran IPS lebih bermakna, efektif dan efisien.
Integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, 
geografi dan ekonomi dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial 
yang diwujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek cabang-
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cabang ilmu sosial. Pendidikan IPS menekankan pada pengetahuan 
tentang bangsanya, semangat kebangsaan, patriotisme serta aktivitas 
masyarakat di bidang ekonomi. 
Prinsip pembelajaran terpadu yang pertama adalah substansi 
materi diangkat dari konsep-konsep kunci yang terkandung dalam 
aspek perkembangan terkait. Kedua, antar konsep kunci yang dimaksud 
memiliki keterkaitan makna dan fungsi apabila dijadikan satu dalam 
konsteks tetentu (peristiwa, isu atau tema) masih memiliki makna asal, 
selain memiliki makna yang berkembang dalam konsteks yang dimaksud. 
Ketiga, aktivitas belajar yang hendak dirancang dalam pembelajaran 
terpadu mencakup aspek perkembangan anak. Keempat, pengembangan 
pembelajaran terpadu dapat mengambil suatu topik dari satu cabang 
ilmu tertentu, kemudian dilengkapi, dibahas, diperluas dan diperdalam 
dengan cabang-cabang ilmu lainnya. 
D. Konsep Dasar Dan Jenis-Jenis Pembelajaran Terpadu
Model pembelajaran terpadu pada dasarnya merupakan suatu 
sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara individual 
maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-
prinsip keilmuan secara holistik bermakna dan otentik. Karakteristik 
model pembelajaran terpadu adalah holistik, bermakna, otentik, dan 
aktif. Menurut ahli Fogarty (1991) terdapat 10 cara atau model dalam 
merencanakan pembelajaran terpadu, yakni: (1) model penggalan 
(fragmented) (2) metode keterhubungan (connected), (3) metode 
sarang (nestad), (4) metode urutan atau rangkaian (sequenced), (5) 
model berbagi (shared), (7) model jarring laba-laba (webbed), (8) 
model galur (threaded), (9) model keterpaduan (integrated), (10) 
model celupan (immersed), (11) model jejaring (networked).
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E. Keunggulan Dan Kelemahan Pembelajaran Terpadu
Keunggulan pembelajaran terpadu: (1) mendorong guru untuk 
mengembangkan kreativitas sehingga guru dituntut untuk memiliki 
wawasan, (2) peluang guru mengembangkan situasi pembelajaran yang 
utuh, (3) memotivasi siswa untuk mengenal, menyerap, memahami 
hubungan antara konsep, nilai atau tindakan yang terdapat dalam pokok 
bahasan atau bidang studi. Adapun kelemahan pembelajaran terpadu 
adalah: (1) menuntut guru memiliki pengetahuan dan wawasan yang 
luas,kreativitas yang tinggi, untuk mengemas dan mengembangkan 
materi, (2) peluang pengembangan kreativitas akademik siswa, (3) 
menunjang dan memperkaya mengembangkan wawasan, (4) jenis 
kurikulum yang terbuka, (5) hasil belajar siswa merupakan kumpulan 
dan panduan penguasaan dari berbagai materi yang disatukan, (6) 
pengutamaan salah satu atau lebih mata pelajaran.
F. Pembelajaran Terpadu Dalam Ilmu Pengetahuan Sosial 
Pengetahuan sosial (PS) merupakan integrasi dari berbagai cabang 
ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 
hukum, budaya. Materi IPS menyangkut berbagai masalah sosial yang 
dirumuskan melalui tema-tema dengan pendekatan interdisipliner dan 
multidisipliner. Isi materi dapat menyangkut peristiwa dan perubahan 
kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, 
adaptasi dan pengolahan lingkungan, struktur, proses dan masalah 
sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup agar survive seperti 
pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan 
(Daldjoeni,1981). Tujuan utama ilmu pengetahuan sosial itu ialah untuk 
memperkaya dan mengembangkan kehidupan peserta didik dengan 
mengembangkan kemampuannya dalam lingkungannya dan melatih 
mereka untuk menempatkan dalam masyarakat demokrasi, dimana 
mereka menjadikan negaranya tempat hidup lebih baik. 
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Gb. 11.1 Keterpaduan dari disiplin Ilmu Pengetahuan Sosial
Pendekatan pembelajaran terpadu dalam IPS sering disebut dengan 
pendekatan interdisipliner, dimana dalam program pembelajaran disusun 
dari disiplin ilmu pengetahuan sosial. Pembelajaran terpadu tersebut 
dengan menentukan suatu tema atau topik dehingga dari tema atau 
topik tersebut diperjelas, diperluas, dan diperdalam pada disiplin ilmu 
yang lain. Bentuk keterpaduan tersebut antara lain:
1. Model integrasi berdasarkan tema
Keterpaduan dapat dilakukan berdasarkan tema terkait. Tema 
atau topik didalam kehidupan masyarakat sangat memungkinkan untuk 
diangkat menjadi tema pembelajaran. Tema tersebut diharapkan 
merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 
manusia termasuk siswa yang menjadi target keberhasilan pembeljaran 
tersebut. Misalkan tema yang ditentukan adalah Pariwisata. Dimana 
pariwisata akan memadukan disiplin ilmu sosial sejarah, geografi, 
antropologi, sosiologi, serta ekonomi.
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Pendekatan pembelajaran terpadu dalam IPS sering disebut dengan 
pendekatan interdisipliner, dimana dalam program pembelajaran disusun 
dari disiplin ilmu pengetahuan sosial. Pembelajaran terpadu tersebut 
dengan menentukan suatu tema atau topik dehingga dari tema atau topik 
tersebut diperjelas, diperluas, dan diperdalam pada disiplin ilmu yang lain. 
Bentuk keterpaduan tersebut antara lain: 
1. Model integrasi berdasarkan tema 
Keterpaduan dapat dilakukan berdasarkan tema terkait. Tema atau topik 
didalam kehidupan masyarakat sangat memungkinkan untuk diangkat 
menjadi tema pembelajaran. Tema tersebut diharapkan merupakan satu 
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia termasuk 
siswa yang menjadi target keberhasilan pembeljaran tersebut. Misalkan 
tema yang ditentukan adalah Pariwisata. Dimana pariwisata akan 
memadukan disiplin ilmu sosial sejarah, geografi, antropologi, sosiologi, 
serta ekonomi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb. 11.2 Keterpaduan disiplin ilmu pengetahuan sosial berdasarkan 
tema 
2. Model integrasi berdasarkan potensi utama 
Keterpaduan IPS dapat dikembangkan melalui tema yang didasarkan 
pada potensi utama yang ada diwilayah setempat.misalkan tema atau 
topik tentang sumber daya alam disuatu wilayah atau daerah tertentu. 
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Ekonomi 
Gb. 11.2 Keterpaduan disiplin ilmu pengetahuan  
sosial berdasarkan tema
2. Model integrasi berdasarkan potensi utama
Keterpaduan IPS dapat dikembangkan melalui tema yang didasarkan 
pada potensi utama yang ada diwilayah setempat.misalkan tema atau 
topik tentang sumber daya alam disuatu wilayah atau daerah tertentu. 
Dapat dikaji tentang kondisi geografisnya, politik sistem pengaturan dalam 
memanfaatkan sumber daya alam oleh pemerintah setempat, sosiologis 
dan antropologis masyarakat sekitar, sumber daya alam sebagai sumber 
ekonomi masyarakat.
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Dapat dikaji tentang kondisi geografisnya, politik sistem pengaturan 
dalam memanfaatkan sumber daya alam oleh pemerintah setempat, 
sosiologis dan antropologis masyarakat sekitar, sumber daya alam 
sebagai sumber ekonomi masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb.11. 3 Keterpaduan disiplin ilmu IPS berdasarkan Potensi Daerah 
 
3. Model integrasi berdasarkan permasalahan 
Keterpaduan IPS berdasarkan permasalahan yang ada. Ilmu 
Pengetahuan Sosial tidak bisa lepas mengkaji pada sisi berbagai kondisi 
sosial manusia, termasuk tentang berbagai permasalahan sosial yang 
harus dicari solusinya dan dapat membentuk kepribadian siswa untuk 
peka dan cakap dalam menyikapinya. Misalkan masalah kemiskinan 
yang akan memadukan disiplin ilmu sosiologi, antropologi, ekonomi, 
politik, psikologi sosial, dan sejarah kausalitasnya. Sebagaimana dapat 
digambarkan pada jaring tema berikut: 
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3. Model integrasi berdasarkan permasalahan
Keterpaduan IPS berdas rkan permasalahan yang ada. Ilmu 
Pengetah an Sosial tidak bisa lepas mengkaji pad  sisi berbagai kondisi 
sosial manusia, termasuk tentang berbag i per as lahan sosial yang 
harus dicari solusiny  da  a at membentuk kepribadian siswa untuk 
peka dan cakap dalam me yik piny . Misalkan masal h kemiskinan 
yang akan memadukan disiplin ilmu sosiologi, antropologi, ekonomi, 
politik, psikologi sosial, dan sejarah kausalitasnya. Sebagaimana dapat 
digambarkan pada jaring tema berikut:
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Gb.11.4 Keterpaduan disiplin ilmu pengetahuan sosial berdasarkan 
permasalahan 
Terdapat beberapa alasan dalam pemilihan model pembelajaran terpadu, 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Konsep-konsep dalam IPS memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga 
memerlukan model yang sesuai agar memberikan hasil yang optimal. 
2. Ada sejumlah KD yang mengandun konsep daling tumpang tindih, sehingga 
jika dibelajarkan secara terpisah menjadi tidak efiseien. 
3. Ada KD yang mengandung konsep saling keterkaitan namun tidak beririsan. 
Untuk menghasilkan kompetensi yang utuh, konsep-konsep harus dikaitkan 
dengan suatu tema tertentu sehingga menyerupai jaring laba-laba. 
4. Ada sejumlah konsep pada KD, konsep tersebut bertautan dengan konsep KD 
dari KD yang lain. Agar pembelajarannya menghasilkan kompetensi yang 
utuh, maka konsep-konsep tersebut harus tautkan dalam pembelajaran. 
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sosia  berdasarkan permasalahan
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Terdapat beberapa alasan dalam pemilihan model pembelajaran 
terpadu, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Konsep-konsep dalam IPS memiliki karakteristik yang berbeda, 
sehingga memerlukan model yang sesuai agar memberikan hasil 
yang optimal.
2. Ada sejumlah KD yang mengandun konsep daling tumpang tindih, 
sehingga jika dibelajarkan secara terpisah menjadi tidak efiseien.
3. Ada KD yang mengandung konsep saling keterkaitan namun tidak 
beririsan. Untuk menghasilkan kompetensi yang utuh, konsep-konsep 
harus dikaitkan dengan suatu tema tertentu sehingga menyerupai 
jaring laba-laba.
4. Ada sejumlah konsep pada KD, konsep tersebut bertautan dengan 
konsep KD dari KD yang lain. Agar pembelajarannya menghasilkan 
kompetensi yang utuh, maka konsep-konsep tersebut harus tautkan 
dalam pembelajaran.
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Bab XII
IPS DALAM  
PEMBELAJARAN TEMATIK
A. Tujuan Pembelajaran:
Setelah mempelajari bagian ini, mahasiswa diharapkan akan dapat:
1. Dapat menjelaskan pembelajaran tematik;
2. Dapat menjelaskan landasan dilaksanakan pembelajaran tematik;
3. Dapat menjelaskan prinsip, karakteristik,  manfaat pembelajaran 
tematik;
4. Dapat menjelaskan pembelajaran IPS; 
5. Dapat menjelaskan pembelajaran IPS dalam pembelajaran Tematik;
6. Dapat menunjukkan bentuk pembelajaran IPS dalam pembelajaran 
Tematik.
B. Hakikat Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar sudah 
berlangsung sejak tahun 2006. Awal pelaksanaan pembelajaran tematik 
dilaksanakan di kelas I, II, dan IIIpada jenjang sekolah dasar. Seiring 
berjalannya waktu dan terus berkembangnya zaman dan tekonologi, 
pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar juga dilaksanakan 
di kelas IV, V pada tahun 2013. Hal ini dilaksanakan agar sesuai dengan 
teori perkembangan koginitif, bahwa siswa SD masih belum bisa berpikir 
secara parsial atau terpisah- pisah, tetapi mereka berpikir secara 
holistik dengan subjek yang konkret. Adapun beberapa pengertian 
pembelajaran tematik adalah sebagai berikut:
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Depdiknas (2006:5) menyatakan bahwa, “pembelajaran tematik pada 
dasarnya merupakan model dari kurikulum terpadu yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik”. Majid 
(2013:86) menyatakan bahwa,”pembelajaran tematik adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang menghubungkan berbagai bidang studi 
yang mencerminkan dunia nyata di sekeliling siswa dan dalam rentang 
kemampuan, serta perkembangan anak.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
tematik adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai 
kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam tema dengan proses 
pembelajaran yang bermakna yang disesuaikan dengan perkembangan 
siswa. Pembelajaran yang dilaksanakan berkaitan dengan pengalaman 
dan lingkungan siswa.
2. Landasan Pembelajaran Tematik
Landasan Pembelajaran tematik berdasarkan materi sosialisasi 
kurikulum 2013 yang diberikan oleh Kemendikbud adalah sebagai berikut:. 
a. Landasan Filosofis, terdiri atas hal- hal berikut ini:
1).  Progresivisme, yaitu proses pembelajaran perlu ditekankan 
pada pembentukan kreatifitas pemberian sejumlah kegiatan, 
suasana yang alamiah (natural), dan memperhatikanpengalaman 
siswa. 
2). Konstruktivisme, yaitu pengalaman langsung siswa (direct 
experiences) sebagai kunci dalam pembelajaran. Menurut aliran 
ini, pengetahuan adalah hasil konstruksi atau bentukan manusia. 
Manusia mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi 
dengan obyek, fenomena, pengalaman dan lingkungannya. 
Pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari seorang 
guru kepada anak, tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh 
masing-masing siswa. Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah 
jadi, melainkan suatu proses yang berkembang terus menerus. 
Keaktifan siswa yang diwujudkan oleh rasa ingin tahunya 
sangat berperan dalam perkembangan pengetahuannya.
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3).  Humanisme, yaitu melihat siswa dari segi keunikan/kekhasannya, 
potensinya, dan motivasi yang dimilikinya.
b. Landasan psikologis, terdiri atas hal- hal berikut ini:
1) Psikologi perkembangan diperlukan terutama dalam menentukan 
isi/materi pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa 
agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap 
perkembangan peserta didik.
2) Psikologi belajar memberikan kontribusi dalam hal bagaimana 
isi/materi pembelajarantematik tersebut disampaikan kepada 
siswa dan bagaimana pula siswa harus mempelajarinya.
c. Landasan yuridis dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan 
berbagai kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan 
pembelajaran tematik di sekolah dasar. Landasan yuridis tersebut 
adalah :
1) UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang 
menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan 
dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan 
tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya 
(pasal 9). 
2) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 
dengan bakat, minat, dan kemampuannya (Bab V Pasal 1-b). 
Berdasarkan penjelasan tentang landasan pembelajaran tematik 
diatas dapat disimpulkan bahwa landasan dilaksanakannya pembelajaran 
tematik adalah memberikan pendidikan yang adil sesuai dengan 
perkembangan, kemampuan, minat dan kebutuhan siswa. 
3. Prinsip Pembelajaran Tematik
Beberapa prinsip yang berkenaan dengan pembelajaran tematik 
dalam materi sosialisasi Kurikulum 2013 dari Kemendikbud adalah 
sebagai berikut:
a. Memiliki satu tema yang aktual, dekat dengan dunia siswa dan 
ada dalam kehidupan sehari- hari.
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b. Memilih materi dari beberapa muatan yang saling terkait sehingga 
dapat mengungkapkan tema secara bermakna.
c. Tidak bertentangan dengan kurikulum yang berlaku.
d. Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema, 
selalu memperimbangkan karakteristik siswa.
e. Materi yang dipadukan tidak dipaksakan.
4. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Sebagai suatu model pembelajaran di SD, dalam materi sosisalisasi 
kurikulum 2013 dari Kemendikbud, karakteristik pembelajaran tematik 
adalah sebagai berikut:
a. Berpusat pada siswa.
b. Memberikan pengalaman langsung.
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.
d. Menyajikan konsep dari berbagai muatan.
e. Bersifat Fleksibel.
f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.
5. Rambu- Rambu Pelaksanaan Pembelajaran Tematik.
Adapun rambu- rambu pelaksanaan pembelajaran tematik dalam 
materi sosialisasi kurikulum 2013 oleh Kemendikbud adalah sebagai 
berikut:
a. Tidak semua mata pelajaran harus disatukan.
b. Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, tidak harus dipadukan.
c. Kegiatan Pembelajaran ditekankan pada kemamouan membaca, 
menulis, dan berhitung serta penanaman nilai- nilai moral.
d. Tema- tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa, 
lingkungan, dan daerah setempat.
6. Kekuatan Pembelajaran Tematik
Kekuatan Pembelajaran Tematik dalam materi sosialisasi kurikulum 
2013 adalah sebagai berikut:
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a. Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang 
relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak ( 
berpikir secara holistik dari hal- hal yang nyata atau konkret).
b. Menyenangkan, karena bertolak dari minat dan kebutuhan anak 
(belajar sambil bermain yang diintegrasikan melalui berbagai 
metode yang digunakan pada proses pembelajaran).
c. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan 
bermakna (melalui pembelajaran berbasis konstruktivis).
d. Mengembangkan keterampilan berpikir anak sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi.
e. Menumbuhkan ketermpilan sosial dalam bekerja sama (melalui 
proses pembelajaran dengan cooperative learning).
f. Memiliki sikap toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan 
orang lain (siswa diposisikan aktif pada pembelajaran berbasis 
konstruktivis dengan metode diskusi, tanya jawab, presentasi, 
dan lain- lain).
g. Menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis sesuai dengan 
permasalahan yang ditemui (pada proses pembelajaran siswa 
dihadapkan pada permasalahan- permasalahan nyata dalam 
kehidupan).
7. Manfaat Pembelajaran Tematik
Manfaat Pembelajaran Tematik dalam materi sosialisasi kurikulum 
2013 adalah sebagai berikut:
a. Suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan.
b. Menggunakan kelompok kerja sama, kolaborasi, kelompok belajar, 
dan strategi pemecahan konflik yang mendorong peserta didik 
untuk memcahkan masalah.
c. Peserta didik secara cepat dan tepat waktu mampu memproses 
informasi.
d. Proses pembelajaran di kelas mendorong peserta didik berada 
dalam format ramah otak.
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e. Materi pembelajaran yang disampikan oleh guru dapat diaplikasikan 
langsung oleh peserta didik dalam kehidupannya sehari- hari.
f. Peserta didik yang relative mengalami keterlibatan untuk menuntaskan 
program belajar dapat dibantu oleh guru dengan cara memberikan 
bimbingan khusus dan menerapkan prinsip belajar tuntas.
g. Program pembelajaran yang bersifat ramah otak memungkinkan 
guru untuk mewujudkan ketuntasan belajar dengan menerapkan 
variasi cara penilaian.
8. Tahap- Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Tematik
Tahap- tahap pelaksanaan pembelajaran tematik dalam materi 
sosialisasi kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:
a. Menentukan tema.
b. Mengintegrasikan tema dengan kurikulum yang berlaku dengan 
mengedepankan dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
c. Mendesain rencana pembelajaran.
d. Aktivitas kelompok dan diskusi.
C. Pembelajaran IPS
1. Hakikat Pembelajaran IPS
Istilah “Ilmu Pengetahuan Sosial”, disingkat IPS, merupakan nama 
mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama 
program studi di perguruan tinggi identik dengan istilah “social studies” 
(Sapriya,2009: 19). Kajian di berbagai tingkatan tersebut dipengaruhi 
aspek keluasan dan kedalam materinya, namun pada intinya yang 
dipelajari sama. Istilah IPS di sekolah dasar merupakan nama mata 
pelajaran yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep 
disiplin ilmu sosial, humaniora, sains bahkan berbagai isu dan masalah 
sosial kehidupan (Sapriya ,2009: 20). Pengintegrasian dari beberapa 
disiplin ilmu tersebut didasarkan pada kemiripan dan keterhubungan 
dari masing-masing materi disiplin ilmu itu sendiri. Materi IPS untuk 
jenjang sekolah dasar tidak terlihat aspek disiplin ilmu karena lebih 
130 Pengembangan Pembela jaran IPS SD
dipentingkan adalah dimensi pedagogik dan psikologis serta karakteristik 
kemampuan berpikir peserta didik yang bersifat holistik (Sapriya,2009: 
20). Melalui bentuk pembelajaran tersebut diharapkan pembelajaran 
IPS menjadi satu kesatuan yang dibutuhkan dalam perkembangan siswa 
sebagai proses menghadapi serta menyikapi kondisi serta permasalahan 
sosial yang muncul secara bijaksana.
IPS adalah suatu bahan kajian terpadu yang merupakan penyederhanaan, 
adaptasi, seleksi dan modifikasi diorganisasikan dari konsep-konsep 
ketrampilan Sejarah, Geografi, Sosiologi, Antropologi, dan Ekonomi 
(Puskur,2001: 9). Fakih Samlawi & Bunyamin Maftuh (1999: 1) menyatakan 
bahwa IPS merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep 
dasar dari berbagai ilmu sosial disusun melalui pendidikan dan psikologis 
serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya.
Adanya mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar para siswa diharapkan 
dapat memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar 
ilmu sosial dan humaniora, memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap 
masalah sosial di lingkungannya, serta memiliki ketrampilan mengkaji 
dan memecahkan masalah sosial tersebut.
Pembelajaran IPS lebih menekankan pada aspek “pendidikan 
” dari pada transfer konsep karena dalam pembelajaran IPS siswa 
diharapkan memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan 
mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan ketrampilannya 
berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. IPS juga membahas hubungan 
antara manusia dengan lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana 
anak didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat 
dan dihadapkan pada berbagai permasalahan di lingkungan sekitarnya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
IPS sebagai proses belajar yang mengintegrasikan konsep-konsep terpilih 
dari berbagai ilmu-ilmu sosial dan humaniora siswa agar berlangsung 
secara optimal.
2. Tujuan Pembelajaran IPS
Hakikat tujuan mata pelajaran IPS menurut (Chapin, J.R, Messick, 
R.G. 1992: 5) dalam Ichas Hamid Al-lamri dan Tuti Istianti (2006: 15) 
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
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a. Membina pengetahuan siswa tentang pengalaman manusia dalam 
kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan dimasa 
yang akan datang.
b. Menolong siswa untuk mengembangkan ketrampilan (skill) untuk 
mencari dan mengolah/ memproses informasi.
c. Menolong siswa untuk mengembangkan nilai/ sikap(value) demokrasi 
dalam kehidupan bermasyarakat.
d. Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengambil bagian/ 
berperan serta dalam kehidupan sosial.
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006: 67), mata 
pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut:
a) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya;
b) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial;
c) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan;
d) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi 
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan 
global.
Adapun National Council For The Social Studies (NCSS), sebagai 
organisasi para ahli Social Studies menjadi sumber rujukan selama 
ini merumuskan tujuan pembelajaran Pengetahuan Sosial yaitu 
mengembangakan siswa untuk menjadi warganegara yang memiliki 
pengetahuan, nilai, sikap dan ketrampilan memadai untuk berperan 
serta dalam kehidupan demokrasi dimana konten mata pelajarannya 
digali dan diseleksi berdasar sejarah dan ilmu sosial, serta dalam 
banyak hal termasuk humaniora dan sains dalam Ichas Hamid Al-lamri 
dan Tuti Istianti (2006: 15).
Kedua tujuan utama pembelajaran Pengetahuan Sosial tersebut, 
tidak terpisahkan dan merupakan satu kesatuan yang terintegrasi, 
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saling berhubungan dan saling melengkapi. Ichas Hamid Al-lamri dan 
Tuti Istianti (2006: 15) Pengetahuan Sosial mempunyai peran membantu 
dalam menyiapkan warga negara demokratis dengan penanaman nilai-
nilai kebangsaan dan kewarganegaraan didukung oleh penguasaan 
disiplin ilmu-ilmu sosial. Tujuan dari penelitian ini agar para siswa 
dapat memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar 
ilmu sosial dan humaniora, memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap 
masalah sosial di lingkungannya, serta memiliki ketrampilan mengkaji 
dan memecahkan masalah-masalah sosial tersebut.
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang 
memadukan konsep-konsep dasar ilmu sosial seperti geografi, sejarah, 
antropologi, dan psikologi untuk diajarkan pada jenjang pendidikan.
Definisi kata pembelajaran dan definisi kata IPS seperti yang 
telah dikemukan di atas di gabung menjadi satu pengertian maka 
pembelajaran IPS adalah suatu upaya yang dilakukan secara sengaja 
oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan berkaitan dengan 
isu-isu sosial dan kewarganegaraan untuk diajarkan disetiap jenjang 
pendidikan dengan menggunakan metode dan model pembelajaran 
efektif dan efisien.
3. Fungsi Pembelajaan Ilmu Pengetahuan Sosial
Ilmu pengetahuan sosial adalah bidang studi yang mempelajari, 
menelaah, menganalisis gejala, dan masalah sosial dan masyarakat 
dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan dan perpaduan. Untuk 
melaksanakan program-program IPS dengan baik, sudah sewajarnya 
bila guru mengetahui dengan benar fungsi dan peranan mata pelajaran 
IPS. Fungsi pembelajaran IPS menurut Ishack dalam Winataputra(2007) 
diantaranya yaitu:
a. Memberi bekal pengetahuan dasar, baik untuk melanjutkan ke 
jenjang pendidikan lebih tinggi maupun diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari.
b. Mengembangkan keterampilan dalam mengembangkan konsep-
konsep IPS.
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c. Menanamkan sikap ilmiah dan melatih siswa dalam menggunakan 
metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
d. Menyadarkan siswa akan kekuatan alam dan segala keindahannya 
sehingga siswa terdorong untuk mencintai dan mengagungkan 
penciptanya.
e. Memupuk daya kreatif dan inovatif siswa.
f. Membantu siswa memahami gagasan atau informasi baru dalam 
bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).
g. Memupuk diri serta mengembangkan minat siswa terhadap IPS.
D. IPS dalam Pembelajaran Tematik
Dalam perubahan kurikulum tersebut, khusus untuk jenjang Sekolah 
Dasar (SD) mengalami banyak perubahan standar isi kurikulum. Di SD 
akan diterapkan sistem pembelajaran berbasis tematik integratif. 
Kurikulum 2013 itu mengurangi jumlah mata pelajaran SD menjadi 6 
yang sebelumnya ada 10 mata pelajaran, yaitu: Pendidikan Agama, 
Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, 
IPS, Seni Budaya dan Keterampilan, Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan, serta Muatan lokal dan Pengembangan diri.
Enam mata pelajaran yang diajarkan di SD ada kurikulum 2013 
itu adalah Matematika, Bahasa Indonesia, Agama, Pendidikan Jasmani, 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, dan Seni Budaya. Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang sebelumnya 
diajarkan di SD, akan diajarkan secara terpadu atau terintegrasi dengan 
mata pelajaran yang lain.
Dengan diterapkannya sistem pembelajaran berbasis tematik 
integratif di kurikulum 2013, mata pelajaran IPS bukannya dihapus 
dari kurikulum, tapi diintegrasikan berdasarkan tema. Mata pelajaran 
IPS akan menjadi materi bahasan di semua mata pelajaran. Intinya, 
yang dihapuskan adalah nama pelajarannya. Tapi substansi pelajaran 
IPS tidak ada satu pun yang dihilangkan. Prosesnya, tema-tema yang 
ada dimata pelajaran IPS diintegrasikan kepada enam mata pelajaran 
yang akan menjadi muatan pelajaran SD.
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Tiga alternatif yang menentukan nasib mata pelajaran IPS pada 
uji publik kurikulum 2013 itu adalah:
a. Nama mata pelajaran IPS sama sekali tidak dimunculkan, hanya 
muatannya yang muncul di pelajaran-pelajaran lain. 
b. IPS akan dimunculkan sebagai nama mata pelajaran mulai kelas 
IV SD sampai VI SD.
c. IPS hanya akan dimunculkan sebagai pelajaran tersendiri untuk 
kelas V dan VI SD.
1. Adapun prinsip-prinsip mata pelajaran IPS dalam Pembelajaran 
Tematik
Ada beberapa prinsip-prinsip dalam pembelajaran tematik terpadu 
IPA dan IPS yang harus diperhatikan oleh guru yaitu meliputi:
a. Prinsip penggalian tema antara lain:
1) Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah 
dapat digunakan memadukan banyak bidang studi.
2) Tema harus bermakna artinya bahwa tema yang dipilih untuk 
dikaji harus memberikan bekal bagi siswa untuk belajar 
selanjutnya.
3) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis 
anak.
4) Tema yang dikembangkan harus mampu mewadahi sebagian 
besar minat anak.
5) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan penstiwa-
peristiwa otentik yang terjadi dalam rentang waktu belajar.
6) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum 
yang berlaku, serta harapan dari masyarakat.
7) Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan 
ketersediaan sumber belajar.
b. Prinsip pelaksanaan terpadu di antaranya:
1) Guru hendaknya tidak bersikap otoriter dan jangan menjadi 
“single actor“ yang mendominasi pembicaraan dalam proses 
belajar mengajar,
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2) Pemberian tanggungjawab individu dan kelompok harus 
jelas dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerjasama 
kelompok,
3) Guru perlu akomodatif terhadap ide-ide yang terkadang sama 
sekali tidak terpikirkan dalam poses perencanaan.
c. Prinsip evaluatif adalah:
1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi 
diri di samping bentuk evaluasi lainnya,
2) Guru perlu mengajak siswa untuk mengevaluasi perolehan 
belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan 
pencapaian tujuan yang telah disepakati dalam kontrak.
d. Prinsip reaksi
Dampak pengiring yang penting bagi perilaku secara sadar belum 
tersentuh oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Karena itu, guru 
dituntut agar mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
sehingga tercapai secara tuntas tujuan-tujuan pembelajaran. Guru 
harus bereaksi terhadap reaksi siswa dalam semua “event“ yang tidak 
diarahkan ke aspek yang sempit tetapi ke suatu kesatuan utuh dan 
bermakna.
2. Mata pelajaran IPS dalam Pembelajaran Tematik
Kurikulum Sekolah Dasar Tahun 2013 menggunakan pendekatan 
pembelajaran tematik integratif dari kelas I sampai kelas VI. Pembelajaran 
tematik integratif merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke 
dalam berbagai tema. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok 
yang menjadi pokok pembicaraan (Poerwadarminta, 1983).
Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi 
sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran dan 
integrasi berbagai konsep dasar yang berkaitan. Tema merajut makna 
berbagai konsep dasar sehingga peserta didik tidak belajar konsep 
dasar secara parsial. Dengan demikian pembelajaran IPS memberikan 
makna yang utuh kepada peserta didik seperti tercermin pada berbagai 
tema yang tersedia.
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Dalam pembelajaran tematik integrative IPS, tema yang dipilih 
berkenaan dengan alam dan kehidupan sosial manusia. Untuk kelas I, 
II, dan III SD, keduanya merupakan pemberi makna yang substansial 
terhadap mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, 
Seni-Budaya dan Prakarya, serta Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan 
Kesehatan. Di sinilah Kompetensi Dasar dari IPS yang diorganisasikan 
ke mata pelajaran lain memiliki peran penting sebagai pengikat dan 
pengembang Kompetensi Dasar mata pelajaran lainnya.
Kebijakan pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar didukung 
dengan penyediaan buku siswa dan buku guru untuk pembelajaran 
masing-masing tema. Ini tentu saja berbeda dengan kebijakan kurikulum 
sebelumnya, yang tidak secara eksplisit disebut dalam dokumen 
yuridisnya (semacam peraturan menteri), maka dalam Kurikulum 2013 
untuk SD semua jenjang kelas harus menggunakan pembelajaran tematik 
terpadu untuk semua mata pelajaran, kecuali Pendidikan Agama dan 
Budi Pekerti.
Dalam setiap buku tematik terpadu di Kelas I dan IV SD menjelaskan 
bahwa pembelajaran tematik terpadu seperti dimuat dalam buku-buku 
tersebut merujuk dan untuk itu berbasis kompetensi dari mata-mata 
pelajaran yang ditematikkan. Dengan demikian pembelajaran tematik 
terpadu sebagai unsur Kurikulum 2013 di SD juga mengacu pada kurikulum 
berbasis kompetensi. Pembelajarannya pun dirancang untuk dicapai 
melalui proses pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning) 
melalui kegiatan-kegiatan berbentuk tugas (project based learning) 
yang mencakup proses-proses: mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan mengkomunikasikan. Buku siswa pembelajaran tematik 
terpadu memuat materi yang terdapat dalam mata-mata pelajaran 
di SD dan pembelajarannya berbasis aktivitas. Siswa mempelajari 
semua mata pelajaran secara terpadu melalui tema-tema kehidupan 
yang dijumpai peserta didik sehari-hari. Proses pembelajarannya pun 
bersifat transdisipliner dimana kompetensi yang diajarkan dikaitkan 
dengan konteks peserta didik dan lingkungannya. Materi mata-mata 
pelajaran dikaitkan satu sama lain sebagai satu kesatuan membentuk 
pembelajaran multi-disipliner dan inter- disipliner untuk menghindari 
tumpang tindih dan ketidak selarasan antar materi mata pelajaran.
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Dalam buku guru untuk SD kelas I dan IV, tampak bahwa pembelajaran 
tematik terpadu menggunakan pola atau model berjaring laba-laba. 
Model ini berangkat dari pendekatan tematis sebagai acuan dasar 
bahan dan kegiatan pembelajaran. Tema yang dibuat dapat mengikat 
kegiatan pembelajaran, baik dalam mata pelajaran tertentu maupun 
antarmata pelajaran (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
Gambar  12.1. Model Laba-laba Pembelajaran Tematik  
Terpadu Tema Jenis-Jenis Pekerjaan
Dengan memperhatikan gambar di atas, maka tampak jelas 
bahwa tema berperan sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang 
memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus dengan membuat/
mengangkat sebuah tema yang dapat mempersatukan indikator dari 
mata-mata pelajaran: PPKn; Bahasa Indonesia; Matematika; IPA; IPS; 
Seni-Budaya dan Prakarya; serta, Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan 
Kesehatan.
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Tabel .12.1. Tema-tema Pembelajaran SD Kelas I – III
Sumber: Untuk tema-tema pembelajaran kelas IV samapi 
dengan kelas VI adalah sebagai berikut:
Tabel 12.2. Tema-tema Pembelajaran SD Kelas IV – VI
Sumber:
Pembelajaran tematik integratif IPS lebih menekankan pada 
penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by 
doing). Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau merancang 
pengalaman belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar 
siswa (meaningful learning). Pengalaman belajar yang menunjukkan 
kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih 
efektif. Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari akan 
membentuk skema, sehingga siswa akan memperoleh keutuhan dan 
kebulatan pengetahuan. Selain itu, dengan penerapan pembelajaran 
tematik di SD akan sangat membantu siswa, karena sesuai dengan tahap 
perkembangannya siswa yang masih melihat segala sesuatu sebagai 
satu keutuhan (holistik).
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Belajar bermakna merupakan suatu proses pengkaitan informasi 
baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif 
seseorang. Proses belajar tidak sekedar menghafal konsep-konsep atau 
fakta-fakta belaka, tetapi merupakan kegiatan menghubungkan konsep-
konsep untuk menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga konsep 
yang dipelajari akan dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan. 
Belajar akan lebih bermakna apabila anak mengalami langsung apa 
yang dipelajarinya dengan mengaktifkan lebih banyak indera secara 
utuh, dari pada hanya mendengarkan penjelasan guru saja dan secara 
terpisah-pisah. Oleh karena itu, pembelajaran yang menyajikan mata 
pelajaran secara terpisah pada kelas awal, akan menyebabkan kurang 
berkembangnya berpikir holistik dan membuat kesulitan dalam memahami 
konsep, sehingga berdampak pada tingginya angka mengulang kelas 
dan angka putus sekolah pada kelas awal tersebut.
Di SD, semua mata pelajaran dilaksanakan dengan tematik integratif 
berdasarkan tema-tema yang sudah disusun. Indikator IPS mulai 
muncul di kelas IV hingga VI, tetapi pembelajarannya tetap tematik 
integratif. Mata pelajaran IPS di SD tidak diajarkan secara terpisah, 
tetapi indikatornya dibuat muncul atau diperjelas sejak kelas IV SD. 
Hal ini sejalan dengan masukan yang dijaring pemerintah selama uji 
publik terhadap perubahan Kurikulum 2013 pada akhir 2012. Misalnya, 
ketika membahas sungai di Bahasa Indonesia, materi IPS-nya masuk 
dalam bentuk manfaat sungai bagi masyarakat, perlunya menjaga 
lingkungan, dan sebagainya.
Berdasarkan pola tematik integratif ini, buku-buku siswa SD 
tidak lagi dibuat berdasarkan mata pelajaran, tetapi berdasarkan 
tema yang merupakan gabungan dari beberapa mata pelajaran yang 
relevan dengan kompetensi di MI. Sebagai contoh, untuk kelas I SD ada 
delapan tematik, yakni diriku; kegemaranku; kegiatanku; keluargaku; 
pengalamanku; lingkungan bersih, sehat, dan asri; benda, binatang, 
dan tanaman di sekitarku; serta peristiwa alam. Ada juga pendidikan 
agama dan budi pekerti. 
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